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PENGANTAR PENERJEMAH

Buku petunjuk pelaksanaan tarawih telah ba-

nyak beredar di kalangan kaum muslimin, akan te-

tapi adanyabuku yangberbobot ilmiyah tinggi, yaitu
ying membahas persoalan berdasarkan dalil-dalil
iyai'iyah yang dapat dipertanggungjlylbkll
mas ih ter golong I an gka. Buku yang dihrlis oleh Syaikh

Muhammad Nashiruddin Al-Albani memaig berbeda

dari yang pernah ada. Buku itu berisikan pembahasan

shalat tarawih yang disertai dalil-dalil yang sangiat

akurat sehingga dapat dipercaya. Beliau menyoroti
kesalahan kaum muslimin dalam pelaksanaan
tarawih. Kesalahan itu bermula dari ketidaktepatan
dalam menggunakan dalil. Dalil-dalil itu beliau
kupas dan beliau dudukkan secara proporsiaonal'
Dengan membaca buah karya beliau sangat memlng-
kinkin bagi kita untuk memdapatbimbingan pelak-
sanaan shalat tarawih sesuai dengS-rt aFla yang
pernah dicontohkan oleh Rasulullah ffi-

Mengingat hal tersebut di atas;maka kami mem-

beranikan diri untuk meneriemahkan buku yang
berjudul -Shalatut Thrawih"yang dalam judul ter-
jemahannya mirip dengan aslinya yakni 'nShalat
Thrawih Menurut Tintunan Rasulullat W -'
Mengingat minat baca kaum muslimin yang sangat
besar, buku ini talah dicetal'. ulang oieh penerbit At-
Tibyan tentunya setelah diadakan koreksi dan revisi
di sana sini. Selamat membaca.

Penerjemah

6 Shalat Tarawih



PENGANTAR PENERBIT

Meski sebenarnya shalat tarawih itu selalu dilaku-
kan kaum muslimin setiap Ramadhan dan telah ber-
trangsung beberapa abad lamanya, namun dalam
kenyataannya, peiaksanaan shalat tarawih rnereka
belum:ejalan dengan tuntunan ltasulullahffi . Keba-
nyakan mereka hanyalah melestarikan apa yang
pernah dikerjakan otreh pendahulunya ni masjid ter-
sebut. Padahal tak jarang pelaksanaan tarawih ber-
selisih dengan apa yang menjadi tuntunan syari'ah"

Mengingat masih banyaknya kaurn muslimin
i'ang kurang paham terhadap tata cara shalat tararvih
dan juga langkanya persediaan buku pada perLerbitan
perdana, maka penerbit bermaksud mencetak ulang
buku panduan shalat tarawih yang ditulis oleh Syaikh
Muhammad l.lashiruddin Al-Albani yang sudah
diterjemahkan ini. Dengan harapan, semoga kaurn
muslimin memperoleh bimbingan dalarn menjalan-
kan shalat tarawih.Irsya Allah apa yang ada didaiam-
n;ia sejalan dengan pelaksanaaii shalat tarawih
Ilas'.riullah 4€ sebab penuiisnya adalah pakar hadits
yang kornitmennya terhadap sunnah nabawi tak
perlu diragukan lagi.

Pada edisi kedua ini telah diadakan koreksi dan
revisi guna meminimalisir kekurangan yang ada. Meski
dernikian, saran dan kritik pembaca sangat kami harap-
kan demi perbaikan untuk semuanya. Selamat membaca.

Penerbit
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Fvlukaddimah Penulis

B I S M I L LA,HI RR,A.H MAN I R ITAH I M

Segaia puji bagi Allah yang telah menjadikan
ittiba' kepada Rasul-Nya sebagai tanda. kecintaan
hamba kepada-Nya. Allah Yang Maha Perkasa ber-
firman:

, ^..: \. t2,
.;c*-3 rlr *# G#$il'r ijll rs olJ-

{n ' 
orr"r JT} lSJ.Jii Fi

" Kat akanl ah (w ahai Muhammad), s e an dainy s kawu

seknlian memang cinta kepada Allah, maka ikutilah
aku;niscaya Allah akan mencintaimu dan mengam-

puni bagimu dosa-dosamu." (Ali'Imran : 31)

Semoga Aliah melimpahkan shaLarvat'dan
salam atas penghulu dan suri tduladan kita Nabi
Muhammad ffi yang pernah bersabda 

-sebagai-
mana dalam riwayat yang shahih-:

ctrt

*i*;--lli:'6t*
" Shalatlah kamu seknlian sebagaimana kamu melihat

aku (melakukan) shalat."

Demikian juga, semoga shalawat dan salam
terlimpahkan kepada sanak keluarga dan para
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phahabat beliau yang rnencintai sekaligus mengikuti
jeiak beliau, ialu menghafal hadits-haditsnya untuk
kemudian disampaikan kepada kita; juga atas mere-
ka yang mengikuti petunjuk dan meneiusuri jalan
hidup mereka sampai datang hari kianrat.

Amma bn'du,

Inilah tulisan ringkas kedua, dari enam tulisan
yang terangkai dalam buku kami "Tasdidu AI-
Ishabah ila man Za'ama Nushrata Al'I(hulafa Ar-
Rasyidin wa Ash-Shahabah". Sebenarnya, pokok
bahasan yar'g pertama tadi adalah: Menjelaskan
berbagai kebohongan dan kekeliruan beberapa
penulis (tak disebut disini-n""') yang berupaya
menyanggah tulisan kami terdahulu, yaitu: 'Al'
Ishabah fi Nushrati Al-I(hulafa Ar-Rasyidin wa
Ash-Shahabalt'j namun mereka keliru dan belum
beruntung! Saya menjelaskan semuanya dalarn
tuii*qan yang telah saya sebutkan tadi. Yang mana
tulisan itu tak lama lagi akan dicetak dan di terbit-
kan. Dengan harapan, ia akan dapat dipelajari oleh
kalangan terpelaiar dengan berbagar iatar belakang
mereka, hingga merasa puas dan senang; hati.
Karena disitu mereka akan mendapaii, ---rneskipun
dengan amat ringkas- berbagai kajian bermutu
vang ditopang dcngan berbagai argurnentasi yang
men-ruaskan, sikap yang adil Caiain rnenyanggah,
obyektif cialam mengkritik, seLta jauh dari maksud
membaias dendam atas sikap permusuhan orang
lairr. Semoga Atrlah Tabaraka uta Ta'ala sudi menerima

MLtkaddimah Penulis 9



dan menyisihkan pahala-Nya bagi kita hingga hari
yang telah dijanjikan (Hari Kiamat).

fur ;( tr'xl (,r,r) t it':iv'E*"'t i';
{"ryrr} {,u} f *

"Hari dimana tak lagi bermanfaat harta maupun
anak, melainkan bagi merekn yang menemui Allah
dengan hati yang bersih'" (Asy-Syu'ara': 88-89)

Nah kini, kami sajikan kepada para pembaca

yang budiman, tulisan ringkas kedua; yaitu yang
pertima dari lima tulisan ringkas yang telah kami

ianjikan dalam risalah pendahulunya sebagaimana
iersebut tadi. Kelima tulisan (yang teiah kami
janjikan) itu adalah:

\. Shalat tarautih (risaiah kita ini, n""';"

2. Shalqtu Al'Iedaini fil Mushalle hiya As-Sunnah

(Shalat'Ied di lapangan itulah yang sunnah)

3. Al-Bid'ah..

4. Tahdziru As-Saiid min trttikhadzi Al-Qiburi
masajid (Peringatan bagi orang yang menjadikan
kuburan sebagai masjid) '

5. At-'Tazuasswl Anwa'uhu wn Altknmuhu (Tawas-

sul, macam-macam dan hukumnYa).

Tema pembahasan kita dalam tulisan kali ini:
Membahas shalat tarawih secara umum/ kemudian
hasil penelitian tentang jumlah bilangan raka'atnya
secara lebih mendetail. Sebabnya, karena Para Pe-
nulis (yang menghujat tuiisan saya tadi) dalam buku
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r-nereka hal. 6 beranggapan, bahwa riwayat
"pelaksanaan tarawih yang dua puluh raka'at" itu
shah, berdasarkan kontinuitas para Al-Khulafa Ar-
Rasyidin selain Abu Bakar Ash-Shiddiq dalarn
melakukannya. Sebagaimana pada ha1 .12(buku asli
n""t') mereka juga menyandarkan munculnya bid'ah
tarawii-r itu kepada Umar bin Al-Khattab.

Kemungkinan besar menurut persangkaan
saya, yang mereka maksudkan dengar-' bid'ah disitu
adalah pelaksanaan tararvih dengan berjama'ah.
Karena rnereka telah mengutip ucapan Al-'Izzu bin
Ab <lis s al am Rah i m ahul.Iah, b aw as anya beliau menye-
butkan contoh-contoh bid'ah yang disunnahkan; di
antaranya adaiah "Shalat "I'arawih".l) Sedangkan
Ibnu Abdissaiam sendiri dengan menyebut shalat
tarawih secara mutlak, menghendaki bahwa yang
dimaksud adalah pelaksanaannya secara berja-
rna'ah, dan pelaksanaannya dengan dua puh:.h

1. [Peringatan: Di antara hal yang menunjukan bahwa mereka
itu tidak teliti dalam penukilannya: Mereka berdalil dengan ucapan
Ai:Izzu bin Abdissalam yang membagi bjd'ah itu menjadi lima
bagian. Mereka menyebutkan contoh-contoh unt:.:k masing-masing
bagian, kecuaii bida'h rnakruhah (yang dimakruhkan). Mereka sangaja
menyingkirkan rontoh-contoh yang disebutkan oleh Al-'Izzu bin
Abdissalam dalam "Al-Qawa'id"'(11 : 196): "Adapun bid'ah yang
dimakruhkan, contohnva misainya: Menghias-hiasi masjid dan
mendekorasi mushhaf Al-Qur'an." Saya kira, orang yang tidak
pintarpun bisa meraba-raba apa yang mendorong mereka untuk
menyingkirkan keterangan itu yang berasal dari ucapan Al'Izzubin
Abdissaiam sendiri! Apalagi kalau pembaca mendengar aPa yang
dibangga-banggakan oleh penulis btku 'Al-Ishabah", yang mana
dia sebagai penanggung jawab terbesar; karena dibawah namanya
pada sampul buku itu dia lekatkan gelar "Imam Masjid |ami' Ar-
Itaudhah di Damaskus!" Masjid itu dibangun lewat dana sejumlah

Mukaddimah Penulis 11



para dermawan -semoga 
Allah memberi mereka ganjaran yang

baik-. Namun kenyataannya, masjid itu akhirnya dibungkus oleh
hiasan-hiasan yang menyolok. Dengan anggaPan, itu merupakan
ibadah dan pengabdian. Hal itu terjadi, karena bungkamnya orang-
orang semacam penulis itu, dan karena mereka menyembunyikan
ilmu. Sungguh benar apa yang.dikatakan oleh lbnr'r Mas'ud
Radhiallahu'anlru : "Bagaimana kaniu nanti, bi.la datang fitnah rnen-
jeratmu; dimana orang-orang iua sudah mendekati liang kubur, anak-
anakpun beranjak dewasa; kala itu, manusia mulai menjalankan
kebiasaan yang apabila sedikit saja ditinggalkan, mereka akan
berkomentar: "Kamu telah meninggalkan sunnah" Para sahabat lonu
Mas'ud bertanya: "Kapan hal itu akan terjadi?" Beliau menjawab:
"Apabila para ulama dikalangan kamu sudah tiadb, orang yang
belajar dikalangan kamu banyak, namun yang aiim di antara kamu
jarang; Para pemimpin di antara kamu banyak, namun yang
memelihara amanah di antaranya sedikit. Kala itu, dunia dicari dengan
amalan akhirat, dan ilmu-ilmu dunia jadi rebutan."

(Diriwayatkan oleh Ad-Darirni (I : 60) dengan dua jalur sanad;
yang satu shahih dan yang sairinya lagi hasan, Al-Hakim (iV : 514)

dan Ibnu Abdil Barr dalam '!ami'u Bayani Al-"IIm1"(I : 18B). Atsar
ini, meskipun hanya merupakan ucapan shahabat (bukan hadits
nabi), namun ia disederajatkan dengan hadits yang mcrJu', karcna
mengandung pembicaraan tentang hal-hal ghaib (yang beium terjadi)
yang hanya dapat diketahui melalui wahyu. Darr itu merupakar,-
keistimewaan Nabi Shallahu'alaihi wn so-llam. Sebagian besar Ci
antaranya telah terbukti kebenarannya sebagaimana yang dapat kita
saksikan; khususnya yang berkaitan dengan sunnah dan bid'ah. Kita
akan menemukan -_di zaman ini-* orang yang paling geiol rrrengikuii
sunnah dan memerangi bid'ah malah m€ndapat tuduhan dari
kalangan penentangnya sebagai ahli bid'ah dan tukang meninggaikan
sunnah? Hal itu disebabkan karena dia mengingkari biC'ah-bid'ah
yang dilakukan dan dipegang teguh oleh orang banyak yang mana
bid'ah-bid'ah itu sudah dianggap sebagai sunnah. Risalah ini ".41-
Ishabah" adalah sebagai br-rkti kongkrit kenyataan ini.

Lalu bagaimana sikap orang-orang yang mengakr"r sebagai
pembela para shahabat tadi teihadap ucapan Umar tatkala beliau
menyuruh (manusia) r.rntuk memperbaharui masjid An-Nabawi:
"Pokoknya bikin manusia teriindung dari hujan, haii-hati, jangan
kalian warnai dengan merah atau kuning." Demikian juga ucapan
Ibnu Abbas: "Janganlah kalian menghias-hiasinya sebagaimana yang
diperbuat orang-orang Yahudi dan Nashrani." Imam Al-Bukhari
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Taka'at.Q)
' Akan tetapi para penulis tadi, pada (hal.9 buku
asli r"t'; melontarkan satu ungkapan yang dapat
dipahami bahwa mereka tidak berpendapat jika
menambah jumlah raka'at dari apa yairg ada dalam
riwayat adalah bid'ah. Maka dari itu jelas, bahwa
kebid'ahan yang mereka sandarkan kepada Amirul
mukrninin Umar bin Al-Khattab itu adalah "bet1a-
ma'ah dalam shalat tarawih" yang diprakarsai
beliau dan dilakukan manusia kala itu. Apapun yang
mereka maksudkan dengan bid'ah disitu; mungkin
yang tersebut tadi, mungkin juga iebih luas lagi dari
itu, kita tetap bekeyakinan bahwa Umar bin Al-
Khattab tak sedikitpun melakukan bid'ah dalarn
melaksanakan shalat tersebut, atau dalam melaku-
kannya secara berjama'ah atau melakukannya de-
ngan dua puh"rh raka'at. Namun dalam perbuatan
beliau itu justru terdapat contoh yang baik bagi
seorang mukmin yang hendak mengikuti Sunah

meriwayatkan kedua atsar itu dalam Sh4ttih-nya dengan sanad
mu'allaq (terputus dari awal sanadnya) (1:248-427). Tak ada tercatat,
bahwa kedua sahabat mulia tadi disanggah oleh sahabat lain (dalam
perkara itu). Hendaknya mereka (yang mengaku pernbela sunnah
tadi) menunjukan kepada khalayak ramai bahwa mereka menyetujui
para sahabat itu dalam meninggalkan "menghias-hiasi" masjid,
sekaligus rnenjelaskan bahwa itu adalah bid'ah yang dimakruhkan
sebagaimana yang dijelaskan oleh Al-'Izzu bin Abdissalam dan para
tokoh ulama yang lain, kalau memang merela jujur dalam membela
para Sahabat tadi. Kalau tidak, berarti jelas bahwa mereka menulis
buku hanya untuk mentolerir yang umum, dilakukan orang banyakl.

2. [Hal itu itu sudah dijelaskan bukan hanya oleh satu ulama; di
antaranya Al-Qasthalani dalarn "Syarhu Al-Bukhari" N : D.l

Mukaddimah Penulis 13



Nabi ffi dengan sebaik mungkin. Dan kami-pun
yakin, bahwa tak ada riwayat yang shahih bahwa
salah seorang dali Al-Kulafa Ar-Rasyidun pernah
melakukan tarawih dua puluh raka'at. Kenyataan
ini harus segera di jelaskan kepada umat. Agar
mereka tidak teperdaya dengan tuduhan para
penulis itu bahwa Umar bin Al-Khattab melakukan
kebid'ahan! Meskrpun Para penulis itu mengang-
gapnya sebagai bid'ah hasanah. Karena satu konsep
kebenaran yang diterapkan oleh para uiama : Men-
jadikan Rasululah sebagai ikutan, itu lebih baik dari mela'

kuknn kebid'ahan."Itu kalau diandaikan bahwa bid'ah
itu memang ada yang hasanah (baik)! Abdullah bin
Mas'ud & pernah menyatakan:

*l,g:wl\;v P *t'q" uir
" Beramal sekadarnyagt dengan mengikuti sunnah,

adalah tebih baik daripada bersungguh-stmgguh
dalam bid'ah."

Satu hal lagi yang aneh, sekaligus juga kedza-
liman dan sikap melampaui batas yang mereka
lakukan tatkala melemparkan tuduhan bahwa
Amirul mukminin telah berbuat bid'ah sebagaimana

3. [Yang dimaksudkan adalah sikap "tengah-tengah". Dalam

'Lisanul Arab" disebutkan: Arti Qashad (sekedarnya) adalah lawan
d,Ni lfrath, yaitu berlebih-lebihan. Yang dimaksudkan adalah antara
berlebihlebihan dengan berlalai-lalai. Atsar ini shahih. Diriwayatkan
oleh Ad-Darimi (l : 72), Al-Baihaqi (IIi : 19) dan Al-Hakim (l : 103),

lalu beliau menshahihkannya dan drsepakati oleh Adz-Dzahabi l

14 Shalat Tarawih



yang telah kami rinci, mereka justru menuduh
tjahwa karnilah yang menuduh beliau telah berbuat
bid'ah" Dalam hal itu" mereka meiontarkan ungka-
pan-ungkapan yang beragam. Kami teiah menukil
salah satu di ant {ranya dan teiah kairi-i bantah daiarn
tuiisan kami yang pertarna (hal 8-9 buku asli P"'n)"

Bantahan itu sudah cukup, cian tidak perlu karrri
ulang cisini. Mereka tak merasa cukup dengan tudu-
han itu. Mereka masih juga menamtrah-nambah
komentar yang justrtl malah mena-ml:ah kehinaan
kebatilan mereka. Mereka beranggapan dengan
anggapan dusta bahwa kami telah melaknat Umar
bin Al-Khatab Rsdhiallahu' anhu. Kami berlindung
kepada Allah dari hal semacam itu, atau yang iebih
remeh dari itu sekalipun. Mereka masih menambah
dengan tuduhan lain lagi, yaitu bahwa kami telah
m,eiaknat generasi ulama As-Sa1af seluruhnya.
Mereka menyatakan (dengan lnemanggil kami)
(pada hal 10 buku asli P""'): "Wahai orang yang me-
nganggap sesat para ularna As-Salaf!" Mereka juga
menvatakan: "Mereka (yaitu kami) telah melaknat
in.luk r:mat ini (para ulama As:Saiaf) dan kaum
inuslimin yang datang belakangan." lnna lillahi wa

inna ilaihi raji'un. Allah-lah sandaran kami dan Dia-
iah sebaik-baiknya penolong. Sungguh tak pernah
saya saksikan orang yang lebih nekat memfitnah
para ahli kebaikan daripada mereka. Semoga Allah
memperbaiki dan memberi mereka petunj uk menuju
jalan yarrg lurus. Alangakah miripnya keadaan
kami dan mereka dengan aPa yang diceritakan ahli
sya'ir:

Muknddimah Penulis 15



"Orang lain yang memakan nangka, akw yang
ferkena getahnya, seolah-olah aku ini tamengnya orilng
yang berbutt dosa."

Atau lebih tepat lagi ucapan seorang penyair:
"Engkau melempar batw sembtenyi tangan, dan

skulah yang menjadi korban.
"Ibarat unta berkudis, membuat yang lain me-

nyingkir, sementara dia tinggal maken seenaknya."

Kemudian, tulisan kami ini sendiri terdiri dari
delapan fasal perrrbahasan:

Fasal I. Pendahuluan, tentang disunnahkan-
nya berjama'ah dalam shalat tarawih. (hal 9)

Fasal II. Nabi $jE tiaat pernah shalat tarawih
lebih dari sebelas raka'at.(hal L6)

Fasal III. Nabi &f hanya melakukan dengan 11

Raka'at, hal itu menjadi daiil tidak dibolehkannya
menambah jumlah raka'at (hal 22)

Fasal IV. Umar bin Al-Khattab & menghidup-
kan kembaii shalat tarawih (berjama'ah) dan ilrenyu-
ruh manusia kala itu untuk shalat sebelas raka"at.
(hal a1)

Fasal V. Tak ada riwayat shahih yang nlenya-
takan bahwa ada seorang shahabat yang pernah
shalat tarawih 20 raka'at.(hal 65)

Fasal VI. Kewajiban untuk konsisten me-
lakukan tarawih lL raka'at dan dalil mengenai ha1
itu. (hal 75)

Fasal VII. Tata cara Nabi ffi melakukan shaiat
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witir. (hal 86)
' Fasal VIII. Anjtrran untuk memperbagus shalat

dan peringatan bagi mereka yang shalat asal-asalan
(hal 99)

Disamping masih banyak lagi fasai pemba-
hasan lain yang bercabang-cabang, beberapa penge-
tahuan fiqih dan hadits serta bahasan-bahasan lain
j'ang akan didapati pembaca. Saya rrtemohon
kepada Allah Ta'ala agar memberi saya taufiq untuk
menetapi kebenaran lewat apa yang telah kami tulis,
dan juga yang lainnya. Semoga Allah menjadi-
kannya sebagai amal yang ikhlas semata untuk
dapat melihat wajah Allah yang Maha Mulia, dan
dapat bermanfaat bagi saudara-saudara kita kaum
muslimin. Sesungguhnya Ailah itu Maha Baik lagi
Maha Penyayang.

Damsyiq, Sabtu 4/9/(13)77 H

MUHAMMAD NASHIRUDDIN AL.ALBANI

Catatan penterjemah :

Semua nomer hal.yang tertulis didalam tanda kurung menyata-
kan nomer halaman buku aslinya (dalam bahasa Arab)

Mukaddimah Penulis 1,7



Fasal I

Pendahuluan, Tentang Disunnahkannya
Shalat Tarawih Berjama'ah

Orang yang memiliki ilmu tentang sunnah,
pasti meyakini disyari'atkannya shalat rnalam
berjama'ah pada bulan Ramadhan; yaitu shalat
yang lebih dikenal dengan sebutan shalat tarawih.
Hal itu berdasarkan pada beberapa hal:

a. Nabi ffi teiah menetapkan disyari'atkannya
shalat berjama'ah.

b. Nabi $E jugu menegakkannya.

c. Nabi BE telah menjelaskan keutarnaannya.

(a). Adapun mengenai penetapan Nabi $E

tentang disyari'atkannya shalat itu, adaiah berdasar-
kan hadits Tsa'labah bin Abdil Malik Al-Quradzi"
dimana ia menuturkan: "Suatu maiam dibulan
Ramadan, Rasulullahffi keluar runtah, ialu menyak-
sikan orang-orang tengah melaksanakan shalat di
ujung masjid. Beliau lantas bertanya: "Sedang apa

mereka?" Seorang shahabat menjawab: "Ya
Rasulallah, mereka itu orang-orang yang belum
banyak hafal Al-Qur'an, sedangkan tlb"y bin Ka'ab
seorang Qari; maka merekapun shalat bermakmum
kepadanya." Beliau menanggapi: "Sungguh mereka
telah berbuat kebaikan." Atau beliau bersabda:
"sungguh mereka benar, perbuatan itu sarna sekali
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ddak dilarang." (Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi (II :

495), dan beliau menandaskan: "Hadits ini mursal
dan hasan "" Saya katakan: Hadits ini juga diriwa-
yatkan dari jaiur lain dari hadits Abu Hurairah
Radhiallahu'anhu dengan sanad yang lumayan kalau
diiringi dengan Muttabbi' (penyerta) dan syahid
(penguat). Dikeluarkan juga oleh Ibnu Nashr dalam
"Qiyamu AI-LaiIi" (hal 90), Abu Dawud (l :217)
dan Al-Baihaqi.

(b). Sedangkan mengenai Nabi #* yang juga
menegakkan shalat tersebut, adalah berdasarkan
beberapa hadits :

Yang pertama: Dari An-Nu'man bin Basyir
Radhiallahu 'anhuma bahwa beliau berkata:

"Kami pernah shalat bersama Nabi $$ pada
malam kedua puluh tiga bulah Ramadhan hingga
sepenggalan inalam terakhir. Kemudian kami juga
shalat bersama pada maiam kedua puluh lima
hingga pertengahan malam. Selanjutnya pada
malam ke duapuluh tujuh kami kembali shalat
berjama'ah, sampai-sampai kami menyangka
bahwa kami tak akan mendapat "kementngan".
Kami biasa menyebut waktu bersahur dengan
"Kemenangan."

(Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dalam 'Al-Mushannaf" (II : 9012) Ibnu
Nashr (89), An-Nasa'i (I : 238), Ahmad (lV : 272)
dan Al-Firyabi dalam "Ar'Rabie'wa Al'I(hamis
min Kitabi Ash-Shiyam" (II :72-l: 73) dan derajat
sanadnya shahih, juga dishahihkan oleh Al-Hakim
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(I.: 440),lalu beliau menyatakan:
"Hadits itu mengandunp; dalil yang gamblang

bahwa shalat tarawih di masjid-masjid kaum mus-
limin adalah sunnah yang pasti. Ali bin Abi Thalib
sendiri pernah menganjurkan Umar bin Al-Khattab
untuk menghidupkan kembaii sunnah ini sarnpai
akhirnya beliau menegakkannya."

Yang kedua: Dari Anas bin Malik lladhiallahu
'anhu rnenuturkan:

"Rasulullah ffi pernah shalat malam di bulan
Ramadhan; lalu aku datang dan shalat disarrtping
beliau. Lantas manusia berdatangan satu derni satu
sehingga kami berjumlah beberapa orang (beberapa
orang yang dimaksud disini tidak sampai sepuluh
orang).

Tatkala beliau mengetahui bahwa kami ada
dibelakangnya, beiiau seg;era meringankan sh:-lat-
nya, lalu beliau masuk ke rurnahnya. Keti-ka Lreiiau
sudah berada didatram rumah, beliaupuii shaiat,
namlln tidak sebagaimana ketika beliau mengimarni
kami. Setelah datang waktu pagi; karnipun berta-
nya: "Ya Rasulallah, apakah engkau mengetahui
kehadiran karni tadi rnalant?" Beliau menjawab:
"Ya, itulah yang membuat aku melakukan hal
sebagaimana yang kalian saksikan."

(Diriwayatkan oleh hnam Ahmad (II1: 199,212,
291), Ibnu Nashar (89) dengan dua jalur sanad yang
shahih, dan Ath-Thabrani daiam "AI-Ausath'"
dengan lafazh yang mirip; sebagaimana juga beiiau
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riwayatkan dalam "AI-Jama'\Ill : 173). Saya
Ynengira juga ada <ialam shahih Muslim; bisa dipe-
riksa kembali.

Yang ketiga: Dari 'Aisyah Radhiallahu'anha
bahwa ia menuturkan:

"Dahulu manusia shalat di masjid Nabi$jBdi malam
bulan Ramadhan dengan berpencar-pencar (yakni
dengan berimam sendiri-sendiri). Seorang yang
banyak hafal Al-Qlrr'an, mengimami lima sampai
enam orang, atau bisa jadi lebih atau kurang.
Masing-masing kelornpok shalat bersama imamnya.
lalu f{.asulullah rnenyuruhku untuk rnemasang (a)

tikar di depan pintu kamarku (pintu itulah yang
membatasi rumah beliau dengan masjid-P""t).

Akupun melakukan perintahnya. Seusai
melakukan shalat'Isya di akhir waktu, beliau keluar
kemuka kamar itu.'Aisyah melanjutkan ceritanya:
"Manusia yang kala itu ada di masjidpun lantas
berkumpul kearah beliau Lalu beliau mengimami

4. [Yang dimaksud disini menaruh/ membentangkannya. Dalam
"Lisanul Arab", kala Nashab (memasang), bisa berarti menaruh
atau mengangkat. Makna pertama itulah yang nampaknya lebih sesuai
disini. Maksudnya, bahwa Rasulullah * memerintahkan 'Aisyah
untuk meletakkan tikar di muka pintu kamarnya (masih didalam
kamar) agar beliau bisa shalat disitu. Bisa juga yang dimaksud adalah
yang kedua, yakni agar 'Aisyah mengangkat tikar yang ada ke depan
pintu kamar (di masjid). Hal iiu dikuatkan dengan riwayat Zaid bin
'Isabit: "Nabi * menggunakan satu kamar didekat masjid yang
bertikar dan shalat beberapa malam di saria. Sehingga (pada tiap
malamnya) manusia berkumpul shalat bermakmum kepada
beliau....." (Diriwayatakan oleh Muslim (II 1ti8) dan yang lainya).1
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mereka shalat sepanjang malam. Kemudian orang-
c,iang bubar, dan beliaupun rna.suk rumah. Beiiau
rnembiarkan tik;rr tersebut dalam keadaan terben*
tai"lg. Tatkala datang waktu pagi, mereka mernper-
bincangkan shalat yang d.ilakukan Nabi M bersama
orang-orang yang ada pada rnalam itu [maka
berkumpulah manusia iebih banyak lagil dari
sebelumnya. Sehingga akhirnya masjid menjadi
bising (karena banyaknya orang -"Al-Bidayah wa
An-NihayahJ" lPada malani ke dua itu, ltabi *E
kernbali shalat bersama mereka. Maka di pagi hari-
nya, orang kembali lagi rnemperbincangkan hal itu,
sehingga orang yang berkumpulpun bertambah
banyak lagi (pada malam ketiga) sampai masjid
menjadi penuh sesak. Rasul-pun keluar dan shalat
meng-imami mereka. Dimalam yarLg keempat, disaat
masjid tak dapat lagi menarnpllr(g penghuninya;
Rasulullah-pun keluar untuk rr.enginr.ami rnereka
shalat 'Isya dipenghujung waktu. La:ri'.-r* ii'a{a
malam itu juga) Rasulullah ffi masuk k,*ittr:-,iii1r,*'n,
sedangkan manusia tetap menr-tnggunya di masjid."
'Aisyah lalu menuturkan: "Rasultillah bertanya ke-
padaku: "Orang-orang itu sedang a?a ya'Aisyah?"
Saya pun rnenjawab: "Wahai Rasulallah, orang-
orang itu sudah mendengar tc'ntang shalatmu tadi
malam bersama orang-orang yang ada di rnasjid;
maka dari itu mereka berbon,-{ong memenuhi mas;'id
untuk ikut shalat bersamarnu." Lalu '"Aisyah rnelan-
jutkan kisahnya: "Beliau lantas memerintahkan:
"Tolong lipat kembali tikarmu, wahai 'Aisyah!"

22 Shalat Tarawih



$.kupun lantas melakukan aPa yang beliau
perintahkan. Malam itu, beliau berdiam dirumah
tanpa tidur sekejappun. Sedangkan orang-orang itu
tetap menungg'r ditempat mereka. (Sebagian di
antara mereka sampai berkata: Shalat, shalat!).
Hingga datang pagi, barulah Rasulullah keluar.
Seusai melaksanakan shalat subuh, beiiau meng-
hadap kearah para sahabatnya lantas membaca
syahadat(s) dan bersabda:

"Wahai manusia, sungguh demi Allah, aku sama

sekali tidak tertidur tadi malaw. Akttpun tal;u apa

yang kalian lakukarc. Namun (aku tidak treluar

untuk shalat bersama knlian) karena nku khnwatit
shalat itu menjadi wajib atas diri kalian. iDslaw,
satu riwayat disebutkan: Namun nku khawatir
kalau shalat itu akhirnya meniadi zuajib atas diri
knlian sehingga knlian tak sanggwp melakukannyal
Bebsnkanlah diri kalian dengan amal perbuatan
y ang kalian s sng gup melakuknnny a. S esungguhny a

Allah tak aknn bosan, meskipun knmu sendiri sudah

bosdn."

Dalam riwayat yang lain ditambahkan: Imam
Az-Zuhri men gatakan: "Tatkala Rasulullah W w af.at,

manusia tetap menjalani kebiasaan itu (yaitu
berjama'ah shalat tarawih, namun tidak setiap hari-

5. [Yang dimaksud dengan mengucapkan syahadat disini
menurut anggapan saya adalah mengucapkan Khutbatul Hajah yang
sudah tercakup didalamnya syahadat. Kami telah menjelaskan hal
itu dalam mukaddimah tulisan kami yang Pertama. Bahkan (pem-
bahasan) itu telah dicetak secara terpisah.l
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P""'). Demikian juga pada masa kekhalifahan Abu
Bakar dan awal-awal masa kel:h;riifabnan- Ijmar bin
Al-Khattab Radhiallahu'anhuma. t6)

Saya menyatakan: Bahwa hadits-harii.ts ini
semua menunjukkan dengan gar:rblang, ie:rtang
disyari'atkannya shaiat tara:v;h iler,gan be{ama'air.
Karena kesinambungan Nabi S rnelakukan shalat
tersebut berjama'ah selama beherapa malam. Ada-
pun Nabi yang rneninggaikan shaiat ta.raoviir tadj.
dengan berjanra'ah pada rnaiain )/ang keempat (seie-
lah beliau mernulainya) sebagairnana clisebut dalam
h"adits tadi, itu ticlaklah bertentangan. Karena Nabi.
* sendiri telah menerangkan al.asannva dengan
sabda beiiar.r; " S esun gguhny a aku klnus atir t araruih ittt
nienjadi utajib atas dirrmu." Dan tidak diragukan iagi,
bahwa kekhawatiran Nabi tadi sudah hilang dengan
meninggalnya beiiau. Karena syari'at AJlah yang
beliau sampaikan telah sernpuma (artinya tak akan
lagi muncul hukuin baru). Dengan dernikiarr, beraiti
alasan beliau itupun sudah iidak berlaku lagi; yakni

6. [Diriwayatkan cieh Al-Ruichari (III : 8'-10, lV : 203, ?-05), Mr"rs-
lim (II : 177-1,78, 188-189), Abu Dawud (i . 2I7\, An-Nasa'l (i : 238),
Ai-Firyabi dalarr, "Ash-Shiyan" (73 : 11,71 : i - 75 :1) cian lb;ru
Nashr serta Ahmad (Vl:61, 169 I77, 182, 232, 267). Dan ini a,telali
lafazh hadits rnereka berdua. Sedangl:an arti ucapan behau: "Mereka
tetap rnelakukan kebiasaan itu.", Al-Ilafizh Ibnu Halar
mengomentari: "Yaiiu meninggaikan jama'ah shalat tarara,ih." Saya
(Al-Albani) mengatakan: "Yang lebih sesuai, bahrva nerei<a
melanjutkan kebiasairil shalat dengan berpencar-pencar deng"rn
beberapa imam, sebagaiir,a:ra ciapat dipahami da;i'i awal hadiis. Nanti
akan disebutkan hadits ieJllang Ui:rar Raditiallahu 'Linhu van6
menEhidupkan kembali sunnah Nabi tadi; dimana ri,va1'at itu
menSuatkan PendaPat ini.]
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meninggalkan jama'ah shalat tersebut. Sehingga
. kembalilah hukum semula, yaitu disyari'atkannya

shalat itu dengan berjama'ah. Oieh sebab itu, Umar
bin Al.-Kha ttab-pun kembali menghidupkan sunnah
tersebut sebagairnana telah disebutkaR, dan akan
kembali cljsebutkan nanti. Ituiah yang menjadi pe-
gangan sebagian besar ulama.

Yang keempat: Dari Hudzaifah bin Al-Yaman,
bahwa beliau rnenuturkan:

"Suatu malam di bulan Ramadhan, Rasulullah
H shaiat riisebuah kamar yang berlantaikan pelepah
kurma. Beliau lalu mengguyur iantai tersebut dengan
seember air. Kemudian beliau berdoa (diawal sha-
lat):

,?!k:*t 6,3( bi,3i hi,#i ki

&i(),o6.#6 ,,-t\jiaJ$

"Allahu Akbar, AIIahu Akbar, Allahu Akbar, DzaI
Malakuti wal labaruti wal Kibrlya'i wal 'Adzarnah."

Kemudian beliau membaca (seusai Al-Fatihah
eu^t') surat Al-Baqarah. Lalu beliau ruku', dan pan-
jang ruku'nva itu seperti kala beliau berdiri. Didalam
ruku'nya beliau membaca: " Subhana Rabiynl' Azhim,
Subhana Rabiyal 'Azhim [sepanjang kala beiiau
berdiril, kemudian beliau mengangkat kepalanya
(setelah ruku') laluberdiri yang lamanya sama seperti
diwaktu beliau ruku' dan beliau mengucapkan:
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Irirabbiyal hamdu. Kemudian langsung sujud. Dan
sujud beliau itu sama panjangnya dengan kala
beliau berdiri (yakni berdiri sesudah ruku')' Pada

waktu sujud beliau rnembaca: "subhsna Rabbiyal
A'\a". Seteiah itu beliau mengangkat kepalanya dari
sujud,lalu duduk. Pada waktu duduk diantara dua
sujud itu beliau membaca: Rabbighlir lii, Rabbighfir
lll. Beliau duduk sama panjangnya dengan ketika
beliau sujud. Kemudian beliau kembali sujud, dan
membaca: "Subltnna Rabiyal A'lct", juga sama pan-
jangnya dengan kala beliau berdiri. Beiiau
melakukan shalat itu empat raka'at. Dalam shalat
itubeliau membaca Al-Baqarah, Ali Imran, An-Nisa',
Al-Maidah, dan Al-An'am sehingga datang Biial
untuk mengumandangkan adzan. 0

7. [Yang dimaksud adalah adzan shalat su]rrth. Hadits itu
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (11/90/2),Ibnu Nashr (hal. 89-

90), An-Nasa'i (I : zaQ dan Ahmad (V : 40t)), dari jaian Thalhah bin
Yazid Al-Anshari, dari Hudzaifah. Masing-masing jalan salinq
melengkapi. At-Tirmidzi juga meriwayatkan darinya (I : 303), Ibnrt
Majah (1 : 290) dan Al-Hakirr, (1' : 271); yakni bacaan antara dua
sujud, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Para perarvinya tePercava.

akan tetapi Imam An-Nasa'i memandang hadits iiu merniliki cacat

tersembunyi. Beliau menyatakan: Hadits ilu Mursal;4utt 11tu162]r bi;"r

Yazid sepanjang yang saya ketahui ia iak pernah mendengar hadits
dari Hudzaifah. Saya katakan: "Riwayat itu disamburrgk;rn oleh
Amru bin Murrah dari Abu Hamzah --,vakni Thalhah bin !'azicl--.
seorang lelaki dari kcta Abas. S1,u'bah beranggapan bahu'a ia (ielaki
itu) adalah Shilah bin Zufar, dati l-{udzaifah." Dikeluarkan juga oleh
Abu Dawud (I : 139-1.40), An-Nasa'i (1 : 1?2), Ath-Thahawi dalam
"Musykilu Al-AAtsar" (l : 308), Ath-Thavalisi (1 : 115), Ai-Baihaqi
(11 : 721-122), Ahrnad (V /398) dan Al-Bagahr.t'i daiam hadits Amr
bin Al-Ja'ad (1 : 4/2) dari Syu'bali bin Amru; dan derajat sanadnya

shahih. Diriwayatkan juga oleh Imarn Muslim (II : 186) dari jalur Al-
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, (c). Adapun penjelasan Nabi # tentang keuta-
maan sahalat tarawih, adalah berdasarkar, hadits
Abu Dzar AiGhiffari Radhiallahu'anhu :

"Kami shaum Ramadhan bersama Rasulullah,
dan beliau &€ tiaat melakukan qiyamullail berjama'ah
bersama kami, hingga hitungan puasa tinggal 7 hari
(malam ke-Z3i),maka Rasulullah mengajak kami untuk
qiyamuliail berjama'ah hingga berlalu sepertiga
malam, lalu beliau tidak menegakkannya lagi ketika
Ramadhan sisa 6 hari (malam ke-24) dan berjama'ah
kembali ketika sisa lima hari (malam ke-25) sampai
berlalu pertengahan malam, kamipun lantas bertanya:
"Wahai Rasulallah, apakah tak sebaiknya engkau
sisakan sebagian malam ini agar kami shalat sendiri?"
Beliaupun menjawab:

N iq'i'*s'i.hX,,j; pv..ti'{ ?rt',, X\

" Sesungguhnyo, bororguiopo yrrg shalst bersanta

imam hingga selesai shalat, ia akan mendapatkan
ganjarun shalat semnlam suntuk."

Demikian juga yang disebutkan oleh Ibnu
Nashr (hal 90) dari hnam Ahmad. Kemudian Abu
Dawud melanjutkan kisahnya: "Imam Ahmad
juga pernah ditanya dan saya mendengarnya sen-
diri: "Bagaimana kalau seseorang itu mengakhir-
kan waktu shalatnya (pada waktu yang paling

Mustaurid bin Al-Ahnaf, clari Shilah bin Zufar, dengan lafazh yang
mirip namun ada penambahan dan pengurangan, bahkan terkadang
sebagiannya tidak sama.]
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gtama)? Dia menjawab: "Tidak baik, termasuk
sunnah kaum muslimin adalah shalat berjama'ah,
hal itu lebih aku sukai."(8)

Fasatr Itr

Nabi ShaIIaIIahu 'alaihi wa sallam Tidak Pernah
Shalat Tarawih Meiebihi Sebelas Raka'at

Setelah kita menetapkan, disyari'atkannya
berjama'ah daiam shaiat tarawih berdasarkan kete-
tapan Nabi f*, perbuatan beliau dan juga anjuran-
nya; Maka sudah seharusnya karni jelaskan juga
berapa jumlah raka'at yang dilaksanakan Nabi ffi
pada malam-malam yang beliau hidupkan bersama
para Shahabat. Dan perlu diketahui, bahwa dalam
hal ini kami memiliki dua dalil :

Yang pertarna: Dari Abi Salamah Lrin .s-sclir-
Rahman, bahwasanya- ia pernah bertanya k*p;rda
'Aisyah lladhiallahu' anha tentang, bagaimana shaiat
Rasulullah 48 di bulan Ramadhan? tseliau rnenjawab:

8. [Yakni berjama'air dalam shalat tarawih itu meski di awal
waktu, tetap lebih baik menurut pandangan beliau dibandingkan
dengan shalat sendirian meskipun diakhir rnalam. Padahal shalat
malam diakhir waktu itu memiliki keutamaan tersendiri' Namun shaiat
berjama'ah tetap lebih utama. Karena Nabi * sendiri menegakkan
shalat berjama'ah itu pada malanL-malam yang teiah disebuikan.
Dimana beliau menghidupkan maiam-malam ilu di masjid bersama
manusia; sebagaimana juga telah dikisahkan dalam hadits "Aisyah
dan yang lainnya. Maka dari iiu, kaum muslimin masih terus
melaksanakannya semenjak zamatr Umar hingga hari ini.l
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"Baik pada bulan Ramadhan mauplm pada bulan-
bulan yang lain, beiiau B€ tidak pernah shalat malam
melebihi sebelas raka'at{e). Beliau shalat empat ra-

9. lDalam rir+'ayat Ibnu Abi Syaibah (ll/116/1), Muslim dan
lain-lain: "Shalat Rasulullah * baik pada bulan Ramadhan maupun pada

bulan-bulan yang lain adalah tiga belas raka'at. Diantaranya dua raka'at

/alar." Namun dalarn riwayat lain yang dikeluarkan oleh Imam Malik
(l : t42), juga oieh Al-Bukhari (III : 35) dan lain-iain; diceritakan
bahv.'a 'Aisyah rnenuturkan: "Beliau shalat pada waktu malam tiga
belas raka'at. Lalu bila datang adzan subuh memanggil, beliau shalat
dua raka'at yang ringan." Al-Hafidh Ibnu Hajar mengatakan: "Pada
dzahirnya, lprdits iiu nampak bertentangan dengan hadits terdahulu.
Bisa jadi, 'Aisyah menggabungkannya dengan dua raka'at shalat
sesudah Isya, karena beliau memang melakukannya dirumah. Atau
rnr.mgkrn juga dengan dua rak'at yang dilakukan Nabi sebagai pem-
buka shalat malam. Karena dalam hadits shahih riwayat Muslim
disebutkaa bahn'a beliau memang memulai shalat malam dengan
dua raka'at ringan. Dan yang kedua ini lebih kuat, menurut hemat
saya. Karena Abu Salamah yang mengkisahkan kriteria shalat beliau
yang tak melebihi 11 rakaa't dengan empat-empat plus tiga raka'at,
hal itu jelas belum rnencakup dua raka'at ringan (pembuka) tadi,
dua raka'at itulah yang tercakup dalam riwayat Imam Malik.
Sedangkan tambahan matan hadits dari seorang hafizh (seperti Malik)
bisa diterima. Pendapat ini lebih dikuatkan lagi dengan apa yang
tertera pada ri'n'ayat Ahmad dan Abu Dawud dari jalur riwayat
Abdullah bin Abi Qais dari 'Aisyah Radhiallghu 'anha dengan Iafazh:
"Beliau melakukan witir tiga raka'at setelah shaiat ernpat raka'at;
atau tiga setelah sepuluh. Dan beiiau belum pemah berwitir -plusshalat rnalamnya- lebih dari tiga belas raka'at. Dan juga tidak
pernah kurang 

-bersama 
shalat malamnya- dari tujuh raka'at.

Inilah riwayat paling shahih yang berhasil saya dapatkan dalam
masalah itu. Dengan demikian, perselisihan seputar hadits 'Aisyah
iiu dapat disatukan."

Saya mengatakan: Adapun hadits Ibnu Abi Qais ini akan kembali
disebutkan Insya Allalt dalam bahasan "Dibolehkannya shalat malam
kurang dari 11 raka'at. (hal.81)

Penyelesaian yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar itu ditopang
oleh rir,r'ayat Imam Malik yang secara lebih rinci rnenyebutkan dua
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ft2/41tro)' jangan tanya soai bagus dan panlangnya'
Kemudian beliau shalat lagi empat raka'at; jangan

raka'at ringan terseb'.ri; vaitu dari jalur hadits Zaid bin Khalid Al-
Juhani bahwasanya ia berkata: "Aku betul-betul berhasrat menyelidiki
shaiat Rasuiullah Shailallahu'alaihi wa sallam pada suatu malam.
Beliau shaiat teriebih dahulu dua raka'at ringan' Kemudian beliau
shalat dua raka'at panjang, ialu dua raka'at panjang, ialu dua raka'at
panjang. Dua raka'at yang kedua tidak sepanjang yang Pertama.
Dernikian juga yang ketiga tak sepania:rg yang kedua'-Yang keempat
juga tak sepanjang yang ketiga. Setelah itu beiiau menutuP dengan
witir. Semuanya berjr.rmlah tiga belas raka'at.

(Diriwayatkan oleh Imam Malik (I:143-144), Muslim (II:183),
Abu 'Uwanah (II:319), Abu Dawud (l:215) dan Ibnu Nashar (hal
4s)

Menurut hemat saya, ada kemungkinan dua raka'at disitu
adalah shalat sttnnah sesudah Isya. Bahkan i'rulah yang nampak
(berciasarkan hukr,rm) secara zhahir. Karena sava belum mendapatkan
satu haditspun yang menyebutkan dua raka'at itu berseiringan
dengan penyebutan raka'at yang tiga beias. Bahkan sebaiiknya, saya

iustru mendapatkan riwayat yang menoPant aPa yang saya perkira-
kan. Yaitu iradiis Jabir bin Abdillah. dimana beliau menyampaikan:
"Dahulu kami bersama-bersama beranjak dengair Rasuiullal-r dari
Hudaibiyyah. Tatkala kami sampai di Suqya (yailu Pr:rt'--;'!r.gan
antara Mekah dan Madinah), tiba-tiba beliau berhenti --dan j,rbir
kala itu disampingnya- lalu melakukan shalat Isya'ketrtrdian setelah

itu beliau shalat tiga belas raka'at." (ha.lits ini diriwa,vatkan cileh

Ibnu Nashar (hai a8). Hadits ini juga sebagai nash vang jelas, bahwa
shaiat sunnah 'Isya termasuk hitungan yang tiga belas tadi. Seiuruh
perawi hadits tersebut tsiqah lterpercaya), selain Syurahbil bin Sa'ad.

Dia memiliki kelemahan.]

10. [Yakni dengan satu kali salam. Imam Nawawi dalam
"Syarhu Muslim" menyebutkan: "Hatlits ini menunjukkan bolehnya
shalat dengan hitungan itu. Adapu:r. IanB dikenal dari perbuaian
Nabi 4t bahkan beliau memerintahkan, yaitu agar shalat maiam itu
dibuat dua-dua (raka'at).

Saya mengatakan: Yang dinyaiakan oleh beiiau itu sunggul-r benar
adanya. Adapun pendapat madzirab Syafi'iyyah bahwa (Wajib kita

bersalam pada setiap dua raka'at. Barangsinpa yang melakukartnya dengan
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juga tanya soal bagus dan panjangnya. Kemudian
beliau shalat (witir) tiga raka'at.

Hadits tersebut diatas, diriwayatkan oleh Al-
Bukhari (III : 25, lV : 205), Muslim (II : 166), Abu
'I-Iwanah (II : 327), Abu Dawud (I : 210),,At-Tirmidzi
(II:302-303 cetakan Ahmad Syakir), An-Nasa'i (I :

248), Ivlaiik (I : 134), Al-Baihaqi (II :495-496) dan
Ahmad (Yl : 36,73,104).

Yang kedua: Dari ]abir bin Abdillah Radhiallahu
'anhu bahwa beliau menuturkan: "Rasulultah ffi
pernah shalat bersama kami di bulan Ramadhan
sebanyak deiapan raka'at lalu beliau berwitir. Pada
malan berikutnya, kamipun berkumpul di masjid
sambil berharap beliau akan keluar. Kami terus
menantikan beliau disitu hingga datang waktu fajar.
Kemudian kami menemui beliau dan bertanya: "Wa-
hai Rasulallah, sesungguhnya kami menunggumu
tadi malam, dengan harapan engkau akan shalat
bersama kami." Beliau menjawab: "Sesungguhnya
aku khawatir kalau (akhirnya) shaiat itu menjadi
'rvajib atas dirirnu."

(Dirirvayatkan oleh Ibnu Nashar (hal 90), Ath-
Thabrani Dalarn'Al-Mu'jamu Ash-Shaghir" (hal

satu salam, maktt tidak shah) sebagaimana tersebut dalam 'AI-Fighu
Ala Al-Madzahibi Al-Arba'ah" (I : 298) dan juga dalam "Syarhu
-41-Qasthalanl"Tertradap shahih Al-Bukhari (V : 4) dan lain-lain,
pendapat itu jelas bertentarrgan dengan hadits shahih ini dan juga
beseberangan dengan pemyataan Imam An-Nawawi yang menyatakan
dibclehkannya cara itu. Padahai beliau termasuk ulama besar dan
ahli tahqiq (peneliti) dari kalangan Syafi'iyyah. maka jelas tak ada
alasan bagi seseorang untuk rnenfatwakan hal yang sebaliknya! ]
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108). Dengan hadits yang sebelumnya, derajat
hadits ini hasan. Dalam "Fathul Bari"demikian juga
dalam "At-Talkhish" Al-Hafizh Ibnu Hajar
mengisyaratkan bahwa hadits itu shahih. Namun
beliau menyandarkan hadits itu kepada ibnu Hib-
ban dan Ibnu Khuzaimah rnasing-masing dalam
Shahih-nya.)

Hadits Tarawih Dua Puluh Raka'at Dha'if Sekaii
dan Tak Dapat Dijadikan Hujjah Untuk Beramal

Dalam "Fathul Bari" (1V:205-206) Ibnu Hajar
ketika menjelaskan hadits yang pertama, beliau
menyatakan: "Adapun yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah dari hadits Ibnu Abbas. bahr,r'a
Rasulullah &8 shalat di bulan Ramadhan dua puluh
raka'at ditambah witir, sanad hadits itu adalah
dha'if. Hadits 'Aisyah yang disebut dalam shahih
Al-Bukhari dan Muslim ini juga bertentangan
dengan hadits itu, padahai 'Aisyah sendiri lebih
mengetahui seluk-beluk kehidupan ltasutrullah &5

pada waktu malam daripada yang lainnya."
Pendapat serupa juga telah lebih dahulu diung-
kapkan oleh Az-Zailai' dalam "Nashbu Ar-Rayah"
(II : 153).

Saya mengatakan: "Fladits Ibnu Abbas ini
dha'if sekali, sebagaimana dinyatakan oleh As-
Suyuthi dalam "A|-Ilawi lil Fatawa" (trI : 73).
Adapun cacat hadits itu lzang tersembunyi, adanya
perawi bernama Abu Syaibah Ibrahim bin Utsman.
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,Al-Hafizh dalam "At-Taqrib" menyatakan:
"Haditsny a matruk (perawinya dituduh pendusta)."
Aku telah menyelidiki sumber-sumber pengambilan
hadits itu, namun yang aku temui cuma jalannya.
Ibnu Abi Syaibah juga mengeluarkannya dalam'Al-
Mushannaf" (ll : 90 / 2) , Abdu bin Hamid dalam 'AI-
Muntakhab Minal Musnad" (43 : 1,-2), Ath-
Thabarani dalam "Al-Mu'jamu AI-IGbir" (IIl :

1,48/2) dan juga dalam ",A|-Ausath" serta dalam
'Al-Muntaqa" (edisi tersaring) dari kitab itu, oleh
Adz-Dzahabi (II : 3), atau dalam "Al-/am'u"
(rangkuman) Al-Mu'jam Ash-Shaghir dan Al-
Kabir oleh penulis lain (119 : I), Ibnu 'Adiy dalam
"Al-tr(amil" (I : 2), A1-Khatib dalam "AI-
Muwaddhih" (I : 21,9) dan Al-Baihaqi dalam
"Sunan"-nya (I : 496). Seluruhnya dari jalur
Ibrahim (yu^g tersebut) tadi, dari Al-Hakam, dari
Muqsim, dari Ibnu Abbas secara marfu' (sampai
kepada Nabi). Ath-Thabrani menyatakan: "Hadits
ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas hanya melaiui
jalan ini." Imam Al-Baihaqi juga menyatakan:"
Hadits ini hanya diriwayatkan melaiui Abu Syaibah,
sedangkan ia perawi dhaif." Demikian juga yang
dinyatakan oleh Al-Haitsami dalam "Majmau' Az-
Zawaid" (lII : 172) bahwa ia perawi yang dha'if.
Kenyataannya, ia malah perawi yang dha'if sekali,
seperti diisyaratkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar tadi
bahwa ia Matrukul hadits (ditinggal haditsnya karena
dituduh berdusta). Inilah yang benar, seperti juga
dinyatkan oleh Ibnu Ma'in: "Ia sama sekali tak bisa
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dipercaya." Al-Jauzajani menyatakan: "Jatuh mar-
tabatnya" (ceiaan yang keras). Bahkan Syu'bal"e
menganggapnya berdusta dalam satu kisah. Imam
At-Bukhari berkomentar: "Dia tak dianggaP Para
ularna." Padahal Al-Hafizh Ibnu Katsir menjelaskan
dalam '"Ikhti-shar 'Ulumi AI-I:Iadits" (hal L18):
"Orang yang dikomentari oleh Al-Bukhari dengan
ucapan beiiau seperti tadi, berarti sudah terkena
ceiaan yang paling keras dan buruk, menurut versi
beliau." Oleh sebab itu, saya menganggap hadits ini
dalam kategori Hadits Maudhu' alias palsu.
Disebabkan (disamping kelemahannya) ia ber-
tentangan dengan hadits 'Aisyah dan Jabir yang
terdahulu sebagaimana tadi diungkapkan oleh
kedua Al-Hafizh Az-Za7la'i dan Ai-Asqalani. Imam
Al-Hafizd Adz-Dzahabi juga mernaparkan hadits-
haditsnya yang munkar" Al-Faqih itrnu Hajar Al-
Haitami menyatakan dalam'Al-Fatawa AI-I(ubra"
(I : 195) setelah beliau menyebuil:an hadiis i,*i:

"Hadits ini sungguh amat dha'if; para uiarra
telah bersikap keras terhadap salah seorang Pera-
winya, dengan celaan dan hinaan. Diantara bentuk
celaan dan hinaan itu (dalam kaedah ilmu hadits):
Ia perawi hadits-hadits palsu, seperti hadits yang
berbunyi: "I..lmat ini hanya aksn binasa di Aadzar
(nama tempat)." Juga hadits "Kiamat itu hanya aknn

terjadi di Aadzar." Hadits-iraditsnya yang ber-
kenaan dengan masalah tarawih ini tergolong jenis
hadits-hadits munkarnya. Imam As-Subki itu sendiri
menjelaskan bahwa (diantara) persyaratan hadits
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dha'if untuk dapat diamalkan adalah, hadits itu tak
terlalu lemah sekaii. Imam Adz-Dzahabi
menyatakan: "Orang yang dianggap berdusta oleh
orang semisal syu'bah, tak perlu ditoleh lagi hadits-
nya."

Saya mengatakan: " Apu yang dinukil beliau
dari As-Subki itu mengandung isyarat lembut dari
Al-Hait-rmi bahwa beliau sendiri tak sependapat
dengan mereka yang mengamalkan hadits tentang
shalat tarawih 20 raka'at itu, simaklah."

Kemudian, setelah beliau menyebutkan hadits

Jabir dari riwayat Ibnu Hibban, Imam As-Suyuthi
berkomentar: "Kesimpulannya, riwayat tarawih 20

raka'at itu tak ada yang shahih dari perbuatan
Rasulullah W.Apuyang tersebut dalam riwayat Ibnu
Hibban merupakan klimaks apa yang menjadi
pendapat kami, karena (sebelumnya) kami telah
berpegang dengan apa yang diriwayatkan oleh Ai-
Btrkhari dari 'Aisyah .Radhiallahu 'anha, yaitu:
Bahwa beliau &8 baik dalam bulan Ramadhan mau-
pun dalam bulan lainnya tak pernah shalat malam
melebihi 11, raka'at. Keciua hadits itu (HR.Ibnu
Hibban dan Al-Bukhari) selaras, karena disebut-
kan disitu bahwa Nabi &€ shalat delapan raka'at,
lalu r"nenutupnya dengan witir tiga raka'at, sehingga
b'erjumlah lL raka'at. Satu hal lagi yang menjadi
dalil, bahwa Nabi apabila mengamalkan satu
amalan, beliau selalu melestarikannya. Sebagaimana
beliau seialu merg-qadha shalat sunnah Dhuhur
sesudah Ashar; padahai shaiat waktu itu pada asal-
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,nya haram. Seandainya beliau telah mengamalkan
shaiat tarawih 20 raka'at itu, tentu beliau akan rnengu-
langinya. Kalau sudah begitu, tak mungkin'Aisyah
tidak mengetahui hal itu, sehinga ia membuat
pemyataan seperti tersebut tadi."

Saya mengatakan: "{Jcapannya i.tu mengan-
dung isyarat yang kuat bahwa beliau lebih memilih
sebelas raka'at dan menolak riwayat yang2A raka'at
dari Ibnu Abbas karena terlalu lemah, coba renung-
kan."

Fasal III
Rasulullah $[ Mencukupkan Thrawih Dengan
Sebelas Raka'at,Itu Merupakan Dalil Bahwa
Tidak Dibolehkannya Menambale Lebih Dari

]umlah Tersebut

Dengan penjelasan terdahuiu" sudah cukup
jelas bagi kita bahwa jumlah raka'at shalat malam
adalah sebelas raka'at; berdasarkan nash yang
shahih dari perbuatan lJabi ffi sendiri. f,]an kaiau
kita renungkan, juga jelas bagi kita bahwa beiiau 4€
konsisten melakukannya dengan jumlah raka'at itu.
sepanjang hidupnya, tanpa sedikitpun menambah-
nya; baik itu di bulan Ramadhan ataupun di bulan
yang lain. Kalau kita hadirkan kembaii daia.m
ingatan kita bahwa shalat-shalat sunnah lainnya
seperti Sunnah Rawatib, Istisqa', Shalat Kua$ d.an
shalat-shaiat lain vang dikerjakan secara simultan
oleh Nabi ffi; semuanya juga rr.emiliki jumlah
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bilangan raka'at tertentu. Konsistensi beliau dalam
melakukan shalat-shalat itu dalam jumlah raka'at
tertentu, merupakan daiil 

-menurut 
para ulama-

bahwa tidak boleh menambah bilangan tersebut.(11)
Demikian juga shalat tarawih. Kita tidak diperboleh-
kan menambah-nambah raka'atnya dari apa yang
disunnahkan, karena ia tak beda dengan shalat-
shalat lain yang juga memiliki jumlah raka'at
tertentu, dimana Nabi melakukannya secara kon-
sisten dan tidak menambah-nambah. Barangsiapa
yang menganggapnya berbeda, silahkan ia menun-
jukan dalilnya. Karena tanpa ada dalil berarti ibarat:

"Bagaikan meremas buah berduri"
Shalat tarawih, tidaklah sarna dengan shalat

sunnah mutlak, dimana orang yang shalat bisa
sesukanya menentukan berapa raka'at dia akan
shalat.(12) Namun tarawih berhukum sunnah

11. [Maka t]ari itu, imarn Al-Bukhari merangkum Bab pemba-
hasan dalam Shahilt-nya: Bab dua raka'at sebelum dzhuhur. Disitu
beliau menyitir hadits Ibnu Urnar tentang shalat Nabi *-* diiringi
dengan hadits 'Aisyah R.adhiallahu 'anha: "Beliau tak pernah
meninggaikan empat raka'at sebelum dzhuhur." Itu untuk menjukkan
bahwa dua raka'at sebelum dzuhur tidaklah satu keharusan, sehingga
tak boleh lebih. Itu yang dijelaskan oleh Al-Hafizh dalam 'AI-Fath".
Dalam ulasan Ibnu Hajar tadi tersirat bahwasanya tak boleh
inenambah jumlah raka'at yang telah dibatasi Rasulullah S dengan
perbuatannya. Dan shalat tarawih termasuk katagori itu. Dengan
itu jelaslah persoalannya. Nanti akan dibahas bagaimana mengkorela-
sikan antara hadits Ibnu Umar dengan hadits 'Aisyah Radhiallahu
'anhuma..l

f2. [Al-Faqih Ahmad brn Hajar Al-Haitami menyatakan dalam
",Al-Fatawa A!-,Kubra" (I : 193): "Perbedaan shalat sunnah mutlak
dengan shalat sunnah yang lain, kaiau sunnah mutlak itu tidakAllah
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ryuakkadah (yang mendekati wajib). Ia mirip dengan
shalat wajib karena disyari'atkan rnelaksanakannya
dengan berjama'ah. Seperti yang di-ungkapkan
mereku yang bermadzhab Syafi'iyyah, bahn'a kalau
dilihat dari sisi disyari'atkannya sha-iat taran'ih
dengan berjama'ah; maka shaiat ini harus lebih di-
utamakan ketimbang shalat sunnah rawatib' Hingga
sampai-sampai mereka melarang orang yang shaiat

tarawih empat raka'at dengan sa-tu salar.n; Dengan
anggapan, bahwa cara itu tidak ada dasarnya.(t')
Vtereka beralasan bahwa shalat tarawih itu me-
nyerupai shalat fardhu dengan disyari'atkannya
berjama'ah, maka caranya hanya berdasarkan aPa

yang diriwayatkan.(1a)

Coba kita renungkan, kenapa mereka melarang
dilakukannya shalat itu dengan empat raka'at
sekaligus, padahal kedua cara itu (dua atau empat
raka'at) sama-sama ada dasarnya? I(arena meiak-
sanakanya dengan empat raka'at langsung -

tentukan jumlah biiangan raka'ainya. Tetapi urusannya diserahkan
kepada orang yang shalat."

Saya mengatakan: Kaiau sudah kita ketahui, bahwa Ailah Sub-

hanahu wa Ta'ala Yang Maha Bijaksana telah menetapkan iarau'ih itu
sebelas raka'at dan tidak pernah ditambah-tambah, maka ielas iidak
ada pilihan bagi orang yang shalat untuk menambah-narnbah']

13. I Padahal jelas hal itu ada sebagairnana ]ang dinl'a12ft6n

oleh Imam An-Nawawi yakni bahwa cara itu shah adanya, seperti

telah kami jelaskan terdahuiu.

1.4. I Disebutkan oleh Imam Al-Qasthaiani dalarn "Syarhu A]-
Bukhari- (7tI : 4) dan juga Al-Haitami dalam'A|'Fatawa" (I93 : 1),

beliau mengutipnya dari pendapat Imam An-Nawawi.
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menurut anggapan mereka- berarti merubah cara,
yang sebenarnya harus dipisah (dua-dua raka'at).
Nah, dengan alasan yang sarna, apakah kita tidak
bisa melarang shalat itu diiakukan lebih dari sebelas
raka'at, yang jelas tak ada dasarnya.sama sekali
dalam ajaran sunnah yang shahih? Tentu saja bisa.
Bahkan larangan ini lebih pas dan tepat. Adakah
diantara mereka yang memikirkan hal itu?

Kalaupun kita menganggap bahwa shalat
tarawih itu sebagai shalat sunnah mutlak yang tidak
memiliki batasan syari'at dengan jumiah biiangan
raka'at tertentu; kitapun tetap tak boleh menetap-
kan jumlah raka'at tertentu yang tidak bisa kita
langgar, karena dalam kaedah Ushul Fiqih dise-
butkan: Bahwa kita tidak boleh menet:ipkan sebuah
cara tertentu clidalam segaia bentuk ibadah, kalau
cara itu tak ada dasarnya.

Syeikh Mala Ahmad Rumi Al-Hanafi penulis
buku "Majalisu Al-Abrar" mengeluarkan per-
nyataan yang ringkasannya:

"Alasan tidak dilaksanakan tarawih oleh
generasi pertama kecuali sebeias'raka'at, karena hal
itu tak pernah dilakukan di masa kenabian; mung-
kin karena tidak dibutuhkan, mungkin karena ada-
nya penghalang, mungkin juga karena kurang pe-
duli atau karena malas, mungkin juga karena mak-
ruh, atau mungkin juga karena memang tidak
disyari'atkan. Adapun dua kernungkinan pertama.
itu jelas tak mungk"in terjadi daianl ibadah-ibadah
khusus. Karena hajat manusia untuk mendekatkan
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diri kepada Allah tak akan ada putus-putusnya.
Dbn setelah Islam itu tegak, tak ada lagi penghalang
dalam melaksanakan ibadah. Dan tak mungkin di-
yakini bahwa Nabi B€ kurang peduli atau nnaias.Itu
jeias persangkaan paling jahat yang dapat meng-
giring kepada kekufuran. Maka yang tersisa; bahwa
perbuatan itu saiah dan tidaklah disyari'atkan.
Derp"ikian juga hukumnya orang yang melak-
sanakan ibadah-ibadah khusus lainnya dengan cara
yang tidak pernah diiakukan di zaman shahabat
(masa hidup Nabi). karena kaiau dikatakan bahwa
satu bentuk ibadah yang diada-adakan itu konse-
kuensinya hanya dikatakan sebagai bid'ah hasanah
(bid'ah yang baik), tak akan ada dalarn ibadah itu
yang dinamakan dengan bio'ah yang makruh. Dan
para ulama fiqihpun tak akan menganggap amaian-
amaLan seperti: Shaiat-shalat sunnah vang dilaku-
kan berjama'ah (selain yang disyari'afkan), berbagai
senandung yang dilantunkan tatkala berkhiiibah
atau beradzan, membaca Al-Qur'an divraktu ruku',
menvaringkan dzikir dihadapan ianazah dan yang
sejenisnya; (para uialna fiqih itu) tak akan mengang-
gapnya sebagai bid'ah yang munkar. Apabila sese-

orang masih juga mengatakan "itu bid'ah hasanah",
maka katakan saja kepadanya: "Kalau suatu
amalan dianggap baik berdasarkan dalil-dalil yang
syar'i, berarti ia memang '*ukan bid'ah. Sehingga
tidaklah berubah keumuman hadits: "Setiap bid'ah
itu sesat." Dan juga hadits: "Setiap amal ibadah yang
tidak didasari perintah kami, maka amalan tersebut

40 Shalst Tarawih



tertolak." Hadits ini juga tetap sebagaimana
dzahirnya. Dalil kedua ini bahkan mengkhususkan
keumuman hadits pertama. Sedangkan hadits yang
khusus itu tentu bisa dijadikan hujjah, melainkan
apabila ada pengecualian. Barangsiapa yang meng-
anggap @id'ah tadi) sebagai pengecualian, maka
harus ada dalil yang pantas dijadikan sebagai pe-
ngecualinya. Baik dari A1-Q1Jr'ar., Sunnah atau
Ijma' yang bersumber khusus dari para mujtahid.
Bukan yang berasal dari pandangan orang-orang
awam, atau menurut kebiasan yang merata diseba-
gian besar negara. Barangsiapa melakukan per-
buatan bid'ah_dengan tujuan untuk mendekatkan diri
kepada .\LlahTa'ala; baik berupa perbuatan maupun
ucapan, berarti dia telah membuat syari'at dalam
Islam tanpa seidzin Allah dg . Maka dapat
dimaklumi, bahwa segala bentuk bid'ah dalam,
ibadah-ibadah dzahir yang khusus, hukum-nya
hanyaiah bid'ah sayyi-ah (bid'ah buruk aiias
terlarang).(1s)

tseberapa Bentuk Syubuhat dan fawabannya
Setelah kita memahami pengertian nash hadits

tadi yang rnenunjukkan tidak diperbolehkannya me-

1.5. I Lihai "A1-Ibda' fi mudhari Al-Ibtida'" - oleh Syeikh Ali
Mahfudz (ha|.21,-22). Buku itu sungguh bermutu. Orang yang ingin
mengetahui hakekat bid'ah daiam beragama sudah selayaknya untuk
memhacanya. ldaka dari ittr Universitas Al-Azhar Asy-Syarif mene-
t;pkannya sebagai kurikulum pada tahun pertama dan kedua untuk
fakuitas AI-Wa'adz wal Khithabah di perguruan tinggi tersebut.l



nambah lebih dari sebelas raka'af; sudah seiayaknya
untuk lebiir rnemuaskan, kita paparkan beberapa
svubuhat yang seringkali dilontarkan oleh sebagian
mereka, sehubungan dengan persoalan ini dan seka-

ligus akan kami jawab. Sehingga Para pembaca da-
pat memahami persoalannya dengan gamblang.
Saya katakan:

Syubhat pertarna : (Adanya peselisihan ulatna,

itu menunjukkan tidak adnnya nashyang pastiberkercaan

dengan jumlah raka'at tertentu)
Satu hal yang sudah kita maktrumi, bahwa para

ulama memang berselisih pendapat tentang jurnlah
raka'at dalam tarawih dengan jumlah penclapat
yang banyak sekali, yang nanti akan dijeiaskan. Se-

bagian diantara mereka sampai ada yang nnenya-

takan: Bahwa adanya perselisihan tersebut menun-
jukan bahwa disana memang tak ada nash (yang
shahih) dalam masalah jumlah raka'at' Karena kalau
memang ada, tak akan ada perseiisihan. Syubhat
ini dilontarkan oieh Imam Suyuthi daiarn 'Al-IJawi"
(I : 74): "sesungguhnva para ulanra berseiisih
pendapat tentang jumlatr raka'atnya. Seandain,va
a,J.a riwayat shahih dari perbuatan Nabi"# tak akan
terjadi perselisihan itu. Sebagaimana halnya shalat
witir dan shalat-shaiat rawa-tib.(16)

15. [Saya katakan: Meskipun ucapan it'"t <lilontarkarr Imam As-
Suyuthi dalam salah satu konteks penclakan beliau terhadap hadiis
Ibnu Abbas yang menyatakan shalat tarawih itu dua puluh raka'at

-dan hadits itu lemah sebagaimana yang karni jeiaskan terdahulu
(ha| 27-24)-, narlun pada hakekatnya ucaPan beliau itu juga
menolak hadits shahih yang lain, yang bahkan sudah dishahihkan
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, Kami l"*"f : Memang ada diantara sebagian
perselisihan yang sebabnya karena tidak adanya
dalil yang shahih. Namun anehnya, kenapa As-
Suyuthi sampai menetapkan pernyataan semacam
ini? Karena yang dapat dipahami dari ucapan beliau
itu, bahwa perselisihan itu hanya memiliki satu
sebab; yaitu tidak adanya nash/dalil. Padahal jelas,

disana banyak perselisihan yang sebabnya bukan
karena tidak adanya dalil. Tapi (mungkin) karena
clalil itu belum sampai kepada Imam yang menyata-
kan pendapat bertentangan dengan dalil itu. Atau
mungkin sarnpai lewat jalur sanad yang tak dapat
dijadikan hujjah. Atau mungkin juga sarnpai kepa-
danya dengan sanad yang shahih, namun ia mema-
haminya tidak sebagaimana yang dipahami oleh
irnam yang lain. Dan banyak lagi sebab-sebab ter-
jadinya ikhtilaf lainnya yang dijelaskan oleh para
ulama.(17)

Jadi ikhtiiaf itu sebabnya bukan hanya satu"
Tapi 

-sebagaimana 
yang kita iihat tadi-- sebabnya

sendiri oleh Imam As-Suyuthi dan ulama-ulama lain ini. lvlaka dari
itu, saya sengaja menukil ucapan beliau dan sekaligus saya bantah,
agar orang yang memang tak tahu tidak terpedaya.]

17" [Silahkan merujuk kembali buku "Ilu.ijatullah A|-Balighah"
Juz yang pertana, oieh: Waliyyullah Ad-Dahlawi. Beliau juga
memiliki tulisan khusus berkenaan dengan sebab-sebab terjadinya
ikhiiiaf. Saya tidak irrgat lagi judulnya, n4mtr-rfl buku itu sungguh
bermanfaat sekali. Dalam masalah itu sava .;uga menyimpan tulisan
lain karangan Imam Al'Humeidi, penulis btrku 'AI-Jam'u baina
Ash-Shahihain." Saya memohon kepada Aliah agar memPermu-
dah jalan buat saya untuk meneliti kembali buku itu dan menerbit-
kannya untuk pertama kali.]
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banyak sekali. Dan coba kita lihat, masih banyak
iigi'persoalan yang diperselisihkan padahal uau
nash-nash yang jelas dari Nabi $!€. Hal itu sudah di-
kenal oleh para ahli fiqih dan para ulama yang ber-
kompeten. Kita berikan contoh yang jelas, /aitu
masalah "Mengangkat tangan dalam shalat ketika
sedang ruku' dan bangkit dtti ruku"'. Para uiama dari
segala madzhab telah bersepakat tentang disyari'at-
kan hai itu kecuali madzhab Hanafiyyah. Padahal
dalam hal itu diriwayatkan tidak kurang dari dua
puluh hadits shahih. Di antaranya hadits Abu
Humeid As-Sa'idi yang menceritakan tata cara
shalat Nabi $! dihadapan sepuluh orang sahabat.
Disitu beliau menyebutkan "mengangkat tangan".
Setelah beliau selesai menceritakannya, para saha-
bat langsung berkomentar: "Sungguh kamu benar,
begitulah tata cara shalat Nabi H." (Diriwayatkan
oieh Al-Bukhari.)

Abu Ifanif ah Rcrdhiaila!ru 'anhu sencliri kct'ka
ditanya kenapa dia tidak mengarnalkan "mengang-
kat tangan" tersebut, beliau menjawab: "Karena da-
lam masalah ini tak ada satupun hadits yang
shahih." Demikian disebutkan dalam cerita yang
terkenal berkenaan dengan perbincangan beliau
bersama salah seorang airii hadits. Cerita itu
disebutkan dalam buku-buk'.r kalangan Hanafiyyah.
Ucapan yang terlontar dari Abu Hanifah tak akan
beliau ucapkan, kalau beliau rnengetahui adanya
berbagai jalur periwayatan hadits yang telah saya
singgung tadi. Ini merupakan petunjuk yang pai-
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ing gamblang bahwa perselisihan dalam masalah
itu tidak terjadi karena ketidak adaan atau ketidak
shahihan dalii. Tapi yang menjadi sebab adalah;
tidak sampainya-dalil tersebut kepada beliau
Rahimahullahu Ta'ala lewat jalur periwayatan yang
shahih. Sebagairnana diungkapkan oleh Imam Abu
Hanifah sendiri Rahi-mahullah Ta' ala.tl')

Ini. barulah salah satu dari sekian banyak
contoh r ang dikenal dikalangan mereka yang sibuk
mempelajari ilmu As-Sunnah.(1e)

Maka kembali saya katakan: Setelah kita tahu
bahwa perselisihan yang terjadi dalam persoalan ini,
dan yang sejenisnya bukanlah karena ketidak adaan
nash yang shahih; maka demikian juga perselisihan
tentang jumlah bilangan raka'at tarawih, sama seka-
li bukan karena ketidak adaan nash yang shahih

18. [Saya katakan: Dalam ha.l ini, tak ada gunanya kita beralasan;
bahwa riwayat Ahli fiqih itu lebih didahulukan atas rirr'ayat mereka
yang bukan ahli fiqih apabila ierjadi kontradisksi. Hal itu karena
dua alasan:

Yang pertama: Antara satu ketetapan dengan peniadaan,
tidaklah ada hitungan kontradiksi. Yang kedua: Alasan yang dinukil
tadi adalah didasari karena Imam Abu Hanifah belum menelaah
jalur-jalur periwayatan hadits yang banyak tadi berkenaan dengan
"mengangkat tangan". Padahal diantara para perawinya adalah para
Al-Khulafa Ar-Rasyidun seperti Ali bin Abi Thalib Rsdhiallahu'anhum
atma'ln. kalau dalii-dalil tersebut sudah diteliti, alasan beiiau itu
tidak berarti sama sekali.]

19. [Diantara contoh-contohnya adalah apa yang diucapkan As-
Suyuthi tadi. Yang saya maksud, berkenaan dengan jumlah raka'at
w-itir dan sunnah Rawatib. Perselisihan pendapat dalam masalah itu
sudah masvhur sekali; padahal jelas sudah ada daiil yang shahih.
Jumlah raka'at witir menurut madzhab Syafi'iyyah adalah satu, seba-
gairnana dalam kitab "Al-Minhaj"karva An-Nawawi (hai. 14), dan
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dalam persoalan itu. Karena ketryataannya, nash/
dalil yang shahih dalam persoalan itu memang ada.
Maka tidak boleh kita menolak nash tersebut dengan
alasan adanya perseiisihan. Bahkan sebaliknya,
perseiisihan itu harus dihilangkan dengan kembaii
kepada nash tersebut; sebagai aplikasi dari firman
Allah Tabaraka Wa Ta'ala:

C'r*'rtq
,l t . .- i.a/.r.. o t.i 

'o'r-rJ-;--. 'JU 6 6'i r g .ti J tj-\2.i- I
{io' oLrt}6.+x

"Maka demt [labbmu, mereka (Ttadtt hakekatnya)
ttdak bertman hingga mereka meniadikan knmu
haktnt dalam perkara yang mereka perselisihkan,
kemudian mereka ttdak merasa keberntsn dalam hatt

pendapat rtulah yang benar berclasarkan nash vang shahih dari
Rasulullah Shallallahu 'a[nihi wa sa/latn seperti ,:kan tlijelaskan nanti
Sedangkan rnenurut madzhab Hanafiyah tiga raka'at Adapun shalat

sunnah qabliyyah Dzuhur menurut madzhab Syafi'tr.'i ah dua raka'at
Penclapat itupun benar. Sedan64kai.r menurut Hanaflyvah empat Bark

yang dua rak'at, maupun vang enrpat raka'at, masing-masing
memilikr sandaran yang shahih dari Rasulullah Slnllaliahu 'aiaihi tLttt

sallam sebagarman dalant komentar terdahulu Korelast antara kedua

pendapat itu aclalah. Bahwa Rasulullah Shallalltthu eLaiht uta sallam

tidak konsisten dengan selalu melaksanakan vang emPat raka'a'i

Jadi hukumni'a adalah sunnah Demikian jrtga yang dua rakaa't
hukumnya;uga sunnah Khilaf rnr sudah dikenal oleh para
ulama.setelah hal ini jelas, saya tak tahu lagl sebal,'nya, kenapa lr:ranr

Suyuthi menladikannya sebagar contoh sebagai 1--erkara vang trdak
pernah diperselishkan!]
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, ffierekn terhadap putusan yang kamu berikan, dan

mereka menerima dengan sepenuhnya. " (An-Nisa'
: 55)

Demikian juga firman Allah Subhanahu wa
Ta'ala:

€ otl-t-jtl' Al it\t:,? e e':ui otl.,
..l'ul, i#is"j? u; s\i i-#V fu,iuy

{ol : il*Jr}
"Kemudian jika kamu berlainan pendapat ten-tang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (AI-

Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika knmu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian."
(An-Nisa':59)

Syubuhat yang kedua: (Tidak mengapa kita
menambah dari apa yang ada dalam nash, selama tidak
ada larangan.)

Ada juga orang berkata: "Ka.mi menerima bah-
wa disana ada nash shahih bahwa Nabi SE shalat
tarawih sebelas raka'at saja. Dan benar, bahwa riwa-
yat yang dua puluh raka'at itu adalah lemah. Tetapi
kami menganggap tak ada salahnya kita menambah,
toh Rasulullah ffi tidak melarangnya.

Saya katakan: Asal daripada ibadah adalah:
hanya dibenarkan secara baku dengan petunjuk Ra-
sulffi. Kaedah dasat ini disepakati oieh para ulama.
Kita tidak pernah membayangkan adanya seorang
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ulama islam yang menyalahi kesepakatan itu. Kalau
tak ada kaedah ini, tentu setiap muslim boleh saja

menambah-nambahi jumiah raka'at pada setiap sha-
lat sunnah maupun wajib yang jumlahnya sudah
jeias diamalkan Rasui ffi secara konsisten. Dengan
dalih, toh beliau tidak pernah melarang untuk me-
nambahnya! Pendapat ini jelas dan terang keba-
tilannya sehingga tak perlu lagi diperpanjang pem-
bicaraannya. Apalagi sudah kami jelaskan sebelum-
nya (hal 23-24), bahwa menambah-nambah raka'at
dalam tarawih itu lebih pantas untuk dilarang dari-
pada menambah-namabah raka'at dalam sr:nnah
rawatib, coba diingat-ingat kembaii l.

Syubhat yang ketiga: (Berpegang kepadn nash-

nash 'tang masih bersifat umum.)
Sebagian diantara mereka(zo) herpegang kepada

nash-nash yang bersifat mutlak dan urnum, dalam
menganjurkan untuk memperban)'ak iumlah raka'at
tanpa batasan biiangan terfentul Misal"nva scperti
sabda Nabi ffi kepada Rabi'ah bin Ka'ab yang
meminta kepada beliau agar dapat.menemani beliau
di Jannah:

20, I Sebagaimana yang diperbuat para penulis kitab "Al-
Ishabah" Sesungguhnya mereka bercialih tentarrg bolei'rnya melebihr
jumlah sebelas raka'at dengan hadits Rabi'ah bin Ka'ab. Setelah men'-r-

turkan haclits itu mereka berkomentar (hai.9). "Maka melakukan
shalat itu dengan banyak raka'at; d'-rapriluh ataLr iebjh bisa dibenar
kan." Mereka juga berdalih mempergunakan hadris .Abrr Hurairah
yalg sesui:lahnya- Mereka berkomentar (haI 1(l): "Kesimpulannya,
mereka yang melakukan shalat itu dcngan jumlalr raka'at berapraprrn,

ia sudah rnasuk katagori keumunran hadits inr "

Saya niengatakan: Berpegang iegr"rh dengarr kettmuman hadrts
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ini adalah batil, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Dan saya yakin.
para pen'niis itu sendiri tidak i<orrsekuen dengan ucapan mereka.
Karena kalau benar begitu, berarti boleh r,elakukan shaiat tarav-'ih
itu satu raka'at saja tanpa ditarr.bah dengan dua raka'at sebelumnya.
Penciapat itu mungkin hanya din-vatakan oleh syaikh Al-Habsyi yang
semata-mata hanya n engikut paham madzhab Syafiiinya saja. Akan
tetapi dia justru menyalahi pendapat nadzhab Syafi'i-nya sendiri
ketika ra mengambil keumuman hadits tadi. Karena madzhab penda-
hulunya herpegang dengan yang dua puiuh raka'at (tidak umum)"
Ini merupakan nash fiqih yang secaia dzahir melarang adanya tam-
bahan (lebih dari 20). Pendapat itu didukung peri'!)/ataan Imam An-
Nawawi dalam "Al-Majrnu"' (4 : 33):

"Adapun mengenai perbuatan penduduk kota Madinah iyang
shalat 39raka'at), para shahabat kami menyatakan: Sebabnya, karena
orang-orang Makkah biasa melakukan thawaf keliiing Ka'bah setiap
habis menyelesaikan dua raka'at tarawih, kemudian melanjutkan
shalat. Namun mereka tidak melakukan thawaf sesudah tarawih
yang kelima (raka'at 9-10). Maka penduduk N{adinah pun ingin rne-
nyaingi mereka. Mereka lantas mengganti setiap thawafnya pendu-
duk Makkah dengan empat raka'at tarawih. Sehingga mereka
menambah jumlah raka'at dengarr. 16 raka'at lagi ditambah lagi de-
ngan witir tiga raka'at sehingga berjumlah seiuruhnva 39 raka'at.
lVallahu A'Iam. Penulis kitab "Asy-Syamil wal Bayan" serta penu-lis
lain menyatakan: "para sahabat kami menyatakan: "Selain penduduk
kota Madinah, mereka tidak boleh shalat tarawih 36 raka'at (plus
witir 3 raka'at). Karena penduduk Madinah memang merniliki
kehormatan dengan berhijrahnya Nabi 4! kesana dimana beliau juga
wafat ciisana. Sementara selain mereka tidtrklah demikian." Al-Qadhi
Abu Ath-Thayyib dalam komentarnya menyatakan: Imam Asy-
S),afi'ie berkata: "Adapun selain penduduk kota Madinah, mereka
tidak boleh melomba atau menyaingi penduduk Makkah (dengan
menambah raka/at-Pent)./

Bagi orang yang berakal, semua itu menunjukkan bahwa para
penulis risalah iiu menyatakan hal yang tidak mereka yakini, atau
meyakini apa yang menyalahi madzhab mereka sendiri hanya untuk
merasa menang terhadap orang )'ang membela Sunnah. Padahal
mereka sendiri tidak membolehkan seseorang menyelisihi madz-
habnya sendiri hanya untuk rr,engikuti Sunnah atau dalil yang lain.

Mereka juga harus membuktikan disyari'atkannya contoh-contoh
berikut yang dikutip dari 'AI-Ibda"'; yang mana (pembuktian itu)
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tbk pernah dinyatakan oleh seorang ulamapun. Bahkar' rtlereka harus
menyelisihi apayartg dikumandangkan oleh sebagian rnrfeka sendiri:

Ada seorang yang terPercaya rnenceritakan kepada :aya bahwa
syaikh Al-Habsyi menyatakan tidak dibolehkannya ntenambah-
nambah lafazh adzan seperti shalawat atas Nabi Shallailahu'alaihi
u,a sallam dengan "Abduhu wa Rasuluhu" atau "Sayyidina". Pernya-
taan itu benai, dan orang yang berilmu d.ibiciang Ushul Fiqih iak
akan meragukannya. Kenapa pernyataan para penulis itu bisa
demikian amburadul sehingga mereka begitu saia mengesampingkan
kaedah-kaedah para ulama bahkan pernyataan-Pernyataan merka
secara khusus yang tidak membolehkan hal itu?! Coba wahai para

penulis, apa bedanva antara tambah-tamhahan ditengah adzan
i"trgu.t di akhirnya? dan apa perbedaar arriara menambah-
menambah dari jumlah raka'at yang disunnahkan dengan rnenambah-
nambah jumlah raka'at yang drrirvayatkan (kaianya) rlari Umar bin
Al-Khattab kalau memang betul? Kalau kaiian menerapkan kaedah-
kaedah Ushul, niscaya tidak arla sama sekali perbedaannya. Kecualj,
segelintir mereka yang masih mengamalkan sebagian dan
meninggalkan sebagian larn. Bagaimana pula bila dibandingkan
dengan menambah jumlah raka'at suntrah dzuhur (yang diniaikan
dtrai menjadi empat, padahal kectuanya disunnahkan? Al-Faqih Ibnu
Hajar dalam Fatawa-nya pernah ditanva (l : 185) yang teksnya sebagai

berikut: "selarn dari shalat sunnah nLutlak, misainya sepelti sunnah
dzuhur: .Apakah boleh ditambah dan dikurangi (dari niat semula);
mrsalnva seseorang meniatkan dua raka'at tapi malah shalat empai
raka'ai atau sebaliknya?" Beliau menjawab: "HaL itu hanya beriaku
clalanr sunnah n'rutlak. tidak diperbolehkan dalam sunnah yang lain'
Karena asal daripada ibadah adalah, beipiiak pada niat yang
pertama. Itu tidak termasuk shalat sunnah mutlak, karena shalat itu
iidak tertentu jumlahnya- Sernentara shalat yang lain, tetap berpijak
dengan niat pada awalnya." Beliau juga perrrah ditanya: "Apakah
kita boleh menambah ataupun merubah (dari yang diniatkan
sebelumnya) shalat witir atau shalat sunnah dzuhur misalnya
sehingga menjadi seperti sunnah mutlak?" Beliau menjar,l'ab: "Tidak,
tidak boleh dirubah atauPun dikurangi. Perbedaan antara sunnah
mutlak dengan sunnah vang lain sudah je.las dan gamiang tak perlu
di bahas lagi."

lnilah pertanyaan-Pertanyaan yang saya yakin tak akan mamPu
mereka jawab, kecuali kalau mereka mau mengakui kebatilan syubhai
(yang mereka lontarkan) dan bahwasanya syubhat itu tak punya
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4fi!,.rtr{'ry,b &6
"Cobalah usahakan dengan memperbanyak sujud/
Shalat.t'(21)

Demikian juga dengan hadits Abu Huraiah
Radhiallahtt 'anhu: "Beliau amatlah suka menialankan

shalat malsm di bulan Ramadhan." Datl dalil-dalil lain
yang secara umum memang menunj.ukkan di-
syari'atkannya shalat malam di bulan Ramadhan
dengan jumlah raka'at berapapun yang dikehendaki
seorang hamba.

|awaban kami: Itu jelas satu komitment yang
berantakan. Bahkan itu tak ubahnya seperti syub-
hat-syubhat sebelumnya!? Sesungguhnya meng-
amalkan dalil-dalil yang bersifat mutlak itu boleh-
boleh saja; namun hanya dalam batas yang tidak
diberi pengkhususan oleh A1lah Subhanahu wq Ta' ala.

Tapi apabila Allah telah menetapkan pengkhususan

landasan ilmu sama sekali! Moga-moga meieka mau mengakuinya!]

21. [Diriwayatkan oleh Musllm da]am Shahihnya (II : 52) dan
Abu 'Uwanah (II : 181).Namun meskipun begitu, para penulis (Al-
ishabah) itu Inasih iuga menukilkan hadits itu dengan lafazh
"diriwayatkan", yaitu dengan bentuk kalimat pasif; yang mana
menurut terminologi Ahli hadits, itu mengesankan bahwa hadits
tersebut dha'if. Namun saya kira, mereka sama sekali tak memak-
sudkan hal itu dengan ungkapan tadi. Akan tetapi mereka melakukan
hal itu memang karena mereka sungguh-sr'rng5;uh tak mengerti ilmu
hadits beserta istilah-istilah yang digunakan Para ahlinyal Silahkan
merujuk kembali ucaPan Imam Nawawi yang akan disebutkan nanti
berkenaan dengan pendha'ifan Imam Asy-Syafi'i terhadap hadits
tarawih 20 raka' at...."
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tertentu pada hukum vang bersifat mutlak tadi,
maka penghkhususan jtu harus diberlakukan; dan
tidak boleh mencukupkan diri dengan yang mutlak
tadi. Demikian juga dengan persoalan kita, yaitu
shalat tarawih. Ia tidak termasuk katagori shalat
sunnah mutlak, karena ia telah diberia kriteria
khusus dengan nash dari Rasulullahffi sebagaimana
tersebut dalam awal pembahasan ini. Maka tidaklah
kita diperbolehkan menolak pengkhususan tersebut
dengan berpegang pada keumuman dalil-dalil yang
bersifat mutlak. Perumpamaan orang yang berbuat
begitu tak ubahnya orang yang shalat dengan cara
yang menyalahi tata cara W yang diriwayatkan
dengan sanad-sanad yang shahih baik dalam bentuk
ataupun jumlah raka'atnya. Ia berpura-pura tak
ingat dengan hadits Nabi 4E :

tt.t

*i i)"iii)LS t')b
"Shalatlah kamu sekalian sebagaimana ksmu meliltat
diriku shalat."
Mereka beralasan dengan bentuk-bentuk dalil

yang bersifat mum seperti tadil Contohnya, seperti
orang yang shalat dzuhur lima raka'at atau shalat
Shubuh empat raka'at! Atau seperti orang yang
shalat dengan dua kali ruku' (satu raka'at) atau bebe-
rapa kali sujud!! Bentuk amalan seperti itu bagi o-
rang yang berakal, sudah jelas berantakan. Oleh
sebab itu, Al-'Allaamah Syeikh Ali Mahfudz dalam
bukunya 'AI-Ibda"' (hal25) setelah beliau me-
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ngutip beberapa pernyataan para ulama dari madz-
hab yang empat menyatakan; bahwa segala per-
buatan yang ditinggalkan Nabi 4€, sementara per-
buatan itu dapat dilakukan, maka meniggalkan
perbuatan tersebut adalah sunnah. Sebaliknya me-
laksanakan perbuatan itu adalah bid'ah. Beliau ber-
kata: "Saya yakin, bahwa semata-mata berpegang
pada keurnuman dalil tanpa mempedulikan
bagaimana penjelasan dari Rasulutlah ffi; apakah
beliau malakukannva atau bahkan meninggalkan-
nya; itu sama saja dengan memperturutkan hal-hal
yang syubhatyang sudah dilarang Allah" Kalau kita
hanya bersandar pada keumuman dalil tanpa meno-
leh kepada penjelasannya, itu akan membukan
selebar-lebarnya pintu kebid'ahan yang tak dapat
dibendung \ag,t. Mengada-ada dalam syari'at
menjadi perbuatan yang tak terkendali. Bisa kami
berikan beberapa contoh sebagai tambahan dari apa
yang telah paparkan tadi:

Yang pertama: disebutkan dalam hadits Ath-
Thabrani: " Shalat adalah sebaik-baiknya perbuatan
hamba." Kalau kita berpegang pada keumuman
iradits ini, bagaimana bisa dikatakan bahwa shalat
hajat adalah bid'ah yang tercela? tzz) Demikian juga,
bagaimana shalat Nishfu Sya"banitu rnenjadi bid'ah
yang tercela, padahal kedua shalat tersebut masuk
katagori ker.rmuman hadits tadi? Sedangkan para

22. fLihat "Musajjalah 'amaliyyah" - oleh Al'Izzu dan Ibnu
Shalah"Cetakan Al-Maktabah Al-Islamil
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ulama telah menyatakan bahwa kedua bentuk
shalat itu adalah bid'ah yang buruk dan tercela,
sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Yang kedua: Allah berfirman:

o6 1,'it. .io.
;'et l-.nt .t'\ JJ

(rr 
' 
c.t.aj)

"sinpakah yang lebih baik perkataannya daripada

orang yang menyeru kepada Allah, mengeriakan

amal yang saleh..." (Fussilat :33)

Allah juga berfirman:

f;! $s ii,r rlfir tr;t* ,*1;Jt q-"?*-

(t t 
' 
..,r;!r)

"Hai orang-ornng tlang berirnart, berzikrriah (dengan

menyebut nama,) Allnh, zikir yang sebitny *'
banvakttva " (Al-Ahzab : 41).

Kalau ada yang menyatakan disunnahkannya
adzan dalam shalat 'Ied, Khusuf dan Tarawih; laiu
kita menanyakan kepadanva: "Bagaimana bisa
begitu, Nabi kan belum pernah melakukan atau me-

merintahkannya, bahkan beliau meninggalkannya
sepanjang hidup beliau? Dia akan menjawab: "Se-

sungguhnya muadzdzin itu orang vang mengajak
kepada Allah, ia ju$a orang yang berdzikir kepada
AIlah." Apakah pernyataan seperti itu dalpat dijadi-
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kan alasan ataupun hujjah? Apa sisi kebatilan dalam
bid'ah itu?

Yang ketiga: Allah berfirman:

{o\ : ,-rr;;-lr} Ct,*i';ai$3A'r 11

" S e sunggut ny o atiof, dan ntal aikat -malaikat -Ny a
bershalawat untuk Nabi." (Al-Ahzab : 56)

Kaiau memang shah mengar,h'il. dalil dari
keumuman ayat, tentu juga shah kita mendekatkan
diri kepada Allah dengan membaca shalawat pada
waktu berdiri dalam shalat, ruku', i'tidal maupun
sujud, dan juga di segaia posisi ibadah yang tidak
pernah diisi oleh Rasulluliah ffi dengan membaca
shalawat. Siapa kira-kira yang membolehkan ibadah
dengan bentuk semacam ini, atau menganggapnya
sebagai ibadah yang shah? Lalu bagaimana
korelasinya dengan hadits: "Shalaltlah kamu se-
bagaimana kamu melihatku shalat."? (HR.Al-
Bukhari)

Yang keempat: Dalam saJu hadits shahih
disebutkan: "Segala tanaman yang tumbuh dari air
hujan, atau sejenisnya, zakatnya adalah sepersepu-
luh (dari hasilnya). Adapun yang tumbuh dengan
diaiiri air, maka zakatnya adaiah seperduapuluh."
Kalau kita berpedoman dengdn keumuman hadits
ini, rnaka setiap jenis tanaman wajib dizakati. Maka
tidak ada dalil yang dapat dijadikan pegangan
untuk tidak rn-enzakati sebagian dari jenisnya selain
kaedah tadt: " Segala yang ditinggalkan Nabi W padahal
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iltt ruungkin dilakukan, maka hukum meninggalknrurya
adalah sunnah, sebaliknya, melakukannya adalalt
bidl ah.t' (23')

Faktor Penyebab Sesungguhnya, Dari' Munculnya Perselisihan Ularna Tentang
Jumlah Bilangan Shalat Tarawih

Apabila ada orang yang meni,atakan: "Kami
bisa menerima pandangan akan kebathllan syubhat-
syubhat ini, dan berlakunya nash (1i raka'at) tanpa
ada dalil yang menyalahinya. Namun apa penyebab
munculnya perselisihan para ulama tentang jumiah
bilangan raka'at tarawih?

Kita jawab: Yang nampak menurut hemat saya
ada dua sebab, tak iebih:

Yang pertama: Ini yang paling menyolok dan
paling banyak terjadi; Tidak adanya penelitian
terhadap daiil-dalii tentang jumlah bilangan raka'at.
Orang yang belum mendapati dalil itu, tentu saja
berudzur untuk tidak mengameilkannya sebagai-
mana dinyatakan oieh Allah melaiui lidah Rasul-
Nya ffi:

23. [Rinciannya akan kami ulas da]am buku kami yang sepesifik
membahas "Bid'nh", Insyaallahtt Ta'ala. Sebagran telalr kami jelaskan
dalam banta-han kami terhadap syeikh Al-Habsyi dalam tulisan-
nya "At-Ta'qi b" (hil.a8-51)l
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, " ...tupaya dengannya aku memberi peringatan
kepadamu dan kepada orang-ayflng yang sampni
AI-Qur'an (kepadanya)." (Al-An'arn : 1g)

tsahkan dengan kesalahan itu ia tetap menda-
oat ganjaran, be rdasarkan sabda Nabi ,ffi :

t \l

+6 ?i 'A! "tLr\'.i r,g+,i 'ge

"Apabila seorang hakim itu menetapkan hukum
dengan berijtihad, dan ijtihadnya benar, maka dia
aksn mendapatkan dua ganjaran . Dan apa-bila dia
menetapkan hukum, lalu salah; ia skan
mendapatkam sstu ganjaran." (HR.Al-Berkhari
dan lain-lain)
Yang kedua: Mereka memahami nash secara

picik, yang mana nash itu seharusnya tidak
dipahami demikian; dengan melakukan semacam
pentakwilan yang -terkadang- juga dilakukan
oleh sebagian ulama. Disini kita pempertanyakan,
apakah itu benar atau salah, contohnya pendapat
kalangan Syafi'iyyah: "Adapun yang dimaksud
dalam hadits 'Aisyah: "Bahla Rasuluilah BE tiaat
pernah meirambah jumtrah raka'at baik pada bulan
trtamadhan maupun pada bulan lainnya lebih dari
sebelas", yang dimaksud adalah Shalat Witir.// €4)

24. [Penr{apat ini diceritakan oleh Al-Qastalani dari kalangan
Syfi'ivyahJ
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, Banyak lagi takwil-takwii lain yang tak pantas
dijadikan pedoman karena memang terbukti tak
berkualitai. Coba lihat rnisalnya pendapai yang
dikutip dari kalangan Syafi'iyyah tadi. Pendapat itu
jelas-jelas lemah; kalau kita kembali meni"lik bahr'r'a

pernyataan 'Aisyah Radhiallahu 'anha tadt' adalah

iebagai jawaban dari pertanyaan: "Bagairnana
Rasulullah B€ shalat di bulan Ramadhan?" Sebagai-

mana telah kami jelaskan terdahulu (hal 15-18),

shalat yang dipertanyakan disitu meliputi -seluruh
shalat malim. Bagaimana mungkin bisa ditakwiikan
hanya dengan shalat witir tanpa shalat lainnya?
Takwii itu mernbawa konsekuensi bahwa shaiat
Rasul ffi disitu ada dua macam; Yang pertama
adalah shalat rnalam, dan saya tidak tahu'berapa
jumiah raka'atnya) lang kedua adalatr shalat witir,
-yang 

mana jumlah raka'atnya paling banyak LL

raka;at. Pendapat begini, jelas tak akan dilontarkan
oleh orang yang mengerti sunnah. Di sana
bertumpuk hadits-hadits yang menunjukkan
bahwa shalat malam Rasululiah &€ tldak lebih dari
sebelas raka'at sebagaimana yang telah kami rinci
sebelumnya (hal 16-18). Itulah hasii pentakwilan
dalil yang hanya bertujuan untuk membela
madzhab!

Sikap Kita Terhadap Mereka yang Menyelisihi
Kita Dalam Persoalan Ini dan yang Sejenisnya

Setelah kita n'remahami masalah ini, jangantrah

sampai salah seorang diantara kita berpandangan,
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bahwa kalau kami hanya berpegang pada jumlah
raka'at yang ada di dalam hadits tanpa menambah-
nambah, berarti kami menganggap para ulama dulu
dan sekarang yang tak sependapat dengan kami
sebagai ahii bid'ah dan sesat. Sebagaimana tuduhan
yang dilontarkan oleh sebagian orang yang hendak
memojokkan kami. (2s)

Hal itu didasari praduga mereka yang salah;
bahwa kaiau kami mengatakan bahwa satu per-
buatan itu tiCak dibolehkan, atau satu perbuatan
itu bid'ah, berarti setiap orang yang menyatakan
perbrratan itu boleh atau bahkan disunnahkan
adalah sesat atau ahli bid'ah! Tidak demikian, itu
jelas dugaan yang batii dan kebodohan yang
keterlaluan. Karena bid'ah yang menyebabkan
pelakunya :nenjadi tercela dan terkena ancaman
hadits-hadits tentang bid'ah itu adalah: "Tata cara
dalam melaksnnakan islam yang diada-diadakan, yang
menyeupai syari'at; yang rnana tujuan melaksanakan
perbuatan itu adalah berlebih-Iebihan dslam beribadah
kepada Allah." (26)

Barangsiapa yang melakukan perbuatan bid'ah
untuk menambah-nambah ibadah kepada Allah
sementara ia tahu bahr.t'a itu bukan dari syari'at
islam, orang itulah yang terkena (ancaman) hadits-
hadits tersebut. Adapun orang yang terjemruinus
melakukan perbuatan itu sedangkan dia tidak
mengetahui bahr,va itu bid'ah, juga tanpa berrnaksud

25. [Lihat footnote sebelumnya]

26. ['Al-Ibda' fi mudhaari al-Ibtida'!
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rnenambah-nambah syari'at (ibadah), orang itu
sama sekali tak terkena dan teralamatkan kepada-
nya (ancaman) hadits-hadits tersebut. Namun yang
terkena adalah mereka vang menghalang-halangi
berkembangnya sunnah dan menganggap baik
perbuatan-perbuatan bid'ah serta (beramal) tanpa
bimbingan ilmu, petunjuk maupun ajaran kitab
Allah yang jelas. Bahkan, mereka tak sudi mengikuti
para ulamar namun justru mengekori hawa nafsu
dan menuruti orang-orang awam. Sunggtlh jauh
sekali, kalau diantara mereka juga termasuk salah
seorang ulama yang dikenal dengan kapasitas ke-
ilmuan, kejujuran, keshalihan dan keikhlasannya.
Apalagi para tokoh ulama mujtahid Radhiallahu
'anhum ajma'in. Kita dengan pasti menganggaP
mustahil kalau mereka itu rnenganggap baik
perbuatan bid'ah hanya untuk menambah-nambah
ibadah kepada Allah. Bagaimana itu brsa teriadi,
sedangkan mereka sendiri teiah malarang hal" seba-
gaimana pernyataan-pernyataan dalam hal ifu yang
akan kami sebutkan dalam tuliqan yang khusus
berkenaan dengan bid'ah, Insya Allah.

Memang betui, bahwa mereka terkadang juga
melakukan kekeliruan menurut syari'at. Namun
mereka tidak tercela karena kesalahannya itu.
Bahkan mereka diampuni dan diberi pahaia seperti
yang telah berulang-uiang kami sebutkan. Terka-
dang bagi orang yang meneiiti jelas bahwa kekeiiru-
an itu terrnasuk bid'ah, narnun keberadaan dirinya
sebagai orang yang diarnpuni dan tetap diberi
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pahala tak perlu diperdepatkan lagi. Karena _itu
terjadi dalam onteks dirinya sebagai mujtahid Dan
seorang vang beriirnu tak akan ragu; bahvva tak ada
perbedaan antara; bila ia {orang yang berijtihad itu)
rnenganggap sunnah pertruatan yang,bici'ah atau
ia rrierganggap halai perbuatan yang haram iaiu
iapun meiakukannya. Semua itu 

-sebagaimar,ayang kita ketahui- termasuk kekeliruan yans
diampuni. Maka dari itu, dapat kita sa!:..i.i{an bahwa
cara uiama itu meskipun rnereka berselisih pendapat
demikian keras dalam beberapa persoalan, narnun
mereka ticiak saiing menganggap sesat satu dengan
yang iainnya atau saling menganggap satu dengan
yang lainnya sebagai ahli bid'ah.

Dapat kita berikan satu contoh. Semenjak za-
man para shahabat mereka telah berselisih penda-
pat tentang menyempurnakan shalat (tidak meng-
qasharnya) pada waktu safar. Sebagian mereka
membolehkannya, namun sebagian yang lain mela-
rangnya bahkan menganggapnya sebagai bid'ah
vang menyelisihi sunnah. Namun.rneskipun begitu,
rnereka tidak menganggap orang yang menyelisihi
mereka sebagai ahli bid'ah. Coba lihat Ibnu Umar
radhiallalu' qnhw. Beliau menyatakan:

'ik 
t!; ,j.6 e ,ovi?') 1*,Jit iuu,

"Shalat arsng yang bersafar itu dua raka'at. Barang-
siapa yang menuaiahi sunnah berarti dia kafir."
(Dirivrayatkar, oieh ibnu Siraj daiam Musnad-

nya (XXl : t22-123) dengan dua jalur sanad yang
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shahih.) Meski demikian, beliau tidaklah mengang-
gap kafir atau memganggaP sesat orang yang me-
nyelisihi beliau karena ijtihad. Bahkan tatkaia beliau
shalat dibelakang orang yang berpendapat boleh me-
nyempurnakan shalat dalam safar itu, beliaupun
ikut juga menyempurnakan shalat. Ibnu Sirai meri-
wayatkan dari Nabi ff bahwa beliau mcngqashar
shalat di Mina. Kemudian Abu Bakat Umar dan
juga Utsman pada awai pemeritahannya juga
mengqashar shalat mereka disana. Namun kemu-
dian Utsman pernah juga menyempurnakan shalat
di Mina. Maka Ibnu Umat apabiia ia shalat di bela-
kang Utsman ia menyempurnakan shalatnya. Na-
mun apabila beliau shalat sendirian, beliau meng-
qashar shalatnya.(27)

Coba renungkan, Ibnu Umar yang berkeyakin-
an bahwa orang yang menyelisih surrnah yang jelas
dengan menyempurnakan shalat pada waktu safar
adaiah keliru, ternyata beliau tidak terdorong oleh
keyakinannya itu untuk menganggap bici'ah atar.r

sesat orang yang menyelisihinya. Bahkan beiiau rna u

shalat bermakmum dengannya; karena beliau tafru
bahwa Utsman Radhiallahu 'anhu menyem-
purnakan shalatnya itu bukanlah demi memPer-
turutkan hawa nafsu 

-Wnl'iyadzu 
Billah-, Tetapi

27. lD\riwayatkan oleh Al-Bukharr (ll 451-452) dengan iafazh
yang mirip. Didalam riwayat itu bahkan disebutkan bahlva beliau
tatkala mengetahui bahwa lJisman menvemPurnakan shalatnya,
beliau meralat pendapatn ya.l
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semata-mata hanyaiah karena ijtihad beliau.os)

Demikianiah jalan tengah yang kami anggap
wajib untuk ciirniliki setiap muslim sebagai metodo-
loginya untuk mengatasi berbagai perselisihan yang
terjadi dikalangan rnereka" Masing-masing harus
menampakkan apa yang dianggapnya benar dan
bersesuaian ,Jengan Al-Kitab dan As-Sunnah. De-
ngan syarat, ia tidak boieh menganggap sesat atau
rnengailggap ahli bid'ah orang "rang tidak berpen-
d"apat demikian kaiena masih terbawa sy'*bhat yang
menyelirnutinya. Karena l-,anya itulah jatran satu-
satunya untuk rnempersatukan kaum musiimin dan
inenyatukan barisan mereka. Sehingga kebenaran
itu menjadi jelas dan gamblang bagi mereka, tidak
terselubung kabut rambu-rambunya. Oleh se'pab itu,
kamipun nrelihat bahwa perpecahan kaurn
muslimin ciengan bercerai-berainya mereka memilih
imam sendiri-sendiri dalam shalat; yang satu trmam
i{anafiyyah, yang satu Syafi'iyyah... semua ini
bersebrangan dengan prinsip para ulama As-Salaf
Ash-Shalih. Dimana mereka bersatu dalarn shalat
bermakmum kepada satu imam, tanpa harus
bercerai-berai rnengikuti imam yang berbeda-beda.

Inilah sikap kami dalam berbagai persoalan

28. [Sebagaimana yang diriwavatkan oi.h Abu Dawud (I : 308)
Cari Zuhri, baliwa Utsman bin ',Affan lnenyerijpurnakan shalatnya
di Mina karena adanya banyak orang-orang Arab dusun. Beliau shalat
empat raka'at untuk mengajarkan kepada mereka asai shalat tersebut
memang em-pat raka'at. (Para perawi hadits tersebut tsiqah, akan
tetapi sanadnya terputus)l
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khilafiyah dikalangan kaum muslimin. Menampak-
kan mana yang benar, tapi tidak menganggap sesat

orang yang menyeiisihi kami dalam kebenaran ittl;
kalau dia berbuat begitu hanya karena tak jelas bagi-
nya kebenaran, bukan }<arena memperturutkan
hawa nafsu. Dan ini.lah yang kami praktekkan
semenjak Al1ah menghidayahi kami untuk mengi-
kuti As-Sunnahu yaitu semenjak kira-kira dua puluh
tahun (2e)

Kamipun mengangankan seandainya sikap
semacam ini dimiliki oleh mereka-mereka yang ter-
buru-buru menganggap sesat katlm muslimin. Yang

mana prinsip mereka adalah: "Apabila katni ditanya

tentang pendapat knmi?, kami akan nrcnjatnab: Pendapat

kemi 6enar, meskipun mungkin salah. Dan knlau kami

ditanya tentang pemCapat selain kttmiT, akan kami
jawab: pendapat mereka salah, meskipun mungkin
benar." Termasuk prinsip rnereka, mereka mengang-
gap makruh shalat bermakmum kepada orang yang
menyelisihi madzhab rnereka, bahkan menganggap-
nya batal. Oleh sebab itu, sampai dalam satu masjid-
pun mereka bercerai-berai sebagainya yang telah
kami paparkan tadi; khususnya ketika berjama'ah
shalat witir pada waktu Ramadhan! Karena mereka

beranggapan, bahwa witir itu tidak shah kaiau
imam memisahkan antara raka'at genapnya (dalam

29, lDan kini, hal itu sudah berialu lirna puluh tahun lebih Dan

ternyata ucapan musuh-musuh beliau hanyalah ornong kosong. Dan

kedustaan serta tipu daya mereka teiap berlangsung tanPa pandang

bulu. Kita memohon kepada Allah meluuskan langkah-langkah kaurr'

muslimin seluruhnya untuk beramal dengan kujuluran ]
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satu shalat) dengan raka'at ganjilnya. Padahal demi-
kianlah riwayat yang benar dari Nabi #E sebagaima-
na akan dijeiaskan nanti pada pasal pembahasan
ke tujuh. Lihatlah komentar kami pada (hal 17).
Itulah sikap karri, dan karni kira orang berakal pasti
tak akan menyanggah kami dalam hal itu'
Barangsiapa yang menisbatkan selain itu kepada
kami, berarti dia teiah berlebih-lebihan, melampaui
batas da,r berbuat dzalim. Aliah-lah yang akan mem-
perhitungkannya.

Tujuan kami untuk menyebarkan As-Sunnah,
baik dalam persoalan ini atau dalam persoalan lain,
amatlah jelas dan gamblang. Yaitu dengan cara
menyampaikannya kepada umat berdasarkan
sabda Nabi &E:

qfr,#,*.
"Sampaiknn dariku mesipun hanya sepenggal ayat."
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari

dan Muslim. Mungkin kalau hadits itu sampai kepa-
da mereka, mereka akan puas dengan keshahihan-
nya sehingga mereka pegang teguh. Dari situlah
berawal kebahagiaan dan kemenangan mereka di
dunia dan di akhirat. Disana juga dijanjikan kepada
kita pahala berlipat ganda, berdasarkan sabdanya:

A 
"t 

6?t 
"ft 

'eibb,*fi e "# Uto'

ygt y",)ter,t*
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, "Barangsiapa yang memulai pengamalnn sunnah
yang baik dalam islam, maka ia akam memperolah

ganjarannyn sekaligus ganiaran orang yang akan

turut mengamalkannya sampai Hari Kiamat."

Barangsiapa yang belum puas dengan hadits
itu, karena masih samar baginya, bukan karena
memperturutkan hawa nafsu, bukan pula menge-
kori nenek moyang mereka; maka tak seorangPun
berhak memojokkan mereka. Apalagi kalau -sun-
nah tersebut- tak diamalkan oleh sebagian tokoh-
tokoh para ulama, sebagaimana halnya dalam per-
soalan ini (shalat tarawih). Dan taufik itu, semata-

mata hanyalah dari Allah Subhanshu wa Ta'ala.

Yang Paling Selarnat, Adalah Mengikuti As'
Sunnah

Meskipun dikatakan, bahwa menambah atau
mengurangi bilangan raka'at tarawih itu boleh; saya

tak akan mengira ada seorang muslim akan ragu -_
setelah diberi penjelasan terdahulu- untuk
menyatakan bahwa jumlah bilangan raka'at yang
diamalkan Nabi 4E tetap lebih utama ketimbang
ditambah atau dikurangi, berdasarkan sabda Nabi
yang lugas:

irrr' a' rl o. o.?WFqls+41 -,rs
"Dan sebaik-baiknya petttnjuk adalah petunjuk Nabi

$5." lDiriwayatkan oleh Muslim)
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, Apalagi yang menghalangi kaum muslimin
sekarang untuk mengamalkan hadits dan tak usah
menambah-nambah meskipun hanya demi rnenga-
rnalkan sabda Nabi $f :

"Tinggalkanlah apa yang kamu ragukan, amalknnlah
apa yang tidak kamu raguknn."

Apalagi, banyak diantara mereka yang melak-
sanakan shalat 20 raka'at itu dengan asal-asalan,
iantaran cepatnya mereka mengerjakannya. Bahkan
rrrunp5kin dinyatakan tidak sah secara mutlak; karena
mereka merusak thuma'ninah yang termasuk salah
satu rukun shaiat yang menentukan shah tidaknva
shaiat itu, sebagaimana akan dijelaskan nanti pada
fasal ke delapan.

Seandainva mereka melaksanakan shalat
tersebut dengan jumlah rakaa't yang ada dalam As-
Sunnah, dengan menghabiskan waktu yang sama
dengan kalau mereka mereka melakukan 2A raka'at,
niscaya shalat mereka dianggap shah dan ciapai
diterima berdasarkan kesepakatan para ulama. Hai
itu dikuatkan oieh hadits Jabir:

"l[d' 'J?" , iti s;;"if yvUWJlt
"Rasulullah &F pernah ditanya: "shalat a.paknhyang

paling afd.hal ? " Beliau menjaznab: "Yang paling lama
berdirinya."
Maka wahai kaum muslimin, hendaknya ka-

mu sekalian berpegang pada Sunnah Nabi &8,
berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah dengan



geraham kamu. Sesunggunya sebaik-baiknya
petunjuk adalah petunjuk Nabi H.

Umar tsin Al-Khattab Menghidupkan Kembali
Shalat Tarawih (Berjama"ah) dan Menyuruh

Manusia Kala [tu Untuk Shalat Sebelas Raka'at.

Telah kami sebutkan sebeltlmnya (hal4), bahwa
semenjak kematian Nabi $Epara shahabat tS terus
menjalankan shalat tarawih dengan berpencar-
pencar dan bermakmum kepada imam yang ber-
beda-beda (2e).

Itu terjadi di masa kekhaiifahan Abu Bakar dan

29. [Saya katakan: "Demikianlah konciisi yang terjadi di masa

hidup Nabi Slr allnltahu 'slnihi wa sallam.Lal:ubeliau mengimami mereka

selama tiga malam. KemuCj.an belieu meninggaikann'ra karena takut
dianggap wajib atas mereka sebagaimana hadits 'Aisyair i*rci.ohulu
(trat 1i-iZ). Sehingga kembalilah kaum n:uslimin kepada ;;e!:ias.ian
semula, hingga U*ut *"t'tgrrmpuikan mereka. Seu,oga Ailah
rnengganjarinya dengan kebaikan atas jasa beliau terhadap Islam'
Ibnu et-Tiien dan yang lainnya berkata: 'Umar bin Al-Khatiab
mengambil kesimpulan, dengan ketetapan Nabi 4i akan keabshahan

shalat orang-orang yang bermakmum kepada beliau pada beberapa

malam itu. Kaiaupun ada yang beiiau benci, hanya sebatas karena
beliau kharvatir akhirnya menjadi wajib atas mereka. Inilah yang
menjadi rahasia kenapa Al-Bukhari mengutip hadits 'Aisyah yang
terdahulu sesudah hadits Umar. Seielah nabi meninggal, kekhawatiran
itu sudah tidak berlaku lagi. Umar lcl:ih mengutamakan kesimpulan
demikian, karena berpencar-pencarnya kaum muslimin dapat
menimbulkan perpecahan. Dan juga karena berjama'ah dengan satu

imam itu lebih membawa semangat bagi banyak orang yang
shalat....dan terhadap ucaPan Umar itu, mayoritas umat lebih
cenderung....." ("Fathul Eari" \Y : 2B-2A\l
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di awal kekhalifahan umar Radhiallahu'anhuma.
I(emudian akhirnya Umar bin Al-Khattab menyatu-
kan mereka untuk bermakmum kepada satu imam.
Abdurrahman bin Abdul Qariy berkata:

"Suatu malam di bulan Ramadhan, aku keluar
bersama Umar bin Al-Khattab mmuju masjid. Ter-
nyata kami dapati manusia berpencar-pencar
disana sini. Ada yang shalat sendirian, ada juga
yang shalat mengimami beberapa gelintir orang:
Beliauberkomentar: " (Demi Allah), seanilainya aku
kumpulkan orang-orang itu untuk shalat bermak-
mum kepada satu imam, tentu lebih baik lagi."
Kemudian b eliau melalcs anakan tekndny a, b eliau me-

ngumpulkan mereka untuk shalat bermskmum
kepada Ubay bin Ka'ab Radhiallahu'anhu. Abdur-
rahman melanjutkan: "PadA mnlam yang lain, aku
kembali keluar bersama beliau; ternyata orang-
orang sudah sedang shalat bermakmum kepada
salah seorang qari' mereka. Beliaupun berkomentar:

O/ ot

1r'
oYtt4

,it "u J.atl W o'-i( ' '.Jt: o$ etpt elk

"Sebaik-baik bid'ah, adalah yang seperti ini.
Namun merekn yang tidur dahulu (sebelurn shnlat)
lebih utama dari merekn yang shnlat sekarang."

Yang beliau maksudkan yaitu merekn yang shalat
di al&ir waktu malam. Se.dangkan orang-orang tadi
shalat di awal waktu malam."
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, (Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam "Al-
Muwattha" " (L 136-137), demkian juga Al-Bukhari
(lV : 203), Al-Firyabi (II : 73, 74 : 1-2). Diriwayatkan
juga oleh Ibnu Abi Syaibah (II : 91 : L) dengan iafazh
yang mirip, namun tanpa ucaPan beliau: "Sebatk-

baiknya bid'ah, ya ysng seperti ini." Demikian luga
Ibnu Sa'ad (Y : 42) dan Al-Firyabi dari jalur lain (74

: 2) meriwayatkannya dengan lafazh:. "kalau ynng
seperti ini dianggap bid'ah, makn sungguh.satu btd'nh

yang amat baik sekali." Para perawinya tepercrva.
kecuali Naufal bin lyyas, Imam Al-Hafizh me: "r.)-
mentarinya dalam "'At'Thqrib" : "Bisa diterj'''i,,
maksudnya apabila diiringi hadits penguat. k.l,,i;
tidak, maka tergolong hadits yang agak lemah Se-

gitu penjelasan beliau dalam mukaddimah buku ter-
sebut.

Perlu diketahui, bahwa dikalangan para ulama
belakangan ini, cukup dikenal Penggunaan ucaPan
Umar diatas, yaitu ucapan beliau: "Sebaik-baiknya

bid'ah...." sebagai dalil dalam dua perkara:

Yang pertarna: Berjama'ah dalam shalat tara-
wih adalah bid'ah yang tidak pernah ada di jaman
Nabi ffi. Persepsi ini jeias amatlah keliru, tidak perlu
banyak dikomentari karena sudah demikian jeias-

nya. Sebagai dalilnya, cukup bagi kita hadits-hadits
terdahulu; yaitu yang mengkisahkan bahwa Nabi
ffi mengumpulkan manusia kala itu dalam tiga
malam bulan Ramadhan. Kalupun akhirnya beliau
meninggalkan berjama'ah, semata-mata hanya
karena takut dianggap wajib.
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' Yang kedua: Bahwa diantara bid'ah itu ada
yang terpuji. Dengan (ucapan Umar) tadi, mereka
mengkhususkan keumuman hadits Nabi djf : "Setiap
bid'ah itu adalah sesat." Dan juga hadits-hadits iain
yang sejenis. Pendapat ini juga batil; hadits tersebut
harus diartikan dengan keumumannya, sebagaima-
na yang dijelaskan nanti dalam tulisan khusus me-
ngenai bid'ah, Insya Allahu Ta'ala. Adapun ucapan
umar: Sebaik-baik bid'ah, adalah yang seperti ini",
yang beliau meksudkan bukanlah bid'ah dalam
pengertian istilah; yang berarti: Mengada-ada dalam
menjalankan ibadah tanpa tuntunan (dsri Nabi). Seba-
gaimana yang kita tahu, beliau tak pernah melaku-
kan sedikitpun. Bahkan sebaliknya, beliau menghi-
dupkan banyak sekali dari sunnah Nabi ffi. Namun
yang beliau maksudkan den-gan bid'ah adalah
dalam salah satu pengertiannya menurut bahasa.
Yaitu satu kejadian yang baru yang belumlah dikenal
sebeium beliau perkenalkan. Dan tak diragukan lagi,
bahrva tarawih berjama'ah belumlah dikenal dan
beiurn diamalkan semenjak zaman khalifah Abu
Bakar dan juga di awal-awal kekhalifahan Umar
sendiri Radhiallahu'anhuma 

-sebagaimana 
telah

dijelaskan sebelumnya-. Dalam pengertian begini,
ia memang bid'ah. Namun dalarn kacamata pe-
ngertian bahil'a ia sesuai dengan perbuatan Nabi
S, ia adalah sunnah, bukannya brd'ah, Hanya dg-
ngan aiasan itulah beliau memberikan tambahan
kata "baik". Pengertian seperti inilah yang dipegang
oleh para ulama ahli tahqiq (peneliti) dalam menaf-
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sirkan ucapan Umar tadi. dbdut Wahhab As-Subki
dllam "Islraqul Mashabiih fi Shalati At-TarawiH'
yang berupa kurnpuian fatwa (I : 168) menyatakan:

"Ibnu Abdil Barr bekata: "'Dalam hal itu Umar
tidak sedikitpun rnembuat-buat sesuatu melainkan
sekedar manjalani apa yatlg d.isunnahkan, disukai
dan diridhai Nabi 418. Dimana yang menghalangi
beliar.r $f r.lnt'i.rk rneiakukan secat:a kontinvu semata-
mata karena takut dianggap wajib atas'urnatnya.
Sedangkan beliau adalah orang yang Pengasih lagi
pemurah terhadap umatnya. Tatkala Umar menge-
tahui alaLsan itu dari Rasulullah, sementara ia me-
ngerti bahwa amalan-amalan yang wajib tak akan
bertambah ataupun berkurang lagi sesudah kema-
tian Nabi #; maka beliaupun mulai menghidup-
kannya dan menyuruh rnanusia tlntuk melakukan-
nya; Kejadian itu berlangsung pada tahun 14 Hijrah.
itu adalah keutamaan yang Allah s:lr'ii:a;i laiu
diperuntukan bagi 'beliau l?.adhi.allahu 'an!r:. Yar,g
mana Abu Bakar sekaiipun tak pernah terinspirasi
untuk melakukannya. Meskipun, beliau lebih utama
dan lebih segera rnelakukan kebaikan 

-secaraumum- daripada Umar Radhiallahu'anhuma. Akan
tetapi masing-masing dari keduanya dianugerahi
Allah keutamaan-keutamaarl yang tidak dimiliki
yang lainnya." As-Subki menyatakan:

"Kalau melakukan tarawih berjama'ah itu
tidaklah memiiiki tuntunan, tentu ia termasukbid'ah
yang tercela; sebagaimana shalat sunnah hajat di
malam Nishfu Sya'ban, atau di jum'at pertama
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bulan Rajab. Itu harus di ingkari dan jelas kebati-
lannya (yakni kebatilan pendapat yang mengingkari
bolehnya shalat tarawih berjama'ah).Dan kebatilan
perkara tersebut merupakan pengertian yang sudah
baku dalam pandangan Islam"

Al-Aliamah Ibnu Hajar Al-Haitami didalam
fatwa vang ditulisnya menyatakan:

"M,:ngeluarkan orang-orang Yahudi dari seme-
nanjung jaztah Arab, dan memerangi Tr,rrki (kon-
stantinopel-r""t) adalah perbuatan yang dilakukan
berdasarkan perintah Nabi ffi dan tidak termasuk
katagori bid'ah, meskipun belum pernah dilakukan
di masa hidup beliau. Sedangkan ucapan Umar ber-
kenaan dengan tarawih: "Sebaik-baiknya bid'ah.."
yang dimaksud adalah bid'ah secara bahasa. Yaitu
sesuatu yang diperbuat tanpa contoh sebeiumnya;
sebagaimana difirmankan Allah Subhanahu u;a
Ta'ala:

{q ' .li.lr} . .f!;,'u e\* o'Jt
"Katalanlah:"Aku bukanlah rasul yang pertama di
ontars rasul-rasul ..." (Al-Ahqaf : 9)

Jadi yang dimaksud bukanlah bid'ah secara
istilah. Karena bid'ah secara istilah menurut syar'at
adalah sesat, sebagaimana yang ditegaskan Nabi B€.
Adapun sebagian ulama yang membaginya menjadi
bid'ah yang baik dan tidak baik, sesungguhnya yang
mereka bagi hanyalah bid'ah menurut bahasa. Se-
dangkan orang yang mengatakan setiap bid'ah itu
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sesat maksudnya adalah bid'ah menurut istilah' Bu-

kankah kita mengetahui bahwa Para shahabat ,& dan
juga para Thbi'in yang mengikuti mereka dengan ke-

buiti" juga menyalahi adzan pada selain shalat yang

lima waktu misainya shalat dua Hari 'Ied', padahal
tidak ada larangannya (secara khusus). Mereka juga

mengaggap makruh mencium dua Rukun Syami (di

masiid-R1+faram), atau shalat seusai bersa'i antara

Shaia dan Marwah yang dikiaskan dengan shaiat
seusai berthawaf. Dernikian juga halnya segala 1'ang
d.itinggalkan oleh Rasu1ullahffi sementara itu rnungkin
dilakukan, maka meninggaikan amalan itu meniadi
sunnah; sementara meng amalkalnya menjadi bid''ah

yang terceia. Maka seperti: Mengusir orang-orang
yahudi dari tanah Arab dan mengumPulkan A1-

Qur'an dalam satu mushhaf, tidaklah masuk dalam

konteks pembicaraan kita tentang "t'artg mungkin"
dikerjakan Nabi 48 dimasa hidupnya. Segala yang
ditinggalkan Nabi ffi karena adanya pcngtraiarrg
sepeiti shalat tarawih berjama'ah misainya; maka
apabila ada kemungkinan yang pasti t30), berartr
hilangiah penghalang yang ada tersebut (31)

30. [Yang dimaksud dengan kemungkinan yang pasti: Adalah
ketidak adaan penghalang itu sendiri. Contohnya Shalat iararvih
berjama'ah. Kemungkinan untuk melaksanakan perbuatan itu ada

di laman Nabi Sftallallahu 'alaihi wtt sallami akan tetapi acla

penghalangnya, yaitu; takut dianggap wajib. Maka pada saat itu,
kemungkinannya tidaklah Pasti.l

31. [lihat:'AL-Ibda' fi mudhaaril ibtida"' (ha|. 22-2\]
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Umar Radhiallahu'anhu Memerintahkan
Manusia Untuk Shalat 11 Raka'at

Adapun perintah Umar 4b untuk didirikannya
tarawih 1,1 raka'at, adalah berdasarkan apa yang
diriwayatkan Imam Malik dalam "Al-Muwaththa"'
(I : 737) (dan No: 248), dari Muhammad bin Yusuf,
dari As-Saib bin Yazid bahwasanya beiiau menu-
turkan:

"Umar bin Al-Khattab memerintahkan Ubay
bin Ka'ab dan Tamim Ad-Dari untuk mengimami
manusia (shalat tarawih) 11. raka'at." Beliau me-
lanjutkan: "Dan kala itu, seorang qari/imam biasa
membaca ratusan ayat sehingga kami terpaksa
bertelekan pada tongkat kami karena terlalu lama
berdiri. Lalu kami baru bubar shalat menjelang fajar"

Saya katakan; Derajat sanad hadits ini shahih
sekali. Sesungguhn)'a Muhammad bin Yusuf syeikh/
guru Imam Maiik adalah orang yang terpercaya ber-
dasarkan kesepakatan ahli hadits. Beiiau juga
dijadikan hujah oleh Al-Bukhari dan Musiim. Se-
dangkan As-Saib bin Yazid adaiah seorang shahabat
yang ikut berhaji bersama Nabi *9 tatkala beliau
masih kecil. l-a1u dari jalur sanad Imam Malik juga,
Abu Bakar An-Naisaburi mengeluarkan hadits itu
daiarn 'Al-Fauraid" (I : 135'1, Ai-Firyabi (75 : II-76 :

I) dan Al-Baihaqi dalam 'As-Sunan AI-I(ubru" (l :

4e6).
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, Riwayat Malik tentang tarawih 11 raka'at tadi
diiringi dengan penguat dari Yahya bin Sa'id Ai-
Qatthan oleh lEnu Abi Syaibah dalam "AI-
Mushannaf" (II:89 :2);iuga dengan riwayat dari
Isma'il bin Umayyah, Usamah bin Zaid, Muham-
mad bin Ishaq oleh Imam An-Naisaburi; juga dengan

riwayat Isma'il bin ]a'far Al-Madani oleh Ibnu Khu-
zaimah dalam hadits Ali bin Hajar (lV : 186 : 1).

Mereka semua mengatakan: Dari Muhammad bin
Yusuf dengan Lafazh tadi, kecuali Ibnu Ishaq, beliau
mengatakan: "Tiga belas raka'at." demikianlah yang
diriwayatkan oleh Ibnu Nashar dalam "Qiyamu AI-
LaiI- (9L), dan beliau menambahkan:

"Ibnu Ishaq menyatkan: "Tak pernah aku men-
dengar dalam masalah itu (yakni bilangan raka'at
tarawih pada bulan Ramadhan) riwayat yang iebih
shahih dan lebih meyakinkan daripada hadits As-

Saib. Yaitu, bahwa Rasul-rilah W biasa neiaksana-
kannya pada rnalam hari 13 raka'ar""

Saya katakan: Jumiah bilangan 13 raka'at ini,
hanya diriwayatkan secara menyendiri oleh Ishaq'
Dan riwayat itu, bersesuaian dengan riwayat lain
dari 'Aisyah Radtiallhu 'anha tentang shalat Nabi

BE di bulan Ramadhan. Hal itu dijelaskan dalam ri-
wayat lain, bahwa termasuk dalam yang L3 raka'at
itu dua raka'at Sunnah Fajar, sebagaimana daiam
komentar sebelumnya. Hadiis Ibnu Ishaq inipun bisa

dipahami dengan cara itu sehingga menyepakati
riwayat jama'ah.

Dari penjelasan terdahulu, dapat dipahami
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bahwa ucapan Ibnu Abdil Barr: "Saya tak pernah
mendengar seorangpun yang mengatakatt "L1
taka'at", kecuali Imam Malik; adalah ucapan yang
jelas keliru. Al-Mubarakfuri mengomentari dalam
'Tuhfatul Ahwadzi" (II :7$ : "Itu adalah dugaan
yang batil." OIeh sebab itu, Az-Zarqani juga me-
nyanggahnya dalam "Syarhu Al-Muwattha"' (I :

25) dengan ucapannya: "HaI itu tak sebagaimana
vang diucapkannya (Ibnu Abdil Barr), karena dari
jaiur sanad yang lain lbnu Manshur meriwayatkan
juga dari Muhammad bin Yusuf: "17 raka'at", seba-
gaimana yang diriwayatkan Imam Maiik."

Saya mengatakan: Derajad sanad hadits ini
sungguh amat shahih, sebagaimana yang utara-
kan oieh Imam As-Suyuthi dalam "Al-Mashabih".
(riwayat) Ini saja sudah cukup untuk menyang-
gah pernyataan Ibnu Abdil Barr. Bagaimana lagi
kalau digabungkan dengan beberapa riwayat
penguat lainnya yang -saya lihat- tak
seorangpun yang mendahului saya dalant
mengumpulkan riwayat-riwayat itu. Wal hamdu
lillah 'ala taufiqihi.

Thk Ada Riwayat Shahih yang Menyatakan
Bahwa Umar Radhiallahu nanhu Pernah

Shalat Tarawih 20 Raka'at, dan Feneli+ian
Riwayat-riwayat Tersebut Serta Fenj elasan

Tentang Kedha"ifannya

Riwayat yang shahih tadi, tidak boleh disang-
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g,ah dengan apa yang diriwavatkan oleh Abdur
Razzaq lewat jalur yang lain c-iarr N{uhammad bin
Yusuf, dengan lafa"zh: "Dua puluh satu raka at." (32)

Karena lafazh jelas keliru sekali ditrniau darr
dua sisi:

Yang pertama: Karena menyalahi perawi-
perawi yang tsiqah (terpercaya) sebagaimana yang
tersebut sebeiumnya, yang meriwayatkan: "Sebelas

raka'at" .

Yang kedua: Abdurrazz-aq sendiri rneriu'ayat-
kannya secara menvendiri dengan lafazh ini.
Kalaupun para perawi antara beliau dengan Mu-
hammad bin Yusuf selamat dari cela, justru cela itu
berasal dari Abdurrazaq sendiri. Karena beliau -
meskipun orang yang terpercaya Lagi hafizh (Peng-

hafai hadits) dan termasyhur- adalah orang yang
buta di akhir hidupnya, sehingga berubah, sebagai-

mana diutarakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar daiam
-At-Taqrib'I Oleh sebab itu juga Al-i{afizh A;u
Umar Ibnu Ash-shalah mengolnentarinya dalam
"Muqaddimah 'ulumi Al'Hadits- (hal 407): " Agak
ngawur di akhir hidupnya". Ahmad bin Hambal
juga menyatakan bahwa beliau buta diakhir hidup-
nya. Sehingga beliau hanya dapat didiktekan orang
dan menghafal dari situ. Maka segala riwayat yang
didengar dari beliau setelah kondisi beliau demikian
tak lagi ada apa-apanya (tak diterima). Imam An-

32. ILihat "Fathul Bari" (lY 2"0'+) {juga "Al-Mushannaf"
No.7730ll
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'Nasa'i menyatakan: "Riwayat yang tertulis dari
behau di akhir hayatnya, perlu diteliti kembali."

Dalam mukaddimah fasal pembahasan yang
sama beliau (An-Nasa'i) menyatakan (hal 391):

"Hukum atas mereka (yaitu perawi-perawi
yang menyimpang di akhir hidupnya), boleh diambil
periwayatan orang yang mengambil dari beliau se-
belum menjadi ngawur (mungkin karena gila, atau
terbakar buku-bukunya-P""'.) Dan sesudah kondisi
mereka yang demikian, tak boleh diterima setiap
hadits yang diriwayatkan seseorang dari mereka.
Atau bisa juga urusannya agak rurnit; apakah hadits
itu diriwayatkan sebelum atau sesudah kondisi
mereka demikian. Itupun tidak diterima."

Saya katakan: Atsar/riwayat ini termasuk kate-
gori yang ketiga, yakni yang tak diketahui apakah
diriwayatkan dari beliau sebelum atau sesudah
menjadi ngawur, maka tidak bisa diterima. Itu ka-
lau riwayat ini selamat dari keganjilan atau penye-
lisihan terhadap riwayat merek4 yang terpercaya.
Kalau ternyata demikian, bagaimana lagi bisa
diterima?

Mungkin ada yang menyatakan: Atsar itu juga
diriwayatkan oleh Al-Firyabi dalam "Ash-Syiyam"
(76 : I) dan Ai-Baihaqi dalam "As-Sunan" (II : 496)
tss) .[uti jalur Yazid bin Khusharfah dari As-Saib bin
Yazid, bahwa beliau berkata: "Mereka biasa shalat

33. [Ibnu Ha.;ar dalam "Al-Fath" (]v 204) menyandarkannya
kepada lmam Malik; dugaan rtrr keliru l

Tak ada rnuayat shahth yLtng menyqtakan... 79



di masa Umar bin Al-Khattab Radhiallahu'anhu pada
bulan Ramadhan sebanyak 20 raka'at." Beliau me-
lanjutkan: "Mereka juga biasa membaca hingga
ratusan ayat. Sehingga mereka terpaksa bertelekan
pada tongkat-tongkat rnereka di masa kekhalifahan
Utsman karena saking panjangnya shalat itu."

Maka saya katakan: jalur yang menyebutkan
20 raka'at ini merupakan sandaran mereka yang
beranggapan disyari'atkannya shalat tarawih di bu-
lan Ramadhan 20 raka'at. Secara dzahir, sanadnya
nampak shahih. Oleh sebab itu sebagian ularna men-
shahihkannya. Akan tetapi hadits itu memiliki cacat
bahkan beberapa cacat tersembunyi yang tidak
memungkinkan riwayat itu dikatakan shahih; bah-
kan menjadikannya sebagai riwayat dha'if dan
munkar. Penjelasannya dalam beberapa sisi:

Yang pertama: Sesungguhnya Ibnr.r Khushaifah
ini -meskipun 

orang Yang iepercarra** irirdlrl
Ahmad telah mengomentarinya daiarr^ sal;.l:' s,tu
riwayatnya: "Pemilik hadits-hadits munkar." Oleh
sebab itu Imam Adz-Dzahabi mengutarakannya
dalam 'Atr-Mizan// G4t' "Dalam ucaPan Ahmad itu
terbetik bahwa lbnu Khusiraifah itu seringkali
menyendiri dengan riwayat yang tak diriwayatkan
oleh para perawi terpercaya(3s). Dalam kondisi

34. [Dan sebagaimana sudah. diketahui, beiiau (Adz-Dzahabi
hanya menyebutkan dalam bukr.tnya, itu para perawi yang
bermasalah.]

35. [Lihat "Ar-Raf'u wa At'Takmil fi Jarhi wa At-Ta'dil"'
oleh Abi Al-Hasanat AI-Kanwi (hal. 1 -15)l
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{emikian, maka haditsnya tertolak. (karena) Apabila
ia menyelisihi perawi yang lebih jitu hafalannya dari
beliau, maka haditsnya dianggap Syadz (ganjil) se-
bagaimana ditetapkan dalann kodifikasi ilmu hadits.
Dan atsar ini termasuk dalam katagori itu. Karena
ruang lingkar periwayatannya berkisar atas diri As-
Saib bin Yazid sebagaimana yang dapat kita saksi-
kan. I-.alu yang meriwayatkan darinya adalah
Muhammad bin Yusuf dan Ibnu Khushaifah. Dan
keduanya berselisih dalam bilangan raka'at. Yang
pertama (Muhammad bin Yusuf): 11" raka'at. Se-
dangkan yang lain (Ibnu Khushaifah): 20 raka'at.
Maka yang benar adalah perkataan yang pertama,
karena beliau lebih terpercaya. Al-Hafizh Ibnu Hajar
menyebutkan kriteria beliau: "Terpercaya lagi meya-
kinkan." Namun mengenai perawi kedua beliau
hanya menyatakan: "Terpercaya." Selisih ini sudah
merupakan salah satu faktor keunggulannya apa-
bila terjadi kontradiksi antara keduanya; sebagai-
rnana sudah menjadi hal yang dikenal dikalangan
mereka yang mengerti ilmu yang r.nulia ini (ilmu ha-
dits-p"",).

Yang kedua: Sesungguhnya Ibnu Khushaifah
sendiri berbolak-balik dalam meriwayatkan bi-
langan itu. Isma'il bin Umayyah menyatakan, bahwa
Muhammad bin Yusu f , y altu kep onakan As-Saib bin
Yazid itu mengabarkannya (saya katakan: ialu
beliau mnyebutkan seperti riwayat Imam Malik dari
Yusuf. Laiu Ibnu Umayyah berkomentar:) Saya
bertanya: "Apu bukan 2'j. raka'at?" Maka beliau
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(Ibnu Yusuf) menanggapi: "Ibnu Khushaifah sendiri
yang meriwayatkannya dari As-Saib." Maka Ibnu
Umiyyahpun bertanya kepada Ibnu Khushaifah.
Maka IbnuKhushaifah menjawab: "Kurasa, As-Saib
berkata: 21 raka'a1."

Saya katakan: Derajat sanadnya shahih. Uca-
pan beliau dalam riwayat ini: 21, itu bertentangan
iiwayat beiiau sebeiumnya: 20. Dan ucapannya da-
lam riwayat ini juga: Saya rasa, artinya: saya dtga;
itu menunjukkan bahwa beliau berbolak-batrik dalam
merir,t'ayatkan biiangan itu. Sehrngga kesirnpuian-
nya, beliau meriwayatkan hadits itu dengan "dwga'
an", tidak secara pasti, karena rtampak beliar'l belum
hafal betul. (Pembuktian) ini saja sudah cukupr un-
tuk membatalkan hrijjah bilangan (yung) 20 iiu. Ba-

gaimana kalau ditambah lagi dengan pen,velisihan-
nya terhadap para perawi yang lebih tepercaya/
jitu hafalannya dari beliau sebagaimana dalam perl-
jelasan sisi pertama?

Yang ketiga: Muhammad bin Yusuf adalah
keponakan As-Saib bin Yazid jsebagaimana rfije-
laskan sebeiumnya-. Maka dengan dekatnva hi"r-

bungan kerabat beliau dengan Ibnu As-Saii-:, jei as beLia rr

lebih mengatahui dan lebih hafal tentang ri'.vayat li:nu
As-Saib. Bilangan raka'at yangbeliau riwa,vatkan lebih
utama ketimbang riwayatnya Ibnu Khushai{ah' Iiu 1e-

bih tertopang 1agi, karena mernang semakna dengan
riwayat'Aisyah pada hadits terdahulu yang menceri-
takan bahwa Nabi ffi tidak pemah melebihi 11 raka'at
(dalam shalat malam). Maka menafsirkan perbuatan
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I,Imar untuk disesuaikan dengan Sunnah Rasul $f itu
lebih baik dan lebih utama ketimbang menafsirkannya
shingga malah bertentangn dengannya. Perkara ini
gamblang, dan tak ada lagi yang samar,Insya AIInhu
Tal ala.(361

Yang sama juga kelemahannya dengan riwayat
ini dapat ditilik apa yang disebutkan oleh Ibnu Abdii
Barr. Beliau menyatakan:"Al-Harits bin Abdur
Rahman bin Abi Dziab (meriwayatkan) dari As-
Saib bin Yazid, beliau berkata: Shalat (Thrawih) pada
masa Umar adaiah 23 raka'at."Gn

Saya niengatakan: Derajad sanad hadits ini
dha'if. Karena Ibnu Abi Dziab mempunyai kelema-
han dalam sisi hafalannya. Ibnu Abi Hatim mengo-
mentarinya dalam "Al-/arh wa At-Ta'dil" (l : 2 :

80): "Ayahandaku menuturkan, bahwa ia (ibnu Abi
Dziab) meriwayatkan hadits-hadits munkar dari Ad-
Darawirdi. Dengan itu, dia bukanlah orang kuat;
namun haditsnya ditulis (sebagai perbandingan)." Abu
Zur' ah menyatakan:"Lumayan (sebagai celaan)."

35. [Dengan penjelasan yang demikian gamblang dan lugas bagi
pencari kebenaran seperti ini, rontoklah pernyataan tidak benar yang
dilontarkan para penulis 'A1-Ishabahl, yaitu: "Riwayat 20 raka'at
itu betul-betul shahih dilihat dar berbagai sisi." Itulah anggapan
mereka! Anehnya, mereka tak secuil kalimatpun menyebutkan
penjelasan tantang keshahihan hadits tadi, sehubungan dengan jalur-
jalur sanad yang telah kami sebutkan tadi. Kalaulah mereka jujur,
mereka akan ingat ucapan seo{ang Ahli sya'ir:

"Dan mxtg+ku-ntengaku kalau tanpa bukti, ujung,ujungnya adalah
meretrgek minta ditkui." f

37. flihat "'Umdatul Qari" (V : 357\ ]
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, Saya mengatakan: Oleh sebab itu, Imam Malik
tak mau bersandar kepadanya, sebagaimana terse-

but dalam 'At'Thhdzib"'- oleh Ibnu F{ajar. Beliau
juga menyatakan dalam "At'Thqtibl "Orang yang
jujur, tapi suka menduga salal'1."

Saya mengatakan: Orang seperti itu tak dapat
dijadikan hujah, karena dikhawatirkan dugaaannya
yang saiah. Apalagi kalau bertentangan dengana
riwayat perawi yang terpetcaya iagi meyakinkan;
yaitu Muhammad bin Yusuf, kemenakan dari As-
Saib. Beliau menyatakan: "11 raka'at", sebagaimana
yang terdahulu.

Namun begitu, karnipun beiunl mengetahui;
apakah sanad dari Ibnu Abdil Barr'yang sampai
kepadanya juga shahih. Karena buku beliau itu tak
ada di tangan kami sehingga bisa karrui periksa
seluruh jalur sanad-sanadnya, kalau beiiau memang
menukilnya.

Yang sama juga kelemahannya dengat rirvavat
ini adalah apa yang dirir,r,'ayatkan oleh Yazid bin
Ruman, beliau berkata: "Orang-orang biasa ShaLat

tarawih di masa Umar 23 raka'at."
Diriwayatkan oleh Imam Malik (I : 138) dari

jalur yang sama juga Al-Firyabi (,76 : I), demikian
juga Al-Baihaqi dalam nAs'Sunan" (IJ: 495) dan
dalam'Al-Ma'rifa.&". Namun inengandung kele-
mahan, dengan ucapan beliau: "Yazid bin Ruman
belum pernah bertemu Uimar./ (36)

38. [Al-Hafizh Az-Zaila'i mengakui hal itu daiam "Nashbu Ar-
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Rayah" (II : 154).

Setelah menulis apa yang terdahulu, tiba-tiba muncul menemui
kami Al-Ustadz yang mulia Abdul Ghani Al-Bajiqani membawa
sebuah buku kecil yang berjudul " Ar'Risalah Al'Muwaiiahah ila
Syeikh Muhammad Nasib Ar'Rifa'i fi Maudhu'i qiyami Syahri
Rama dh an Sha I a ti A t- Tara wih."

Menurut hemat kami, buku itu tak ada bedanya dengan buku
"Al-Ishabah", dari sisi: Buku itu kosong dari penelitian ilmiah.
Meskipun nampak penulisnya berupaya untuk tak te4erumus sePerti

penuiis-penulis sebelumnya, yailu "Al'Ishabah" pada sisi hrduhan-
tuduhan dan kekeliruan-kekeliruan serta yang lainnya. Setelah
menyebut nama Allah, beliau membuka tulisannya itu dengan
ucapannya: "Kepada saudaraku yang mulia Syeikh Muhammad
Nasib Ar-Rifa'i...." la juga mengulang-ulang ungkapan "saudaraku"
itu dalam banyak kesempatan. Iiu jelas satu hai yang bagus, kalau
ia rnau konsisten melakukannya dalam tulisannya itu sebagai mane-
festasi persaudaraan Islam dengan cukup saling memberi nasehat
lewat cara yang terbaik. Namun sayang sekali kami harus menyatakan;
bahwa beliau keluar dari kebiasaan itu dalam banyak kesempatan
juga. Terkadang, ia mengorientasikan saudaranya itu sebagai "tukang
cari kemenangan dan prestise" (hal.4)

Terkadang juga menuduhnya telah menyandarkan kedustaan
kepada para ahli hadits dan para ahli fiqih lagi ahli ijtihad (hal 10).

Bahkan pada kesempatan lain ia nenuduh; bahwa sanjungan Syeik
Nasib terhadap para tokoh liqih yang empat itu hanvalah untuk me-

ngambil hati,/cari perhatian! (hal 16-17). Dan banyak lagi tuduhan-
tuduhan lainnya yang mana komentar ini tak cukup ttntuk menye-
butnya satu-persatul Yang penting, saya hanya ingin menjelaskan
bahwa tulisan ini satu jaian dengan tulisan sebeiumnya pada tiga hal:

Yang pertama: Keshahihan (menurut mereka) riwayat tarawih
yang 20 Raka'at dari Umar Radhiallahu 'anhu.

Yang kedua: Kesepakatan ulama As-Saiaf semenjak masa kedua
dari kekhalifahan Urnar untuk melakukannya 20 raka'at.

Yang ketiga: Shalatnya Umar dengan lL raka'at, iiu hanya pada
awalnya saja.

Setiap orang yang sudah mempelajari buku kami dengan dasar

iimu, pem.ahaman dan sikap yang bijak; niscaya akan jelas baginya
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, Demikian juga Imam Nawawi, beliau men-
dha'ifkannya dalam "AI-Majmu"'. Disitu beliau
menyatakan (lV : 33):

"Imam Al-Baihaqi meriwayatkannya tapi juga
dengan sanad mursal. Karena Yazid bin Ruman
memang belum pernah berjumpa dengan lJmar."
Tak juga berbeda dengan itu, Al-'Aini mendha'ifkan-
nya lewat pernyataan beliau dalam "'Umdatul Qari
Syarhu Shahihi Al-Bukhari" (Y : 357): "Derajad
sanadnya terputus."

Jadi riwayat ini jelas lemah, ditilik dari sanad-
nya yang terputus antara Ibnu Ruman dengan

dengan amat garnblang bahwa semua yang tersebut (dalam bukunya
tadi) tidaklah benar. Dengan buku ini juga, kita akar-r tahu kwalitas
buku Al-Bajiqani tadi. Bahwa ia sebenarnya tak pernah berbuat
sesuatu, melainkan sekedar mengulang apa yang didendangkan oleh
konco-konconya para penulis'AI-Ishabahl

Memang betul, bahwa sedikit rrembawa tambahan Ca;i sesuatu
yang baru yang tak dimiliki teman-temdnnya tacli; di::.ana dia
menshahihkan riwayat Yazid bin Rurrian yang jelas terputi$ berdasar-
kan kesepakatan para ulama ini, mungkin dia menganggap itu sudah
cukup! Sampai-sampai ia menisbatkan kepada Al-Baihaqi bahwa
beliau menshahihkannva! Padahal beliatr malah mendha'ifkannya
sebagaimana iafazh ucaoan beiiau yang kami temukan. Al-Bajiqani
menyatakan: "Lihatlah bagaimana lrnam Al-Baihaqi ternyata
menshahihkan hadits As-Saib vang aria dalam "Al-Muwattha'",
beliau iuga mendapati ternyata hadits Yazid bin Ruman juga
shahihl

Sava tak menuduh Al-Ustadz se;erri tuduhan orang lain bahwa
beliau sengaja berdusta. Tidak, sama sekaii tidak. Tetapi saya nengata-
kan: "Sesungguhnya ia telah mengutak-atik ilmu yang bukan merupa-
kan spesialisasinya sehingga iapun iidak beres. Akhirnya tanpa
disadari, ia terjerumus dalam kedustaan. Semoga Allah merahmati
orang yang tahu ukuran dirinya, sehingga ia tahu membawa diri.l
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Umar; sehingga tak bernilai sebagai hujah. Apalagi
dismping itu ia juga bertentangan dengan riwayat
yang shahih dari lJmar berkenaan dengan perintah
beliau agar didirikan shalat tarawih 11 raka'at.

Yang tak berbeda kelemahannya dengan itu,
adalah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dalam ",41-Mushanna{" (II : 89 : 2) dari
Waki', dari Malik, dari Yahyabin Sa'id; bahwasanya
Umar bin Al-Khattab memerintahkan seorang lelaki
untuk shalat dua puluh raka'at.

Iliwayat ini juga terputus. Imam Ai-'Allarnah
Ai-Ivtubarakafuri menyebutkan dalam "Tuhfah" (11

:85):
An-Nairnawi menyatakan dalam 'Atsaru As-

Sunanl "para perawinya terpercaya; hanya saja
Yahya bin Sa'id Al-Anshari belum pernah berjumpa
tlmar." Demikian beiiau nyatakan. Saya berkata:
Betul apa yang dinyatakan oieh An-Naimawi. Atsar
ini memang terputus dan tak layak dijadikan hujah.
Disamping jtu, ia juga bertentangan dengan atsar
yang dirin'ayatkan dengan sanad yang shahih dari
Umar Radhiallahu 'anhu bahwa beiiau memerintah-
kan Ubay bin Ka'ab dan Tamim Ad-Dari untuk sha-
lat mengimami manusia sebelas raka'at. Dikeluarkan
oleh Malik dalam "Al-Muwattha", sebagaimana ter-
sebut sebelumnya. Selain itu, riwayat ini juga me-
nvelisihi riwayat yang shahih dari Rasulullah ffi
dalam hadits.
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Imam Asy-Syafi'i dan At-Tirmidzi Men-
dha'iAcanJumlah Tarawih 20 Raka'at yang

Disandarkan Kepada LJrnar Radhiallahu'anhu
Demikianlah, Imam At-Tirmidzi telah meng-

isyaratkan dalam Sunannya (lI :74) tentang; tidak
benarnya riwayat 20 raka'at yang disandarkan ke-
pada Umar atau kepada shahabat manaPun. Beliau
menyatakan: "Diriwayatksn dari Ali, Umar dan lain-
lain dari kalangan para shahabat Radliallahu
'anh,rffi'o

Imam Asy-Syafi'ie juga menyatakan: "(Diriwa-
yatkannya) jumlah 20 raka'at dari Umar, sebagai-
mana yang dinukil oleh sahabatnya Ai-Muzanni
dari beliau dalam Mukhtasarnya (I : 107).

Penyebutan atsar diatas dengan "Diriwayat-
kart", itu merupakan pendha'ifan dari keduanya,
sebagai mana istilah yang stldah dikenal dikalngan
Ahli Hadits. Dan sudah sepantasnya, bahwa trm,im
Asy-Syafi'ie dan At-Tirmidzi termasuk d.ikalangan
ulama ahli penelitian yang disinggung oleh Imam
An-Nawawi dalam kitabnya 'AI-Majmu"' (I: 63):

"Pata ulama ahli penelitian dari kalangan Ahli
Hadits dan lain-iain menyatakan: Bahwa bilamana
sebuah hadits itu dha'if, pada konteks itu tak boleh
dikatakan: Rasuluilah ffi bersabda, atau berbuat atau
menyuruh, melarang ataupun rnenghukumi; dan
segala bentuk ungkapan yang berkesan pasti.
Demikian juga tak boleh dikatakan: Abu Hurairah
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meriwayatkan, atau berkata, atau menyebutkan,
atau mengabarkan, atau menceritakan, atau menu-
kil, atau berfatwa, atau yang sejenis itu. Dikalangan
para tabi'in juga tak boleh kita katakan seperti itu
kalau riwayatny"a adalah lemah. Pokoknya, semua
periwayatan itu tak boleh disampaikan dengan ung-
kapan yang bernada pasti. Akan tetap dalam hal
itu kita menggunakan ungkapan "Diriwayatkan,
dinukil, diceritakan, atau yang sampai kepada kami
bagini, atau dikatakan, disebut diceritakan dan yang
sejenisnya; yang disebut juga dengan ungkapan
"Tamridh" (tidak pasti), bukan ungkapan yang pasti.
Mereka (Ahlui Hadits) menyatakan: Bentuk-bentuk
ungkapan bernada pasti itu hanya digunakan untuk
riwayat yang hasan atau shahih, sedangkan bentuk
ungkapan tak pasti, digunakan untuk selain
keduanya (dha'if). Jadi bentuk ungkapan pasti itu
mengharuskan riwayat itu secara global adalah
shahih, sehingga tak boleh digunakan untuk riwa-
yat yang tidak shahih. Kalau tidak, berarti manusia
(penyampai kabar) itu seolah-olah berdusta. Etika
semacam ini, banyak dikesampingkan oleh para
penulis, dan ahli fiqih pada umumnya dari kalangan
para shahabat kami dan yang lainnya, serta umum-
nya pemilik berbagai disiplin keilmuan. Kecuali,
kaum cerdik pandai dari kalangan Ahli Hadits.
Kebiasaan itu jelas kecerobohan yang negatif. Mere-
ka seringkaii menyebutkan satu hadits shahih
dengan ungkapan: "Diriwayatkan"; namun dalam
hadits dha'if mereka justru mengungkapkan: Telah
berkata si fulan, atau telah meriwayatkan si fulan.
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Itu jelas penyemPalan dari kebenaratt

Riwayat-riwayat Tersebut Tidak Bisa Saling
Menguatkan

Mungkin ada orang yang bertanva: "Taruhlah
kita terima (persepsi) bahn'a rin'ayat-riwayat itu
secara parsiai adalah lernah. Akan tetapr bukankah
bisa saling menguatkan yang satu dengan yang larn
karena banyaknya?"

Saya jawab: itu iak mungkin, disebabkan dua

hal:
Yang pertama: Banyaknya riwavat tersebut bisa

jadi hanya gambaran kulitnya saja sementara pada

hakekatnya tidak demikian. Sesungguhnva, yang

ada pada kita juga cuma riwayat As-Sarb brrn Yazid

yang jelas bersambung sanadnya, dan rtwavat Yazid

bin Ruman yang beserta Yahya bin Sa'id Ai-Anshan
yang notabene terputus sanadnya. Brsa 1adi, poros
periwayatan itu berkisar pada perawr vang juga

meriwayatkan hadits pertama, bisa jacli juga tidak,
sebagaimana yang akan karni jelaskan nanti. Kalau
hanya didasari kemungkinan, Pengambilan dalitr tak
bisa dilakukan.

Yang kedua:Kami telah membuktikan pada
pembahasan lalu, bahwa riwayat Maiik dari
Muhammad bin Yusuf (yang amat terpercaya) darr

As-Saib dengan 11 raka'at, itulah yang benar. Siapa

saja yang menyelisihi Malik (dalam hal ini) adalah
keliru. Demikian juga yang menyelisihi Muharnmad
bin Yusuf; yaitu Ibnu Khushaifah dan Ibnu Abi
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Dzubab, riwayat keduanya adalah ganjil Sedang-
kan menurut ketentuan dalam kodifikasi Ilmu Ha-
clits, riwa"yat yang ganjil itu tertolak dan tak bisa
diterima karena (dianggap) keliru. sedangkan yang
keliru itu tak bisa dijadikan penguat! Ibnu Shalah
dalam "Al-Mugaddimah" (hal 86) menyatakan:

"Apabila seorang perawi menyendiri dengan
sesuatu yang masih perlu diteliti, kaiau sesuatu itu
menyalahi apa-apa yang diriwayatkan oieh perawi
yang lebih beken dan lebih jitu hafalannya dalam
iral itu; maka periwayatannya yang menyendiri itu
dianggap ganjil dan tertoiak. Namun seandainya
tidak menyalahi riwayat perawi lain, namun
semata-mata hanya sesuatu yang diriwayatkannya
seorang diri, maka; kalau dia orang yang baik kredi-
bilitasnya, penghafal hadits, lagi terpercaya dalam
kepiawaian dan hafalannya, riwayatnyapun bisa
diterima..."

Tidak diragukan lagi, bahwa riwayat ini terma-
suk jenis yang pertama. Karena perawinya
menyalahi apa yang diriwayatkan,oleh perawi yang
lebih bekerr dan lebih jitu hafalannya, maka riwayat-
nya tertolak Dan jeias, bahwa alasan para ulama
menolak riwayat yang ganjil tadi karena kekeliruan-
nya yang nyata dengan peyimpangannya tersebut.
Riwayat yang jeias kekeliruannya, amat tidak masuk
akal kalau bisa menguatkan riwayat lain yang
senada dengannya. Maka dengan itu, riwayat yang
ganjil dan nrunkar (riwayat lemah yang menyelisih
riwayat vang shahi[-r'""t; adalah riwayat-riwayat
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yang tak masuk hitungan dan tak bisa dijadikan
penguat. Bahkan ada atau tidak ya sarna saja!

Kemudian, riwayat Yazid'bin Ruman dan Yahya

bin Sa'id Al-Anshari yang terputus, tak bisa juga
dikatakan bahwa riwayat yang satu rnenguat-kan
riwayat yang lain. Karena persyaratannya, sumber-
sumber riwayat kedua perawi vang meriwayatkan
hadits dengan mursal itu harus berbeda.(3e) Dan
syarat itu tak ada disini. Karena rnasing-rnasing dari
perawi yang dua itu adalah orang fuIadinah. Dalam
kondisi demikian, yang mudah diterka bahwa
kedua perawi itu berserikat meriwayatkannya dari
salah situ nara surnber. Dengan dasar itu, bisa jadi

sumber rirt'ayat keduanya hanyalah satu; dan
mungkin sumber itu tak dikenal, atau lemah, atatJ

tak dapat dijadikan hujah. Bisa jadi ii:ga, keduanya
memperoleh hadits itu dari dua sumber yang
berbeda, tapi keduanya lemah, tak rnasuk hiturrgan"
Atau bisa jadi juga, kedua nara sumber itrt adalah
Ibnu Abi Khushaifah dan Ibnu Abi Dzi'a'r, karena
keduanya juga orang Madinah' I)a-n dalan1 trit'"'a'y'at

ini dia keliru, sebagaimana dijelaskan sebeiumnya'
Oleh sebab itu, maka rir,vayat Yazid dan lbnu Sa'id
juga keliru. Semua ini adaiah hal yang rnungkin"

39. [Lihat "Nataiju Al-Afkar" - oleh Al-Amir Ash-Sh;rn'ani (I :

288). Dan saya teiah menielaskan tantang svarat ini secara panjang
lebar dalam buku sava "Nasbu .A|'Majaniq Linashfi Qisshatu Ai'
Gharaniq". Sayangn,va, iruku itu tak ada sama saya sekarang.
sehingga saya bisa merujr-1]a kepadanya dan mernanfaatkannl'a untuk
pembihasan ini. (Hal.20 dan seterusnya, bagi mereka yang ingin
merujuk kepadanya)l
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Sedangkan pengambilan dalil tak dapat dilakukan
dengan dasar kemungkinan belaka.

Syaikul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullahu
Ta'ala menyatakan:

"Riwayat-riwayat mursal, telah diperseiihkan
oleh para ulama; apakah bisa diterima atau tidak.
Pendapat yang paling kuat, bahwa diantaranya ada
yang dapat diterima, ada yang tertolak dan ada yang
dipeti-eskan dulu. Adapun riwayat mursal yang
bertentangan dengan apa yang diriwayatkan para
perawi terpercaya, jelas tertolak. Kalau ada riwyat
mursal yang memiiiki dua jalur, masing-masing me-
ngambilnya dari sumber yang berlainnan, itu me-
nunjukan bahwa riwayat itu benar. Karena menurut
hukum kebiasaan, tidak mungkin keduanya (tanpa
disengaja) memiliki kekeliruan yang sama dalam hal
itu.(40)

Kekurangperdulian terhadap persyaratan ini
telah menjerumuskan sebagian ulama besar kedalam
pengabsahan kisah-kisah yang notabene batil.
Seperti kisah 'Al'Gharaniq" yang termasyhur itu.
Hal itu sudah saya jelaskan dalam buku saya yang
tersebut tadi "Nashbul maianiq linashfi qisshati
Al-Gharaniq". Hal itu coba diperhatikan, karena
sungguh amat penting sekali.

Apa yang saya nyatakan disini berkenaan

r10. [Dari buku manuskrip - oleh Al-Hafizh Ibnu Abdil Hadi
yang tersimpan dalam perputakaan Adz-Dzahiriah Damskus (Hadits
405, lembaran 225-227\l
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dengan riwavat-riwayat dari Umar, dapat juga
diterapkan dengan sama persis atau rnendekatinya
t;rhadap riwayat-riwayat berikut dari Ali dan
shahabat iainnya pada fasal yang kelima. Dan perlu
ditambahkan bahwa sebagian diantaranya dha'if
sekaii; seperti riwayat kedua dari Ali. Maka jelas
tidak layak dijadikan penguat untuk riwayat yang
kedua. Coba ini dingat-ingat, niscaya akan ber-
manfaat bagi kita, lnsyn AIIah

Cara Mengkorelasikan Dengan Tepat Antara
Dua Riwayat Dari Umar Radhiallahu'anhu

Apabila sudah jelas bagi pembaca kedha'ifan
riwayat-riwayat dari lJmar, maka tidak ada perlu*
nya lagi upaya mengkorelasikan antara riwayat-
riwayat itu dengan riwayat yang shahih dari beliau,
sebagaimana yang dilakukan sebagian mereka.
Misalnya mereka yang menyatakan: "'Mereka pada
mulanya memang shalat 11 raka'at, namun kemu-
dian mereka shalat 20 raka'at plus 3 raka'at witir. "
Karena menurut prinsip kita, mengkorelasikan
hadits uj ung-ujungnya adalah rnenshahihkann,va .

Sedangkan riwayat-riwayat itu jelas tidak shahih;
sehingga tak ada gunanya lagi mengkorelasikan
liwayat-riwayat tersebut. Disamping itu, cara
tersebut jrgu dapat disanggah. Imam A1-
Mubarakfuri Rahimshullah seusai menyebutkan
upaya pengkorelasian tersebut berkata (Il : 76):
"Saya katakan, dalam persoalan itu (tarawih),
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seharusnya orang itu menyatakan: "Mungkin
mereka dahrrlu pada mulanya shalat 20 raka'al, na-
mun pada akhirnya mereka shalat 11 raka'at. Inilah
yang pantas, karena ia bersesuaian dengan riwayat
yang inanih dari Rasulullah ffi. Sedangkan yang
rnereka nyatakan tadi justru berseberangan.
Hendaknya persoaian ini difikirkan."

Kalaupun Shahih Riwayat Hadits 20 Raka'at
Itu, Tidak Lain Hanyalah Karena Satu Sebab,

dan Sebab Itu Sudah Tak Ada Lagi

Artinya, kalaupun dimisalkan ada sesorang
yang belurn puas dengan penjelasan terdahulu
tentang dhai'fnya riwayat 20 raka'at itu dari Umar

-dan 
hal itu tentu mustahil bagi orang yang bijak-

atau dimisalkan ada orang yang membawa riwayat
yang shahih dari Umar dengan jumlah biiangan
tersebut -dan ini lebih mustahil lagi dari yang
pertama-, kalau memang ada, sesungguhnya kita
katakan: Tidaklah juga harus mengamalkan
(tarawih) dengan jumlah raka'at itu; dengan konse-
kuensi meninggalkan pengamalan sunnah yang
shahih dari Rasulullah t yang sebelas raka'at. Apa-
lagi dengan anggapan bahwa orang yang menga-
malkan sunnah itu telah keluar dari Ai-Jama'ah!
Sebabnya, mengharuskan satu perbuatan itu mem-
butuhkan nilai lebih dari sekedar inengarnalkannya
sebagaimana yang karni utarakan. Karena, per-
buatan Umar yang melakukan 2C raka'at itu hanya
menunjukkan hal itu disyari'atkan, tidak lebih.
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Perbuatan Umar itu tetap harus diseiringkan dengan
p'erbuatan Nabi ffi yang menyelisihinya dalam
jumlah raka'at. Dalam konteks seperti itu, jelas tak
boleh mengesampingkan dan berpaling dari per-
buatan Nabi ffi, dengan hanya menetapi perbuatan
Umar Radhiallahu' anhu. Paling j auh, kesimpulannya
boleh mengikuti perbuatan Umar tadi, tapi tetap
dengan keyakinan yang pasti bahwa mengikuti per-
buatan Nabi B€ adalah tetap lebih utama. Persepsi
ini tak layak diragukan oleh orang yang berakal. (hal
39)- Ini semua, kalau dimisalkan bahwa Umar me-
mang menambah-nambahi jumlah raka'at yang di-
sunnahkan dengan alasan bahwa menambah jum-
lah itu tidaklah terlarang secara mutlak 

-sebagai-mana yang diyakini sebagian mereka dan sudah
kami sanggah sebelumnya-. Atau bisa juga Umar
tidak beralasan demikian, tapi alasan beliau adalah
untuk memberi keringanan kepada manusia (sebagai
ganti) dari panjangnya raka'at pada tarawih r.ang
biasa dilakukan Nabi 4€ bersama para sahabat,
sebagaimana yang dapat dipahami oleh pembaca
budiman dalam hadits-hadits yang telah kami
utarakan pada fasal pertama (hal 9-15). Karena
sebagian ulama menyebutkan bahwa dilipatganda-
kan raka'at itu sebagai ganti dari panjangnya sha-
lat.(41)

41. [Liah "Maimu' Al-Fatawa" - oleh Syaikhlu Islam lbnu
'Ihimiyah (i : 148), 'Fathul Bari" (\Y :204), "Al-Hawi IiI Fatawa" '
oleh lmam As-Suytrthi (Il : 77) dan lain-lain.l
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. Saya katakan. pelipatgandaan raka'at yang
disertai dengan rneringankan bacaan -kalaumemang dilakukan Umar- adalah alasan yang
tepat bagi Urnar pada saat itu. Karena mereka pada
zaman {.Jmar itu, mereka hanlia baru selesai menu-
naikan tarawih tersebut bersarnaan dengan terbitnya
fajar, scbagaimana yang karni utarakan pada (hal
45). Der.gan meringankan shalat tersebut, irnam rne-
reka tetap mernbaca pada setiap raka'at 20 sampai
30 ayat.(4) Masih ditambah lagi mereka itu menya-
maratakan setiap gerakan rukun; baik itu berdiri,
ruku', sujud dan yang lainnva" Mereka memanjang-
kannya sehingga masing-masing gerakan hampir
sama. Disamping mereka Juga memperbanyak
tasbih, tahmid, cloa dan dzi.kir sebagaimana yang
rnemang disunnahkan dalam hal itu(43). Adapun
sekarang ini, sedikitpun tak ada bacaan-bacaan
par.jang yang menjadi aiasan mereka untuk perlu
meringankannya dan menggantinya dengan
menambah jumlah raka'at! Sesungguhnya sebagian
besar imam-imam maslici betul-betul sudah me-
ringankan bacaan daiam shalat itu sampai kepada
tingkat kalau mereka distrruh untuk meringankannya

42. [Diriwayatkan oleh lbnir Abi Syaibah (Il : 89/2) dan Al
Firyabi (Il : 76) dengan sanad yang shahih dari Umar, bahwasanya
beliau mengumpulkan para qari pada bulan Ramadhan dan menyu-
ruh qari yang tercepat bacaannya untuk membaca 30 ayat, yang
sedang-sedang 25 ayat dan vang paling lambat 20 ayal.)

t(3. [Silahkan merujuk Lepada rincian dari penjelasan global ini
kepada buku kami ",Shifatu shalati An-Nabi Shallal|ahu 'alaihi
wa sallam']



Iagi, mereka tak akan meneimukan cara untuk
melakukannya melainkan dengan tidak menyisakan
bacaan apapun sesudah Al-Fatihah! Atau paling
banter mereka hanya mencukupkan dengan ayat
seperti:

(re , iair) fdxiU
"kedua surga itu (kelikatar) hijau tua warninyfr."
(Ar-Rahman:64)
Dan saya mendengar bah''va memang ada

orang yang melakukan hal itu! Bahkan bacaan A1-

Fatihah yang mereka ialukan saja sudah kehilangan
kemanisan dan kein-dahannya karena mereka
membacanya terlalu cepat. Sampai-sampai sebagian
mereka melakukannya dengan satu nafas, menye-
lisihi apa yang disunnahkan, yaitu bahwa
Rasulullah ffi membacanya dengan larnhat a,vat cierni
ayat (44). Kalaupun ada diantara Para ima-m yang
sedikit memanjangkan bacaan, namun mereka
semua tanpa kecuaii melalaikan PenYamarat;ian
gerakan rukun-rukun, atau paling tidak saling
mendekati. Padahal itu jelas disunnair dalarn banyak
hadits, diantaranya hadits Huiizaifah bin Ai-Yarnan
yang tersebut sebelumnya.(ha1 13)

t14. [Hadits yang dirivrayatkan tentang keutamaan bacaair AI-
Fatihah dengan satu nafas adaiah hacliis palsu dan ciusta, rneskipun
banyak dilontarkan oreh p-'ara masyayikh (guru-guru tarekat)l Ula-
sannya akan dipaparkan dalam tulisan "Hadits-hadits lemah dan palsu"

yang diierbitkan dengan prakarsa majaiah At-Tamcdtlun Al-Islo'mi
(lalu dicetak di Al-Maktab Al-Islami)l
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, Saya mengatakan: Reali'.a yang dialami oleh
umumnya kaum mrislimin pada hari ini, sebatas
yang saya ketahui, menjadikan alasan yang diguna-
kan untuk ditambahnya raka'at tarawih itu dengan
sendiri tak ada lagi. Dengan tidak berlakunya alasan
itu, maka perbuatannyapun menjadi tak ada lagi,
yaitu tarawih 20 raka'at. Jadi sudah seharusnya -
dilihat dari sisi ini- kita kembali kepada jumlah
raka'at yang teriwayatkan dalam hadits yang
shahih, menetapinya dan tidak menambah-nambah.
Disamping juga menganjurkan manusia untuk
rnemanjangkan bacaan dan dzikir-dzikir pada
semua rukun sebatas kemampuan. Demi untuk
mencontoh Nabi B€ dan para ulama As-Salafus
Shalih Radhiallhu'snltum.

Dan saya yakin, bahwa realita ini akan menga-
jak siapa saja yang dikehendaki Allah dari kalangan
pemikir islam untuk meneliti kembali pendapat
kami, tentang pentingnya kita kembali kepada shalat
tarawih yang disunnahkan Rasullulah #, baik
dalam sisi tata caral:tya, ataupun bilangan raka-
'atnya. Hal seperti itu sudah pernah mereka lakukan
dalam persoalan yang lebih penting lagi dari
persoalan (tarawih) ini, dari sisi pengaruh dan
dampaknya ditengah masyarakat. Dimana hal itu,
juga dalam kerangka meninggalkan pendapat Umar
Radhiallahu 'anhu. Masalah apa itu? Yaitu perkara
menjadikan ucapan thalaq tiga kali yang terlontar
dari mulut suami sebagai satu kaii thalaq. Belum
lama saja mereka meninggalkan pendapat bahwa



ucapan thalaq semacam itu dianggap tiga kali
thalaq. (Sehingga setelah itu sang istri haram dini-
kahi sebelum ia menikah dulu dengan lelaki lain).
Sandaran mereka dalam hai itu adalah ketetapan
buku-buku rnadzhab yang emPat dalam perkara
tersebut mengikuti pendapat Umar bin Al-Khattab
Radhiallahu' flnhu, rneskipun beliau mengetahui
bahwa Nabi & rnenjadikannya hanya satu thalaq.(6)

Nyatanya sekarang mereka sudah meninggal-
kan pendapat Umar tadi, meskipun shahih nwayat
ucapan itu dari beliau. Karena mereka melihat
bahwa pendapat itu ternyata sekarang ini memba-
wa dampak negatif, bukan positif sebagaimana yang
dipradugakan Umar dahulu. Merekapun kembali
kepada As-Sunnah, setelah jelas bagi mereka bahwa
kemaslahatan yang diidam-idamkan itu ternyata
justru hanya dapat direalisasikair d.engan sunnah
itu. Anehnya, tak lama sebelum itu banyak diantara
yang mereka masih saja memtlsuhi Ibn'* T;niyah
Rahimahullah dengan keras dan meng*c&L'!^: I'ei.au
dengan berbagai tuduhan karer'.a beliau rrrcmfatwa-

45. [Diriwayatkan oleh Imam Muslim (lV : 183-184) dan yang
lainnya dari hadits Ibnu Abbas, bahwasanya beliau (Ibnu Abbas)

berkata: "Dahulu pada masa hidup Rasulullah fi' pada masa
kekhalifahan Abu Bakar, juga pada awal nasa kekhalifahan Umar;
tiga kali ucapan thalaq (dalam satu !,vaktu) hanya dianggaP satu.
Maka Umar berkata: "Sesungghnya manusia sekarang sudah
gampang tergesa-gesa dalam perkara (cerai) yang mana dulu mereka
berhati-hati dalam hal itu (Bersikai: santai, dengan tetap bermesraan
bersama istri sambil menunggu rnasa kemba.li rujuk). Bagusnya kita
bikin saja yang satu itu menjadi tiga. Maka beliaupun melakukan
hal itu.l
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\an sunnah ini dan meninggalkan pendapat/ ijtihad
Umar yang menyelisihi sunnah tersebut. Bahkan
karena pendapat itu, mereka mendepak beliau dari
kedudukannya sebagai Ahlussunnah wal-Jama/ah! (46).

Ternyata pada hari ini rnereka telah,berhukurn
dengan pendapat orang yang mereka kafirkan
kemarin! Hal itu, disebabkan karena meieka tak
menyad,rri bahwa kembali kepada As-Sunnah dan
mengamalkannya adalah kewajiban syari'at.
Sehingga mereka kembali kepadanya hanya karena
pengaruh munculnya berbagai kejadian / Penga-
laman dan demi kemaslahatan umum! Semoga
merekapun sudi berupaya kembali kepada sunnah
Nabi S€ dalam shalat tarawih, berdasarkan pernya-
taan Al-Qur'an; karena Ailah Tsbaraka wa Ts'sla
berfirman berkaitan dengan pribadi Rasul 4E dan
sunnah beliau:

e W "# q :r&'J-,j; o:+lt'd{; w
| :i-i)'4r3 r!"1 r?;;'r<-itt g \ t4" I

(ro 
' "I*,Jr) &lu

"Maka demi Rabbntu, mereka (pada hakekatnya)
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu
hakim dalarn perkara yang mereka perselisihkan,

46. [Hal itu sebagaimana juga yang mereka lakukan terhadap
kami. Padahal sebenarnya kami tidaklah menyelisihi Umar; bahkan
kami sepakat dengan beiiau dalam riwayat yang shahih dari beliau.
Sedangkan riwayat 20 raka'at itu justru yang tidak shahih, sebagai-
mana dijelaskan sebelumnyal

Kalaupun shahih rirnayat hadits...... 101



kemudian merel<s tidak merasa keberatan dalam hati
mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya." (QS. 4: 55)

Allah juga berfirman:

f fu' y)LtN" q e€t'r-d a' ,i &E:s
jy crwhr $ n*ttiy-l' 3!) istr>r$r

{l'r*t o

"Sesungguhnya telah datang kepadamu cahayls dari
AIIah, dan kitab yang menerangknn. Dengan kitab
itulah Allah menunjuki orang-orang ysng meng-
ikuti keridhaan-Nya ke jalan keselnwatan, dan
(dengan kitab itu pula) Ailah mengeluat'kan crang-
orang itu dari gelap gulita kepada cahayn yang
terang benderang dengan seizin-Nua, dan menun-
juki mereka ke jalan yang lurus." (QS. Atr-Maidah:
15-16; tazr

47.lDan satu hal yang lumrah, kalau banyak daii perldiien-
peradilan hukum islam pada rrrasa sekarang ini mengacu irlga ke;,a,ia
pendapat Ibnu Taimiyah yang bersandar kepada hadits tlrru -Abbas
yang menyatakan bahwa ucapan thalaq yang dilorrtarkan seban,vak
tiga kali (satu waktu) hanya dihitung sekali thalaq. Pendapat ini,
sudah jadi ikutan masal para qadhi dan ahli fatrva baik yalg dinamis
moderat maupun yang, koirservatif tradisicnal! Padahai pcndar,-ai
itu jelas betentangan sekali dengan ijtihad Umar vang merryatakan
bahwa thalaq (dengan cara itu) terhitung tiga kaii. Kami iak pernair
mendengar dari mulut mereka vang berlagak sebagai pen-rl.cla Al-
Khulafa Ar-Rasyidun itu lontaran ucapan meskipun dengan sarrar
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yang bernada mengingkari pendapat yang kontradiktif (dengan Umar)
ini; sebagaimana yang mereka lakukan -ketika mereka berlagak
sebagai pahlawan- dalam perkara tambahan raka'at pada shaiat
tarawih yang mereka duga itu! Padahal masalah yang pertama iebih
vital, dan perbedaan antara keduanya menyolok. Dalam kedua
masalah itu terdapat dua hadits shahih: Hadits Ibnu Abbas (pada
masalah pertama) dan hadits 'Aisyah tentang tarawih L1 raka'at.
Adapun hadits yang pertama, sudah jelas beiul bahwa Umar menye-
lisihinya. Sedangkan hadits yang kedua, tak benar bahwa Umar
menyelisihinya sebagaimana yang dijelaskan sebelumya. Hadits yang
pertama, tak seorangpun dari Imam empat yang mengambilnya
sebagai dalil. Sedangkan hadits yang kedua, diambil oleh sebagian
mereka sebagai dalil, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Kemudian,
hadits pertama tadi jelas-jelas berseberangan dengan pendapat Umar.
Karena hadits itu menyatakan bahwa sang istri (dengan lafazh thalaq
tiga kali itu) tetap berada dibawah kepemilikan/tanggung jawab
suami, sedangkan Umar menampik hal itu sama sekali. Sementara
hadits yang kedua (tarawih) 

-kalaupun 
benar Umar menyeiisihi-

nya- penyelisihan itu tidaklah bersifat mutlak. Karena telah di
sepakati, bahwa 11 raka'at juga benar, dan itu termasuk dalam jumlah
raka'at yang dikerjakan Umar. Maka sungguh tak dinyana, apa yang
mendorong para penulis (.A1-Ishabah) itu untuk menyinggung dan
mengingkari sekeras-kerasnya disertai cercaan dan fitnah terhadap
orang yang berpegang pada hadits yang kedua itu; sementara mereka
tak ambil peduli dan tak menyegah orang-orang yang beramal dengan
hadits yang pertama; padahal masing-masing orang yang beramal
dengan kedua hadits itu sama-sama menyalahi pendapat Umar,
bahkan yang pertama lebih keras penyeiisihannya sebagaimana telah
dijelaskan? Jawabannya, kami serahkan kepada pembaca yang
budiman!

Adapun saya, cukup menegaskan satu kalimat: Siapa saja yang
bernafsu sekali mengingkari orang yang berpegang kepada hadits
'Aisyah dan tidak mengamalkan jumlah raka'at yang diriwayatkan
dari Umar yang dianultu lebih banyak, baik (pengingkaran) itu dalam
bentuk tulisan, ceramah atau pengajaran; sementara ia tidak tampil
menyalahi orang yang berpegang pada hadits Ibnu Abbas yang juga
meninggalkan ijtihadnya Umar yang berseberangn dengan itu,
padahal (orang yang tak menyalahinya) itu mengerti persoalan
sebenarnya sebagaiman yang kami paparkan; maka orang tersebut
adalah orang ambisius, apapum yang menjadi tujuannya!]
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Fasal V

Tidak Ada Seorangpun Shahabat yang Pernah
Shalat Tarawih 20 Raka"at Penelitian Riwayat

Tersebut dan Penjelasan Tentang
Kelemahannya

Ada beberapa riwayat lain dari para sahabat
selain Umar ,** yung menceritakan bahwa mereka
melakukan shalat tarawih 20 raka'at.. Namun kare-
na riwayat-liwayat itu tak beres dalam kaca mata
penelitian ilmiah yang benar, sementara banyak
orang yang suCah teperdaya, maka haruslah
dijelaskan kedhai'fan riwayat-riwayat tersebut. Se-

hingga seorang mukmin (yang beramal) betul-betul
mengerti persoalannya. Maka saya katakan:

1. Dari Ali bin Abi Thalib 4u. Disitu terdapat
dua jaian:

Yang pertama:Dari Abul Hasna' bahwa ,\li
pemah menyuruh seorang lelaki u.ntuk mengimami
mereka shalat 20 raka'at di bulan Ramadhan. Hadits
itu diriwayatkan olh Ibnu Abi Syaibah dalam 'AI'
Mushannaf" (II : 90 : 1) dan Al-Baihaqi (ll: 497),

dan beliau berkomentar:
"Sanad ini mengandung keiemahan." Saya

mengatakan: Kelemahan it'; trcrpangkal pada Abul
Hasna', ia dikomentari oleh Adz-Dzahabi: "Tak
dikenal." Al-Hafizh menvatakan: "Tak diketahui
orangnya."
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, Saya mengatakan: Saya khawatir, hadits itu juga
mengandung cacat tersembunyi lainnya, |aitu
keterputusan dua perawi sekaligus antara Abul
Hasna' dan Ali. Mengenai dirinya (Abul Hasna'),
Imam Ibnu Hajar berkomentar dalam 'At-Thhdzib":
"Ia (Abui Hasna') meriwayatkannya dari Al-Hakarn
bin Al-'Utaibah dariHanasy dari AIi daiam kitab 'Al-
Udhhiy yah " (lbadah kurban)."

Saya katakan: Berarti antara dirinya dan Ali
Radhisllehu'anhu ada dua perawt, Wallahu A'lam.

Yang kedua: Dari Hammad bin Syu'aib dari Al-
Atha' bin As-Sa'ib dari Abu Abdirrahmair As-
Sulami, dari Ali Radhiallahu 'anhu, bahwa beliau
(Abu Abdirrahman) berkata:

"Ali pernah memanggil para qari' pada bulan
Ramadhan, Ialu memeri.ntahkan seorang diantara
mereka untuk mengimami manusia dua puluh
raka'at." Lalu beiiau melanjutkan: "Lalu Imam AIi
sendirilah yang mengimami mereka dalam shalat
rryitir."

Diriwayatkan oleh Al-Baihaqi (II : 496), d.an
derajat sanadnya lernah, karena dua hal:

A. Atha' bin As-Saib, beliau dikenal agak
ngawur diakhir hidupnya.

B. Hammad bin Syu'aib, ia amat lemah sebagai-
mana yang diisyaratkan Al-Bukhari dengan
ucapannya: "Periu diteliti." (bagi Al-Bukhari, itu
sudah celaan yang keras'Pent). Bahkan terkadang
beliau mengomentarinva: "Pemilik hadits-hadits
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munkar." Komentar seperti itu hanya diungkapkan
Al-Bukhari terhadap orang yang ticiak dihalaikan
untuk diambil riwayatnya, sebagaimana yang di-
ingatkan oieh para ulama. Maka hadits modelbegitr-r,
tak bisa dijadikan penguat, atau dijadikan bahari
penelitian"(a8)

Saya katakan: Selain itu, ia juga diselisihi oleh
Ivtuhammad bin Fudheil. Ibnu Abi S-vaibah
meriwayatkan darinya laiu dar!. Atha'brn As-5;'i1:
dengan ringkas, lafazhnva: Dari Aii, bah,u.asan.,'a
beliau shalat rnengirrtarni rnan";lia pada L,r.tlan
Ramadhan." Tak aCa disebut jumiah raka'atnya
sama sekali. Ini juga termasuk indikasi kelemahan
Ibnu Syu'aib, karena Muhammad bin Fudhe;l ini
adalah perawi terpercaya, nan-run" beli;u iidak
meriwayatkan apa yang diriwayatkan oleh Ibnr-r

Syu'aib. Dengan itu, maka riwayat lbnu t;iu'aib tadj.
adalah munkar (riwayat lemah, yang menyelisihi
riwavat yang shahih), berdasarkan kae-dah-kaedah
dalam kodifikasi ilmu hadits.

48. [Lihat "Tadribu Ar-Raw'i" oieh [rrram a5-S:ryuthi,
"Mukhtashar UIumiI Hadits" oieh lbnu Katsir, "'At-Tahrir'" c''teit

Ibnul Hammarn, 'Ar-Raf'u wa At-TakmiI"oleh Abul ljasr'rat ih:'i
15) dan "Tuhfatul Ahwadzi" (Il : 75) ,lan lain-lain. Mereka sern'.:a
bersepakat bah'lva demikianlah yang dimaksudkan oieh Ai-Buk"irari
dengan ungkapan-ungkapan iiu. IVIaka pembaca yang bu-dirrran
jangan sampai terperdava oleh kerancuan yang dilontarkan syeikh
Al-Habsyi dalam tulisannya "At-Ta'qibul llatsits" bahr."ra riwayar
itu shahih dari Al-Bukh^ari (hal.8) dengan ungkapannya: ""..meski-
pun telah diriwayatkan r'lengan shahih oleh beliau." Ungkapannva
itu termasuk salah satu kebid'ahan dia yang tak pernah ada
seorangpun -setahu 

saya- yang berbuat seperti itu sebelumnya.]
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, 2. Dari Ubay bin Ka'ab, riwayatnya memiliki
dua jalur sanad:

Yang pertama:Diriwavatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah dalam "Al-Mushannat" (II: 90 : 1) dengan
sanad yang shahih dari Abdui AzizbinRafi', bahwa
beiiau menuturkan:

"LJbav trin Ka'ab pernah shalat mengimami
manusia pada bulan Ramdhan di Madinah 20
raka'at lalu berwitir tiga raka'at."

Akan tetapi riwayat itu terputus, antara Abdul
Aziz dengan Ubay. Karena jarak antara wafatnya
masing-masing keduanya seratus tahun atau
lebih.'a')

Oleh sebab itu Al-Allamah An-Naimawi A1-
Hindi menyatakan:

"Abdul Azizbin Rafi'beium pernah berjumpa
dengan lJbuyy bin Ka'ab." I)ernyataan itu dinukil
oleh Ai-Mubarakfuri, lalu dikomentari oleh beliau
dengan ucapannya (II : 75): "Mernang clemikianlah
sebagarmana dinyatakan oleh A.n-Naimawi; atsar
Ubayy bin ka'ab tadi memang terputus. Disamping
itu, ia juga bertentangan dengan riwayat yang
shahih dari Umar Radhiallahu'anhu, bahwa beliau
menyuruh Ubayy bin Ka'ab dan Tamim Ad-Dari
untuk shalat mengimami manusia sebelas raka'at.
Juga bertenangan dengan riwayat dan tlbay sendiri
bahwa beliau shalat mengimani kaum r,vanita di

49. flihat brografinya dalam "Tahdzih At-Tahdzib" dan lain-
tainl
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rumahnya delapan raka'at, sebagaimana telah
dinukil derrgan lengkap sebelu:nn;'a."

Saya mengaiakan: Beiiau rnengisyaratkan apa
yang telah beliau sebutkan satu haiaman sebeluiri-
nya dengan ucapan beliau: "Semua ini,merupakan
dalitr buat pendapat terakhir yang dinukil dari Imam
Malik, yang saya:naksucl tr-i raka'at; yaitu apa yang
diriwayatkan oleh Ab"..i Ya'la dari hadits Jabir, dari
Abduiiah bahwa beiiau berkata: "{Jbay.bin Ka'at:
datang menjumpai Nabi ffi dan bertanva: '"'Wahai
Rasulallah, malam itu saya ad.a rnasaiah"" Yang
dim.aksud beliau adalah malarn bulan Ramadhan.
Rasululiah ffi balik bertanya: "Masalahnya apa
wahai Llbay?" Ada beberapa perempuan di rumah-
ku. Mereka bilang, mereka tak bisa membaca A1-

Qur'an, apakah mereka kubolehkan bermakmum
kepadaku? Dia berkata:

"Lalu aku mengimami mereko delapnn rska'at
ditambah dengan witir, mska sunnah itit v;s;nf ,,k-

nya diridhai belirru, ksrena beliau tidal- rwny*ng-
gnhny a sedikitptut." tsot

Al-Haitsami daiarn "llfajma'u Az-Zawaid'
menyatakan: "De:'ajat sanadnya hasan."

Yang kedua: Dikeluarkan oleh Adh-Dhayya'
Al-lr4aqdisi dalam "'Al-Mukhtarah" (I : 384) dari
Abu Ja'far Ar-Razi, dari Rabi'bin Anas, dari Abui

50. [Saya katakan: Diriwayatkan oleh Ibnu Nashar (hal 90)
dengan lafazh: "Lalu Rasulullah diam". Itu rnanandakan beliau ridha.
Sanadnya menuiut saya mungkin menjadi hasan, Wallahu A'Iam )
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$,liyah, dari Ubayy bin Ka'ab bahwasanya Umar
Radhiallahu 'anhu pernah menyuruh Ubay untuk
mengimami manusia di bulan Ramadhan. Beliau
(Umar) berkata: "Sesungguhnya orang-orang ber-
puasa di siang hari, tapi mereka tak pandai mern-
baca Al-Qur'an. Bagairnan kalau kamu mengiman,.i
mereka shalat malam." Beiiau (Ubay) menjawab:
"Wahai Amirul mukminin, tapi itukan belum pernah
terjadi?" Aku tahu itu, tapi lebih baik demikian.
Imamilah mereka shalat 2O raka'at."

Saya katakan: Sanad hadits ini lemah. Abu
la'far nama sebenarnya aclalah isya bin Abi Isya bin
Mahan. Dicantumkan namanya oleh Imam Adz-
Dzahabi daiam'A dh-Dh u'afa "' (kurnpulan peraw-
perawi lemah), dan beliau berkomentar:

"Abu Zur'ah menyatakan: "Banyak salah men-
duga." Imam Ahmad mengomentarinya: "Tidak
Layak." Pernah juga beliau menyatakan: "Baik
haditsnya." Al-Fallas menyatakan: "Buruk hafalan-
nya." Ada juga yang menyatakan: "Orang yang ter-
percaya." Kemudian Imam Adz-Dzahabi kembali
memuat bio datanya dalam 'AI-I(una",lalu ber-
komentar: "Mereka (ahli hadits) semuanya mencela
dirinya." Al-Hafizh menegaskan dalam "At-
Taqribl "Buruk hafalannya." Ibnul Qayyim
menyatakan dalam "Zaadul Ma'ad" (I : 99):
"Pemilik hadits-hadits munkar. Tak seorangpun dari
ahli hadits yang menjadikannya sebagai hujah
dikala meriwayatkan hadits seorang diri,"

Saya mengatakan: Dalam hal ini, seorang pene-
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Ijti yang jeli tak akan ragu untuk menyatakan bahwa
hadits-haditsnya banyak menyelisihi riwayat-
riwayat para perawi terpercaya. Diantaranya, ada-
Iah hadits ini (51)

Telah disebutkan sebelumnva satu riwayat
dengan sanad yang shahih dari Unar bahwa beliau
memerintahkan Ubay untuk mengimami manusia
shalat sebelas raka'at" Dan tak rm.tngkin u"oay laiu
menyalahi perintah Amirul mu.kminin itu, apalagi
arnalan itu bersesuaian clengan st-tnnah Rasululiair
ffi, baik lewat perbuatan beliau (Nabi) mauilun
pembenaran beliau terhadap al:,a yang dilaku.kan
Ubuy Radhiallahu'anhu.

Masih ada lagi penyelisihan lain, yaitu ungka-
pan Ubay: "Itukan tak pernah terjadi?" h4ustahii
kalau diucapkan oleh Ubay ialu disetujui oietr-' Umar
Rsdhiallahu 'anhuftta. Karena tarawih berjama'ai-r itu
pernah ada di masa hidup Rasul ffi sebagaimana
teiah dijelaskan dalam hadits-hadits yzang shahih
pada pasal pembahasan pertarna. Seharusnya kan
mereka berdua ikut melakukannya, atau paiing

51. [Diantaranya lagi haditsnya juga dengan sanad yang sari,a
dari Anas Radhiallahu 'anhu: "Rasulullah selalu melakukan "doa
qunut" pada shalat shubuh sampai beliau rr'.eninggal dtrnia. "Para
ulama peneliti hadits telah melemahkan hadits tersebut; dan
menerangkan kontradiksi hadits itu dengan hadits yang shahih ciari
Anas : Sesungguyhnya llasulullah s tidak pernah berCoa qr.tnr-r.t,

kecuali apabila mendoakan satu kaum atau melaknat kaurr,. yang
lain. Silahkan lihat "Nashbu ArRayah" (II : 132), 'Al-laulnru An-
Naqiyy" (11 : 209), "Zaadul Ma'ad" (I : 99) dan "Thlkltishu A!-
Habir" (hal 93).1
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tidak mengetahui hal itu. Dan mereka berdua juga
ilikenal keilmuannya.

Kesimpulannya, riwayat dari Ubay ini adalah
munkar dan tak dapat dijadikan hujah.

3. Dari Abdullah bin Mas'ud. Diriwayatkan
oleh Ibnu Nashar dalam "Qiyamul |tiltt tsz\, dari
Zaid bin Wahab: "Dahulu Ibnu Mas'ud mengimami
kami tarawih di buian Ramadhan, lalu beranjak
pulang di tengah malam." A1-A masy berkata: "Dan
kala itu beliau shalat 20 raka'at, ditambah witir tiga
raka'at."

Al-Mubarakfuri menyatakan dalam "At-
tuhfah" (II : 75):

"Riwayat ini juga terputus. Karena Al-,{masy
tidak pernah berjumpa Ibnu Mas'ud."

Saya katakan: Benar aPa yang dikatakannya'
Bahkan ada kemungkinan riwayat itu kehilangan
dua perawi sekaligus. Karena Al-Amasy biasanya
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dengan perantara-
an dua orang perawi, sebagaimana sudah dirnak-
lumi oleh orang yang biasa meneiiti sanadnya Ibnu
Mas'ud. Kemudian kamipun masih belum tahu,
apakah sanad sampai kepada Al-A'masy |uga

52. [Buku ini amat bermutu. Di dalamnya. sipenulis Al-Imam
Al-Hafizh Muhammad bin Nashar Al-Mirwazi mengumpulkan buat

kita banyak sekali hadits-hadits dan atsar-aisar mulia yang banyak
di antarnya yang tak terdapat dalam buku-buklu iain. Namun sayang

sekali, seorang ulama yang meringkasnya Al-Allamah Al-Muqrizi
menghilangkan banyak nilai-nilai buku itu, karena beliau menghapus
sanad-sanadnya! Buku itu sudah di cetak di India.]



shahih. Karena peringkas buku tersebut, yaitu Imana
Al-Muqrizi, telah menghapus sanad-sanadnya"
Andairata beiiau tak melakukan hal itu, tentu beliau
tak rnembikin kita kehilangan arah untuk menge-
tahui derajat banyak dari haclits-hadits di buku itu!
Namun dugaan saya, saT':adnya juga tidak shahih
sampai kepada A1-A masy. Imarn A,th-Thabrani juga
meriwayatkan atsar ini dari iah,tr Zaid bin Wahab
tadi sebagaimana yang ciisebut daiam 'AI-Maima"'
(III:172), namun beliau tak ada menye-brrt-nyebut
perkataan Al-A'masy ini. Diprediksikan, bahwa
dalam jalur sanad itu ada perawi yang lemah
karena buruk hafalannya, atau karena hai lain,
Wallahu Allafltll.(s3t

Inilah senrua yang berhasii karni peroleh dari
atsar-atsar yang diriwayatkan dari para shahabat
Radhiallhu 'anhum, tentang tambahan raka'at dari
jurniah raka'at tara',vih yang ada delarn As-Sunnah.
Semuanya lemah, tak ada satupnn yang sh;h.;h. At-
Tirmidzi telah rnenyinggung tentang i.*r]lii:i'fan
hadits itu, sebagaimana yang disebutkan pada ha1.
55 (buku asli P""''). Keyakinan saya, para pembaca
yang budiman tak akan mendapatkan rangkuman
hadits-hadits tersebut dengan penelitian jalur-jalaur

53. [Kemudian saya dapatkan A]-.l.irri telah menyitir sanad hadits
itu daiam 'AI-Umdah" (V : 357), drn r:renukilnya daii Ibnu Nashr.
Setelah itu menjadi jelas bagi saya, bahlva sanadnya sampai kepada
Al-A'masy ternyata shahih. Maka harus diingatkan, bahn'a
pendhaifan hadits tersebut cukup dengan keterpritrrsan sanadnya,
bahkan ada keterputusan dua perawi sekaligus.l
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Eanadnya/ dan pembuktian ilmiah yang rinci dalam
buku manapun (seperti dalam buku ini). Segala puji
bagi Allah; Yang dengan.karunia-Nyu, sempurnalah
segala kemaslahatan.

Tidak Ada Kesepakatan Para Ulama Tentang
Thrawih 20 Raka'at

Dari penelitian ilmiah terdahulu, telah jelas bagi
kita bahwa semua yang diriwayatkan'dari para
shahabat, bahwa mereka shalat tarawih 20 raka'ai.,
tak ada satupun yang shah. Maka kalau ada seba-
gian yang menyatakan: "Sesungguhnya para shaha-
bat telah berkonsensus bahwa tarawih itu 20 taka'at" ,
jelas tak dapat dijadikan sandaran, karena dasarnya
yang memang lemah. Satu hal yang dibangun diatas
dasar yang lemah, dengan sendirinya dia juga leTnah.
Oieh sebab itu Imam Al-Mubarakfuri menegaskan
dalam 'At-Tuhfah" (II :76): "Pernyataan itu adalah
batil." Satu hal yang memperjelas kebatilan itu, kalau
seandainya hal itu benar, tentu pengikut-pengikut
merekapun tidak boieh menyelisihi mereka.
Kenyataannya, mereka berselisih pendapaf ada yang
lebih sedikit (raka'atnya) dan ada juga yang lebih ba-
nyak, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti.
Pengakuan adanya konsensus semacam ini mendo-
rong sebagian ulama menjadi tergesa-gesa menerir,a
keabsahan konsensus yang termuat dalam sebagian
buku-buku itu. Fadahal melalui penelitian terbukti,
bah.wa sebagian besar yang termuat dalam buku-
buku itu tidakiah benar. Diantara contoh pengakuan
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adanya konsensus itu adalah yang dinukil sebagian
mereka bahwa witir itu tiga raka'at. Padahal di-
riwayatkan dalam sanad yang shahih bahwa
beberapa orang shahabat berwitir hanya satu raka'at,
sebagaimana akan dibahas rnenjelang fasal yang
ketujuh. Oleh karena itu seorang peneliti bernama
Shiddiq Hasan Khan dalam mukaddimah "As-Sirai
Al-Wahhaj min Kasyfi Mathalibi Shahih Muslim
bin Hajjaj" (I : 3) menyatakan: "Telah ter;adi kece-

robohan yang keterlaluan dalarr. penukilan adanya
konsensus/ijma'. Sampai-sampai orang yang tidak
wajib baginya (demikian tertulis dalam teks asiinya,
tapi mungkin yang benar: Yang tidak berbekal
ilmu..) tentang madzhab-m adzhab para ulamapun
bisa beranggapan bahwa aPa yang disepakati oleh
penganut madzhabnya, atau para ulama di negrinya
adalah ijma'. Ini jelas bencana besar. Dengan sekedar
pangakuan, orang seperti itu telah rirenirnbulkan
bencana yang merata. Karena dia tak rrtenyacl lri,
bahwa para hamba Allah akan tertimpa bahaya be-

sar dengan penukilan riwayat semacam itu, yang me-
mang tidak melalui proses yang teiiti dan penuh hati-
hati. Adapun para penganut madzhab yang empat,
mereka bahkan menganggap aPa yang disepakati
berdasarkan konsensus diantara mereka sendiri
sebagai Ijma' kaum muslimin, terlebih-lebih get'rerasi

mereka yang datang belakangan; seperti Imam An-
Nawawi dalam "syarhu fu{ustrim" dan mereka yang
mengikuti jejaknya. Ijma'lkonsensus semacam itu,
bukanlah tergolong apa yang digunakan ulama
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sebagai hujjah (setelah Al-Kitab dan As-Sunnah).
Ses.tngguhnya sebaik-baiknya generasi adalah
generasi awal (para Sahabat), kemudian generasi
yang datang sesudah mereka, dan yang datang
sesudah mereka (Tabi'in dan Thbi'u At-Tabi'in)- Mere-
ka hidup, sebelum munculnya madzhab yang empat'
Kemudian, pada masa hidup masing-masing para
Imam fiqih tersebut, juga terdapat para ulama besar
yang berkemampuan sebagai mujtahid yang mana
mereka tidak terhitung dalam pencetus iima'/
konsensus tersebut. Demikianlah, dan sampai batas
itu juga yang terjadi pada masa-masa sesudah mere-
ka. Hal ini dapat dimengerti oleh orang yang arif dan
bijaksanan. Tatapi sikap bijaksana itu ibarat bukit
yang terjal; ia hanya dapat didaki oleh mereka yang
Allah bukakan baginya pintu kebenaran dan Allah
mudahkan baginya jalan untuk mencapainya. Al-
Allamah Asy-Syaukani menyatakan dalam "Wablul
Ghamam l{asyiyatu Syifa'i} Awam" : "Sesungguh-
nya konsensus-konsensus para ulama yang mereka
nukilkan daiam buku-buku fersebut, semata-mata
hanyaiah d.alam kerangka ketidak tahuan mereka
bahwa dalam persoalan itu ada terdapat perselisihan
dikalangan ulama. Ketidak tahuan mereka itu, bukan
bukti bahwa rnemang tidak ada. Paling banter, hanya
bisa diprediksikan bahwa ada kemungkinan teqadi-
nya ijma'. Sedangkan prediksi pribadi tak boleh
dijadikan sandaran adanya iyna', bahkan bukanlah
termasuk salah satu metodologi untuk menyelicliki-
nya. Orang yang mengakui nilai hujah dari ijma',
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tidak lantas mengakui bentuk (kesepakatan) sema-
cam itu. Karena itu tak lebih dari prediksi seorang
muslim. Ibadah kepada Allah, tak pernah bisa dida-
sari hal seperti itu. Kalau seorang peneliti menyata-
kan: "Mengenai persoalan ini, aku tak mendapatkan
adanya dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah", maka
seorang yang berakal, apalagi ularna, tak akan me-
nyatakan bahwa ucapan peneliti iadi sebagai hujah.
Kalau hal ini sudah n.enjadi ketetapan, akan mudah
bagi kita menghadapi buaian tentang ijma'itu. Kare-
na pada hakekatnya ia memang bukan ijma', sehing-
ga wajar bila diperselisihkan kaum musiimin apakah
dapat di jadikan hujah atau tidak. Sementara urnum-
nya para ulama ushui fiqih berpendapat 6u6q76 ijma'
itu tak dapat dibenarkan keberadaannira dari berita
orang per-orang, seb,agaimana ditegaskart oleh A1-

Qadhi dalam 'At-Thqrib'i demikian juga Al-Chazali
dalam buku-bukunya (tentang ushul fiqih-r""t; sampai
akhir ulasan mereka. Saya telah memaparkan hujah-
hrrjahnya dalarn buku saya "Ifushulw Al-Ma'mul
min IIniI Ushul". Demikian juga dua orang guru-
ku yang shalih dalam kedua h',rku ntereka "Al-fqliC"
dan "Ath-Thariqatul Mutsla". Barangsiapa'lan'i
ingin mendapat ketetapan hati, henclakrya ia
menelaah buku itu, dan juga buku "ilaliiu Ath-
Thalib" serta buku-buku kami lainnya."(sc)

54. [Dengan ini, ronioklah perkataan para penulis ".A|-Ishabah"
(hal 6): "Sesungguhnya tarawih 20 raka'at itu diangga.p shair, kaiau
memang diiestarikan oleh para Al-Khulafa Ar-Rasyiclun, seiein Abt:
Bakar Ash-Shidciiq. Ketika saya mengetahui bahwa t"ei: satupun
riwayat yang shahih dari rr,ereka; sementara dari Utsman sendiri tak
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, Saya katakan: Masalah itu juga sudah dikupas
oleh Al-Imam Abu Muhammad bin Hazarrr dalam
kitabnya yang bermutu " fhkamul Ahkam fi ushuli
Al-Ahkam'i Buku itu sudah dicetak di Mesir dalam
I jilid. Barangsiapa yang berkenan, silahkan merujuk
kepada buku itu untuk membuktikannya shah
tidaknya pengakuan adanya ijma' yang dilontarkan
oleh sebagian orang! Sungguh buku itu. adalah buku
ilmu ushul fiqih terbaik yang ditopang oleh dalil-
dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah. Tidak seperti
buku-buku ushul lainnya yang hanya didasari oleh
"Aku-akua n" semata-mata !

Fasal VI

Keharusan Berkonsisten Dengan 11 Raka'at,
Dalil-dalil Berkenanaan Dengan Hal Itu
Bagi orang yang arif dan bijaksana, sudah jelas

bahwa tak ada riwayat yang shah yang dinukil dari
seorang sahabatpun bahwa mereka melakukan

satupun ada riwayatnya secara mutlak sebagaimana yang telah dite-
gaskan dalam pembahasan terdahulu (hal 13), maka hal itu tertolak.
Kalaupun dimisalkan bahwa riwayat 20 raka'at itu ada yang shahih
dari Umar, juga tak terbukti bahwa beliau melang-gengkannya. Karena
ada lagi riwayat 11 raka'at dari beliau yang sudah jelas shahih.
Bagaimana mereka bisa menetapkan bahwa beliau melakukan secara
kontiyu jumlah raka'at pertama (20) sementara yang kedua (11)
tidak? Padahal kalau dikatakan sebaliknya, justru lebih nrendekati
kebenaran sebagaimana telah disinggung sebeiumnya (hal 17).
Bahkan kami dapat memastikan bahwa yang beliau lakukan kontinyu
iustru jumlah raka'at kedua (11) ini, karena hanya itulah yang
mempunyai riwayat yang shahih dari Umar Radhiallahu'nnhu"l
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tarawih 20 raka'at. Bahkan ada riwayat shahih dari
Umar bahwa beliau memerintahkan ditegakkannya
tarawih 11. raka'at, sebagaimana juga sudah jelas

bahwa beliau hanya pernah shalat 1L raka'at saja'

Semua (bukti) ini merentangkan bagi kami jalan un-

tuk menyatakan pendapat l"rarusnya berpegang
dengan jumiah raka'at itu, tanpa harus menam-
bahiannya demi mengaplikasikan sabda Nabi 45 :

,:-*i{ tA: r 6'.,:1 l.g. &'#""6'dti
u**r!jt u#, oui*ir U--,'J GY*'6]t
?6,sJ', i 6-t) t( flr,W rfu3 q)' rfu
-;-Jri- y\,f : b't-' $:r".)'F'oy yli

6rlJr ,J {b,f'n
" S esungguhny a, bar angsiapa y ang hidup sep ening-

galanku, niscaya ia akan rnendapatkan perselisihan

yangbanyak. Maka hendaknya kamu betpe-gang
dengan sunnahku dan sunnah Al'tr(hulafa Ar
Rasyidin. Peganglah dengan teguh; gigitlah dengan

gerahammu. W aspadalalt kamu sekatrinn terhadnp

bid' ah. Sesungguhnya setiap yang diadn-sdakan

adalnhbid'ah, dan setinp bid'ah itu adalah sesat." Imnm

Muslim dalam riwayat lain menambahknn: ".....dan

setiap kesesatan itu dalqm Naar./' $5't

55. [Sebagian mereka menempatkan tambahan ini pada hadits
Irbadh bin Sariyah Ratihiatlahu 'anhu' Padahal itu termasuk hadits
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, Diriwayatkan oieh Ahmad (IV :126,127), Abu
Dawud (II : 261), At-Tirmidzi (III : 377-378),lbnu
Majah (l:19-21., dan Al-Hakim (I :95-97), dari jalur
sanad Irbadh bin Sariyah Radhiallahu 'Anhu; disha-
hihkan oleh At-Ti rmidzi, Al-Hakim, Adz-Dzahabi
dan lain-lain. Dan memang demikianlah adanya.
Hadits lainnya diriwayatkan oleh Imam An-Nasa'i (i
.234), Abu Nu'aim dalam "AI-IIiIyah" (fr.:189) dan
Al-Baihaqi dalam "AI-Asma' wa Ash-Shi{at" Qtal 72}

dengan derajat sanad yang shahih dari Jabir, dan
dishahihkan juga oleh Ibnu Thimiyah dalam "Maimu'
Al-Fatawa" (III : 58) (padahal dalam kesempatan lain
beliau menyatakan tidak ada asal-r:rya-r'"t) !

Satu hal yang lumrah apabila para ulama
berbeda pendapat dalam banyak masalah-masalah
fiqih. Diantaranya dalam masalah yang tengah kita
perbincangkan ini, yaitu jumlah raka'at shalat tara-
wih. Perbedaan pendapat mereka mencapai delapan
macam: Yang pertama (41,), yang kedua (36), yang
ketiga (28), yang keempat (28), yang keiima (24),
yang keenam (20), yang ketuju\ (16), yang kede-
lapan (1"1;.aor

jabir. Sebagaimana Ibnu Taimiyah daiam sebagian bukunya
menyatakan bahwa tidak ada riwayat yang benar dari beliau (jabir).
Kedua pandangan itu adalah dugaan yang keliru, maka harus
diingatkan.l

56. [Al-'Aini membeberkan pendapat-pendapat ini (V : 356-
357). Lalu beliau menyebutkan bahwa pendaPai yang terakhir itu
yang dipilih Imam Malik untuk dirinya sendiri, demikian juga pilihan
Abu Bakar bin Al-Arabi. Ucapan mereka akan dinukil nanti dalam
pembahasan tentanS jumlah raka'at yang lebih dari 11]
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Nah, hadits tersebut diatas telah memberikan
kepada kita jalan keluar dari segala perselisihan
yang bisa terjadi cli tengah urnat. Sedangkan per-
soalan jurniah raka'at tarawih ini termasuk diantara
yang diperselisihan dikalangan manusia, maka
sudah seharusnya kita kembali kepada solusinya,
yaitu berpegang pada sunna-h Nabi 48. Disini, tidak
lain dan tidak bukan adalah sebelas raka'at. Itu yang
lrarus dipegang, yang menyelisihinya harus
ditinggalkan. Apalagi kebiasaan para Al-Khutrafa ar-
I{asyidun juga bersesuaian dengan pendapat itu.
Kami berkeyakinan, bahwa menambah-namabah
jumiah tersebut berarti menyelsihi sunnah. Karena
persoalan ibadah itu dasarnya baku dan melalui
ittiba' saja. Tidak dapat didasari dengan tinjauan
akal dan kebid'ahan, sebagaimana ielah dijelaskan
dalam tulisan terdahulu. Rinciannya akarr dikupas
pada buku tersendiri tentang bid"'ah, Itrcya Allah.

Dan anehnya, orang-orang awam justru lel'ih
mengerti persoalan ini. Seringkali kita menciengar
mereka menyataka: "Menamb.ah-nambah, itu
pasangannya mengurang-mengurangi" lalu bagai-
mana pandangan orang-orang yang berilmu?

Dalam konteks ini, saya tertarik dengan apa
yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi syaibah dalam 'AI-
M u s hann af" (II : llCI / 2), dai'i I\'Iuj ahid bahwa beliau
berkata: "Pernah seorang iellki datang menemui Ibu
Abbas dan bertanya: "Aku pernah bepergian
bersama seorang teman; kala itu aku menyempur-
nakan shalat, sedangkan temanku itu mengqashar
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ghalatnya." Maka Ibnu Abbas menanggapi: "Seha-
rusnya waktuitu kamu yang mengqashar shaiat, dan
teman kamu itu bisa jadi (karena belum tahu) ia
menyempurnakan shalatnya. "

Itulah Ibnu Abbas Radhtallahu 'anhu dengan
pemahamannya. Ia menetapkan bertttiba' kepada
Rasul4S sebagai ukuran kelengkapan dan kesempur-
naan; dan menjadikan apa vang menvelisihi sunnah
itu sebagai ukuran kekurangan dan kekeliruan,
rneskipun jumlahnya lebih banyakl Bagaimana bisa
ditampik, padahal beliau adalah orang yang
didoakan oieh Nabi $$ dengan permohorran beliau:
"Ya Allah, jadikanlahia orang yang faqih/alim, dan
ajarkanlah ia tafsir Al-Qur'an "?

Seharusnya, oran€l yang sungguh-sungguh
alim tak akan berbuat melangkahi apa vang diiaku-
kan Ibnu Abbas tadi; bahkan menjadikan perbuatan
beliau itu sebagai acuan dalam mengamalkan segala
yang dibawa oleh syari'at Islam _\ ang Maha
Sempurna. Karena kaiau yang dilakukan sebaiik-
nya, berarti ia menyandarkan kekurangan dan
kealpaan kepada Sang Pencipta syari'at Yang Maha
Bijaksana. Sebagaimana firman-Nya:

{r t , €--,'b U e{t te v
" ..dan tidsklah Rabbmtr lupa." (Maryam : 64)

Pembahasan ini akan dirinci pada kesempatan
lakr, Iitstla Allahu Ta'ala

Saya juga tertarik dengan apa yang diungkap-
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kan oieh Syaikul Islam lbrru Taimiyah dalam sang-
gahan beliau terhadap Ibnu Nzluthahhar Asy-Syi'i:

"Ia (Ibnu Muthahhar) berprasangka bal'rwa A1i

Radhiallahu'anhu shalat seribu raka'at dalam sehari
semalam, padahal riwayat itu tidaklah benar. Se-

dangkan Nabi kita sendiri shalat pada malam hari
tak lebih dari 13 raka'at. Shalat sepanjang maiam
itu tidak ada sunnahnya, bahkan dilarang. Rasu-
lullah ffi pernah bersabda kepada Abdullah bin
Amru bin 'Ash: "sesungguhny tubuh kamu juga
punya hak atas diri kamu.." Dan Nabi ffi shalat
sehari semalam sekitar 40 raka'at. Sedangkan Ali
tentu lebih tahu tentang sunnah beliau dan lebih
konsekuen mengikuti petunjuk beiiau (daripada kita-
e""t), sehingga ra tak mungkin melakukan penye-
lisihan terhadap sunnah seperti ini' kalaupun hal
itu mungkin. Padahal beliau masih memiliki
kewajiban-kewajiban atas dirinya; untuk merawat
diri, tidur, makan ntinum, kebutuhan-kebutuhan
sehari-trari, berwudhu (dan shalat), rner-rpergatili
istrinya, menengok anak-anak,,keluarganya Can

rakyatnya yang semua itu membutuhkar-r kira-kira
setengah hari sendiri. Sedangkan waktu sattl jam
tidaklah cukup untuk melaksanakan B0 raka'at
kecuali kalau sekedar metnbaca Al-i'atiirah d;-rn

tanpa tuma'ninah. Dan Ali Radhiallahu'anhu terial'u
mulia untuk hai-rrs nnelalukan shaiatnva orang-
orang rrLunafik yang ibarat ayam rrrematul; (cepat

sekali), sehingga hariya sedikit saja mcngingat
Ailah; sebagaimana diungkapkan dalam lradits Al-
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Bukhari dan Muslim, dan dalam "AJ-Muntaqa min
Minhaji A(-f'ti d aI " (hal. 1 69-17 0)

Coba perhatikan, beliau mensucikan Ali dari
rnenambah-nambah sunnah Rasul tS dengan uca-
pannyar "sedangkan A1i tentu lebih tahu tentang
sunnah beliau dan lebih konsekuen mengikuti
petunjuk beliau (daripada kita-P""'), sehingga ia tak
mungkin melakukan penyelisihan terhadap sunnah
seperti ini."

Penukilan Pendapat Mereka Yang
Mengingkari Tambahan Raka'at Dari

Kalangan Ulama

Oleh sebab itu kita menyatakan: Kalaupun
benar riwayat tambahan dari l-1 raka'at dalam
shalat tarawih dari salah seorang Al-Khulafa' Ar-
Rasyidun atau ahli fiqih lainnya dari kalangan para
Shahabat, tak akan lebih yang kita ucapkan dari
se keda r membolehkannva.(5t)

Karena kita menyadari akan keutamaan dan
kefaelihan mereka, bahwa mereka juga tak mungkin
melakukan perbuatan bid'ah daiam Islam karena
mereka juga melarang manusia untuk melakukan-
nya. Akan tetapi karena memang iak ada riwayat
yang shahih dari mereka sebagaimana yang d.ijelas-
kan sebehrmnva, maka kitapun tak mem-bolehkan

57. i Jtupun kalau dirnisalkan. tak ada cacat tersembunyi yang
menyebaLrkarr gugLrrnya hukum tersebut sebagaimana yang telah
karnr utarakan seLrelr,trnnva. (hal 61-66)]
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adanya tambahan raka'at tersebut. Yang mencetus-
kan pendapat ini sebelum kami adalah para pionir-
nya para ulama yang diujungtombaki oleh Al-Imam
Malik dalam salah satu dari dua pendapat beliau.
Imam As-Suyuthi dalam 'Al-Mashabih fis Shalati
At-Tarawih" (II : 77 dari fatwa-fatwa beliau)
menyatakan: "Salah seorang dari sahabat kita yaitu
Al-Juri (s8) meriwyatkan dari Irnam Malik bahw
beliau pernah berkata: "Jumlah raka'at yang diperin-
tahkan Umar ketika beiiau mengumpulkan orang
banyak itu lebih aku sukai, yaitu; LL raka'at. Karena
itu adalah shalatnya Rasulullah ffi." Seseorang
bertanya: "Apakah lL raka'at itu sudah termasuk
wttir?" Beliau menjawab: "Sudah" dan kalau dilaku-

58. lDidhamrnahkan arval namanya. Mereka yang memiliki nama
serupa dari kalangan penganut madzhab Synfi'ivyai-r banyak sekali,
dianiaranya Umar bin Ahrnad Al-Juri dali A!:u Ahmad bin Asy-
Syuraqi. Yang serupa juga namanya; Arr'ru bir Ahmad bin
Muhammad Al-Juri dar! Abul Huceivt Al-lihaffaf, l'i- =."--l---:-n;'a
Zabir yang berkuniyah Al;s Manshur, r'vaiat tahr"rn 41!c !-{- ;'.i'fl:: 17}

N{uhammad Nashiruddin Lci-Dimasyqi menyebutka;,nt/a ;:ralarr! /.4f-

Taudhihul Musytabih'" (1.6i/lI/162). Saya i:dak iahtt, siapa di antai;,
rnereka itu yang diinginkan oleh trrnani As-5uy61fti Rahimah.uilah.

Perhatian: Buktt At-Taudhih rait, sebagaimana yang saya
sebutkan adalah tulisan .a,l-llafizh Ibnu Nashiruddin, tersimpan
daiam tiga jilid yang me.njadi inventaris perpustakaan Azh-
Zhahiriyah. Al-Ustadz Yusuf Al-'Isy itlah membuat katalog untuk
muatan manuskrip perpustakaan its -dibidang sejarah- (hal 21)

untuk lembaga tertentu. Hanya saja b.':.iau menisbatkan buku itu ke-
pada Ibnu Hajar Al-Asqaiani, itu kcl.iru sekaii. Dalarn hal iiu sa1'a

punya banyak alasan yang saya kemukakan dalam kornentar sa;za

terhadap satu bab pembahasan yang mengutarak+n: "Berbagai pem-
bahasan Abu Ja'far Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah dengan
para gurunya." Dan tidak pada ternpatnya untuk dibahas disini.l
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kan 13 raka'at juga tak jauh berbeda.t'(se, Beliau
melanjutkan: "Saya tidak tahu, siapa yang mem-
buat bid'ah shalat dengan raka'at banyak seperti
begini?!"

Imam Ibnul 'Arabi dalam "Syailtu At-Tirmidzi"
(IV : 19) setelah menyinggung riwayat-riwayat dari
Umar yang saling berkontradiksi, juga meninggung
pendapat bahwa bilangan raka'at tarawih itu tidak
memiliki batasan tertentu, beliau berkata:

"Yang benar, bahwa hendaknya seseorang
shalat dengan bilangan raka'at yang dilakukan
Nabi &€ yakni lL raka'at. Adapun bilangan
raka'at selain itu, maka tak ada asalnya, dan me-
mang juga tak memiliki batasan. Kalau tak ada
batasannya, maka tak mungkin Nabi 6E shalat
seperti itu. Karena beliau, baik di bulan Rama-
dhan maupun di luar Ramadhan, tak pernah
(shalat malam) melebihi lL raka'at. Shalat yang
dimaksudkan disitu adalah shalat malam. Maka
sudah menjadi keharusan kita mencontoh Rasu-
lullah ffi."

Oleh sebab itu, Imam Ash-Shan'ani menegas-
kan dalam "Subulu As-SaIam", bahwa jumlah
raka'at yang 20 dalam tarawih itu bid'ah. Beliau
berkata (II : 1i-12): "Tak ada bid'ah yang terpuji,

59. [Beiiau mengisyaratkan beberapa riwayat dari 'Aisyah. Dan
itulah vang kuat menurut kami sebagaimana ielah dijelaskan
sebelrrmnya (hal 16), bahwa dua raka'at diantaranya adalah sunnah
ba'diah 'Isya. Nanti akan lebih dijelaskan lagi.l
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qetiap bid'ah i1t, tutul.rr{60)

Saya rnengatakan: Nanti akan dijelaskair pem*
bahasan ini pada tulisan khusus tentang bid'ah,
Insya Allah. Kali ini cukup kami ingatkan para Pem-
baca dengan ucapan seorang shahabat yang agung
Abdullah bin Umar bin Al-Khattab Radhiallahu
'anhuma: "setiap bid'ah itu sesat, rneskipun manusia

60. [Dari penjeiasan ini, dan juga penjelasan sebelumnya,, kita
mengetahui kebatilan pendapat para penulis Al-Ishabah dalan tuli-
san mereka itu (ha1.60): "Para Shahabat, Tabi'in dan generasi sesr-rdah

mereka sampai dengan sekarang ini secara bersamaan telah mengakui
keabsahan tarawih 20 raka'at." Karena pengakuan itu jelas tak benar
diriwayatkan dari satupun diantara shahabat Radhinllqhu 'atthu"x

sebagaimana telah dibuktikan sebelumnya' Bahkan itu bertentangan
dengan perintah Umar untuk ditegakkannya tarawih 11 raka'at.
Mereka juga menyatakan: "Dan tak seorangpun di antara mereka
yang menyelisihi dengan menolak keabsahannya selain segelintir
orang yang muncul di zaman sekarang ini seperti Sheikh Nashir (A1-

Albani) dan pengikutnya." Ini sungguh satu kebodohan, atatr
memang mereka pura-Pura bodoh/tak tahu ucapan In'.am N{alik,
lbnul 'Arabi, Ash-Shan'ani dan para ulama lairi yang tidak kami
sebutkan ucapan-ucapan mereka. Sesungguhnya A\lah Tat u'cka'tr.tct-

Ta'ala tak pernah menjanjikan uirt'rk rnem.elihara r:caoan-ucaPan
mereka yang seide dengan kita daiam mernbela menginS;kari ses'"latu

yang menyelisihi As-Sunnah. Tapi Allah menjanlikan bagi kita r:nr'.:k

memelihara sunnah itu sendiri. Sunnair itu sudah ielas ba3;i kita,
maka kita tidak boleh meninggalkannya hanya karena rlcapiin
seseorang, sebagaimana yang dinyatakan oleh Imarn' Asy-Syafi'ie
Rahimahullnh yang akan disebutkan nanti. Lalu rnereka rnclanjutkan:
"Mereka teiah mendiskreditkan umat ini dari awal hingga aklrirnya,
dimana Jidalamnya juga terdapat Rasulullah Shnllallshtt 'a!ilhi wtt

sallam dan para Shahabatnya Radltiallchu 'athut:: " Ini termasuk
diantara fitnah mereka yang banyak terhadap diri kamr, ';ang sebagian

telah disinggung pada tulisan kami yang Pertama. Dan kami bersabar,

untuk tidak membalas perlakuan mereka, karena menjunjung aCab-

adab Islam.]
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rnenganggapnya baik." Agar merekapun mengerti
dengan jelas bahwa mereka yang beranggapan
sedang memhela para shahabat nabi tersebut, pada
hakekatnya sedang berada pada taraf menyelisihi
apa yang dilarang oleh para shahabat tersebut
Radhiallahu'anLntm. Tidak cukup dengan itu, mereka
malah menuduh para da'i yang mengajak untuk
mengamalkan As-Sunnah bahwa merekalah yang
menyeiisih para shahabat. Padahal justru mereka
itulah pada hakekatnya yang paling mengkuti jejak
para shahabat kalau memang shahih perirvayatan-
nya dari mereka (shahabat) itu. Hal yang sudah
gamblang bagi pembaca yang budiman dengan
penjelasan pada tulisan yang pertarna dan tulisan
ini.

Menolak Syubuhat dan Tuduhan

Kemudian, ketika kami bersikeras untuk lebih
mengutamakan bilangan raka'ai yang tersebut
dalam ajaran As-Sunnah, meninggaikan selain itu,
hal itu tak mengharuskan kami 

-sebagaimana 
yang

dituduhkan mereka vang kami isyaratkan dalam
komentar kami tadi- untuk mendiskreditkan
mereka yang berpendapat menyelisihi kami. Karena
kami yakin bahwa mereka berpendapat demikian
dalam hal itu, atau dalam hal iain, tidaklah karena
men-lperturutkan hawa nafsu beiaka, sebagaimana
yang telah dijelaskan sebelumnva (hal 9,L0,11) pada
tulisan pertama, dan (hal 35-39) pada buku ini.
Oleh sebab itu kamipun heran, mengapa masih
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tebetik dalam pikiran seorang muslim, bahwa ada
orang Islam (kami), yang menuduh mereka (para
ulama) itu sebagai ahli bid'ah. sungguh mereka itu
amat jauh dari tuduhan tersebut. Justru mereka itu
tetap akan mendapatkan ganjaran, apaPun hasil
ijitihad mereka itu sebagaimana yang telah kami
jelaskan berulang-ulang. Bagaimana tidak? sedang-
kan mereka ad.alah orang-orang yang membimbing
kita untuk mengikuti petunjuk Al-Kitab dan As-
Sunah, dari sisi mendahulukan keduanya diatas
selainnya. Coba lihat Imam Syafi'ie Rndhiallahu'anhu
yang menyatakan: "Sudah menjadi konsensus kaum
muslimin; bahwa apabila sudah jelas bagi seorang
muslim itu satu Sunnah Nabi &8, maka haram bagi-
nya untuk meninggalkan sunnah tersebut karena
perkataan seseorang." (lihat takhriinya dalam
"shifat Shalat lYabi ffi" haI28)

Juga bukan keharusan bagi kami 
-sebagai-mana yang disangka sebagian rnereka-- u:'ltuk

menganggap diri karni ketika menyeiisihi para Intam
itu, lebih utama dalam ilmu Can p.ernahainan. Sarna

sekali tidak. Itu sangkaan yal'{g batii. Karena secara
mendasar kita sudah meyakini, bahwa para Imam
yang empat itu lebih alim ketimbang murid-murid
mereka, dan generasi sesudah mereka lagi. Meski
demikian, tetapi murid-murid itu juga meyelisihi
mereka dalam banyak pen.lapat mereka" Demikian-
lah bergulir sunnatullah, ,vang datang belakangan
menyelisihi yang hidup sebel'.lrrt rnereka.Itu berlaku
selama dikalangan kaum muslimin masih terdapat
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bah 3 raka'at witir. Atau L0 raka'at ditambah 3 witir.
ha*ur, beliau tak pernah berwitir kurang dari 7

raka'at, (63) dan tidak pernah pula lebih dari 13

raka'at. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud: (I:21'4),
Ath-Thahawi dalam "Musykilu AI'Atsar": (I :168),

dan Imam Ahmad: (VI :149) dengan derajad sanad
yang baik dan dishahihkan oleh Al-Hafizh Al-Iraqi
daiam "Thkhriju Al-fhya"'(dalam teks saya No:
573)

Adapun ucapan Nabi ffi berkenaan dengan hal
itu adalah:

"Witir adalah lambang kebenaran. Barangsiapa
mau, silahkan ia berwitir lima raka'at, atau tiga rakt'at,
stau satu r6ka'at." (Diriwayatkan oleh Daruquthni:
btal. 1,82, Al-Hakim: (I : 402), dan Al-Baihaqi: (III :

27), dari hadits Abu Ayyub A1-Anshari secara
marfu' . Imam Al-Hakim mengomentarinya: "Hadits
ini shahih berdasarkan persyaratan Al-Btlkhari dan
Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi serta oleh
An-Nawar,r'i dalam "Al'lltfaimu"' (lY : 1'7, 22).
Dishahihkan juga oleh Ibnu Hibban sebagaimana
tertera dalam 'AI-Fath" (II : 386). Keadaan hadits

53. [Hadits dari 'Aisyah ini menunjukan kepada kita bahwa
hadits lain yang menceritakan bahwasanya Rasul Shallallahu 'alaihi

wa sallam berwitir tiga raka'at, maksudnya berwitir tiga raka'at setelah

shalat dulu 4 raka'at. Imam Ath-Thahawi meriwayatkan dengan
sanad vang shahih, bahwasanya 'Aisyah berkata: "Jumiah raka'at
witir itu tujuh, lima atau tiga Cengan tambahan sebelumnya." imam
Ath-Thahawi berkomentar: "'Aisyah tidak menyukai witir tiga raka'at
tanpa didahului oleh shalat sebelumnya."
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itu sebagaimana yang mereka nyatakan. (64)

Ini merupakan nash yang jelas, tentang
dibolehkannya melakukan witir satu raka'at saja.
Itulah yang diamalkan oleh para uiama As-Salaf
Radhiallahu 'anhum. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam

64. [Adapun pendapat Al-Baihaqi dan ulama lain yang lebih
cenderung mengatakan hadits itu Mauquf (hanya sampai pada
shahabat), sama sekali tak memiliki alasan. Karena sejumlah perawi
terpercaya telah menyambungkan hadits itu sampai kepada 5u61
Shallallahu 'alaihi wa sallam (merafa'kannya). Sedangkan Penyam-
bungan sanad kepada Nabi tersebut dapat diterima, sebagaimana
ditetapkan dalam kodifikasi Ilmu Hadits. Demikian penjelasannya.
Adapun hadits: "Janganlah kalian berwitir dengan tiga raka'at, karena
menyerupai shalat Maghrib. Tapi berwitirlah lima, tujuh, sembilan,
sebelas atau lebih dari itu.", hadist itu diriwayatkan oleh Ibnu Nashir
(I25-126J, Al-Hakim (I:304), dan /rl-Baihaqi (III:31) dari jalur
sanad Thahir bin Amru bin Ar-Rabie' dengan jalannya sendiri dari
Yazid bin Abi Hubeib, dari Arak bin Nfalik, dari Abu Hurairah
Radhiallahu 'anhu secara marfu'. Hadits ini dengan tambahan:"...atau
lebih dari itu..", adalah hadits munkar. Al-Hakim sendiri meskipuan
termasuk "gampangan" menshal"lhkan hadits, ternvata ir"tqa tidak
menshahihkannya. Dan beliau benar, karena si Thah:r ini tal :aya
ketemukan bio datanya tlalam. kitab irinpunan pr:rav;i ;r':.ir-ra,run

yang tercetak maupun yang berbentuk :n.:riuskrip. At-'firahaw"r juga
meriwayatkannya dari jalur sanad yanl laiii, yaitu dari Ja'far bin
Rabi'ah, dari Arak secara irrauquf dari Abu Hurairah Radhiallahu
'anhu tanpa tambahan ini. Dan memang henar, ternyata Ath-Thaharvi
dan Ad-Daruquthni (ha1.172) meriwayatkan juga dari jalur iain lagi
dari Abu Hurairah secata n'.arfu', juga tanpa tambahan ini. Maka
jelasiah bahwa hadits ini (dengan tarnbahan itu) adalah munkar;
sementara sanadnya memang shahih trnram Al-Hakim berkomentar:
"Hadits itu shahih sesuai dengan Fersyaratan Al-Bukhari dan Mus-
lim, serta disepakati oleh Imam .tl::'Dzahabi. Dhahir hadits ini
nampak betentangan dengan hadiis Abu Ayyub daiam masalah wiiir
dengan tiga raka'ai. Padahal sebenamya tak- aCa Pertentangan itu,
sebagaimana akan dijelaskan dalam fasai selanjutrtya, lnsva Ailahu
Ta'ola.l
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'Syarhu al-Bukhari" menyatakan:
"Dirlwayatkan dengan shahih dari sejumlah

shahabat bahwa mereka melalukan witir satu
raka'at, tanpa ada shalat sunnah sebelumnya.
Dalam kitab lv{uhammab bin Nashar dan yang
lainnya, tertera satu riwayat shahih dari As-Sa'ib
bin Yazid, bahwasanya Utsman pernah membaca
Al-Qur'an pada satu malam dalam satu raka'at, dan
tanpa meiakukan shalat lain. Pada bab tentang
pepernngan nanti akan dibeberkan hadits Abdullah
bin Tsa'labah, bahwasanya Sa'ad bin Abi Waqqas
shalat witir satu raka'at. Demikian juga akan
disebutkan dalam kitab "A1-Manaqib", dafi
Muawiyah bahwa beliau juga berwitir satu raka'at.
Dan ternyata Ibnu Abbas membenarkannya.{os)

Fasal VII
Tata Cara Nabi ffi Dalam Shalat Malam Dan

Witir

Perlu diketahui wahai kaum muslimin, bahwa
tata cara yang dikerjakan Nabi # dalam shalat
malam dan Witir banyak corak ragarnnya. Karena
tata cara itu sudah tercatat dalam buku-buku fiqih

65. [Dengan semua ini, jelaslah bahwa apayan1 dinukil sebagian
penganut madzhab Hanaf.iyyah, tentang ljma' kaum muslimin
dalam witir dengan t:rga raka'at adalah fidak benar. Al-Hafizh dalam
"AI-Fath" menyanggahnya (Il : 385), silahkan merujuk kepadanya.
|trga "Nashbu Ar-Rayah'(ll : 122).1
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b,aik yang ringkas mauPun yang tebal-tebal, maka
sudah menjadi keharusan untuk dijelaskan Sunnah
Rasul W tersebut kepada umat' Agar kita turut me-
rentangkan jalan bagi mereka yang berhasrat mengi-
kutinya, lalu mengamalkannya. Sehingga kitapun
turut mendapat ganjarannya, Insya Allah. Demikian
juga, agat orang yang bodohpun berhati-hati untuk
tidak lekas mengingkari satupun diantaranya.
Semoga Allah Tabaraka rtsa Ta'ala membqri kepada
kita taufik-Nyu untuk dapat rnengikuti Sunnah
beliau ffidengan sebenar-benarnya ittiba', serta
menghindarkandiri kita dari perbuatan bid'ah. Hal
itu wajib dijelaskan, maka saya katakan:

Yang pertama: Beliau shalat 13 taka'at; dibuka
dengan dua raka'at ringan, dan dalam hai itu ada

beberapa hadits:
L. Hadits Zaid bin Khalid Al-!uhani., bahwa

beliau bertutur: "Sungguh aktr teiaii r:ema::tau
shalat Rasuluilah ffi diwaktu nialam. Briliau s.h;.lat

ringan 2 raka'at. Lalu beliau shaiat iagi 2 raka'at
yang panjang sekali. Lalu sha,lai lagi 2 raka'at, na'
mun tidak sepanjang shalat sebelumnya- Lalu shalat
lagi 2 raka'at, nantun tidak sepanjang sebelumnya.
Lalu shalat lagi 2 raka'at, namun juga tidak sepan-
jang sebelumnya. Setelah itu beliau shalat Witir.
Jumlah seluruhnya L3 raka'*t."

2. Hadits Ibnu Abbas bahwa beliau bertutur:

"Saya pernah menginap di rumah Rasululiah

ffi, ketika itu beliau di kediaman Maimunah
Radhiallahu 'anha. Beiiau tidur hingga berlaiu
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sgpenggalan malam pertama, atau Pertengahan
malam lalu bangun dan mendekati qirbah (tempat
air), yang sudah berisi air, dan beliaupun berwudhu.
Aku juga turut berwudhu bersama beliau. Beliau
lalu tegak melakukan shalat, akupun tegak disam-
ping beliau sebelah kiri. Beliau lalu memenggiring
aku kesamping. Kemudian beliau meietakkan
tangannl,'a di atas kepalaku. Seolah-olah beliau hen-
dak menjewer teiingaku, seolah-oiah beliau hendak
membuatku terjaga. Beliau laiu shalat dua raka'at
ringan. Daiam shalat itu beliau membaca Al-Fatihah
pada setiap raka'at. Setelah itu beliau salam. Kemu-
dian beliau shalat lagi hingga 11 raka'at termasuk
Witir, dan kemudian tidur. Setelah itu datang Bilal
menggugah beliau:"Shalat Rasulullah, shalat!.
Beliau lalu bangun dan shalat dua raka'at, kemudian
shalat mengimami manusia." (Diriwayatkan oleh
Abu Dawud; (I : 215), dan Abu Uwanah dalan
Shahilnya: (II : 318) (56). Asal hadits tersebut ada
dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim.)

3. Hadits 'Aisyah Rsdhiallahu 'anha, bahwa
beliau menuturkan:

"Dahulu, Rasulullah ffi apabll,a bangunmalam,
beliau memulai shalatnya dengan dua raka'at ringan.
i,alu beliau shaiat delapan raka'at, kemudian shalat

56, [Riwayat ini iuput dari pengetahuan Ibnul Qayyim, sehingga
beliau nrenyatakan dalanr" "Zadul Ma'ad": l:121): "Ibnu Abbas tak
ada menyet'ut-nyebrit bahr+'a nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam
membuka shalainya dengan dua raka'at ringan sebagaimana yang
dituturkan oieh'Aisyah Radhiailahu'anhuma...l
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Witir." Dalam salah satu lafazhnya disebutkan:
i'...buliu,, shalat Isya, dan tidak lang-sung shalat dua
raka'at (ba'diyah). Kala itu beliau sudah menyiap-
kan siwak dan air wudhunya. Lalu Allah mem-
bangun pada saat yang dikehendaki-Nya. Kemr:-
dian beliau bersiwak dan berurudhu. Setelah itu
beiiau shalat dua raka'at (yang tertinggai), kemu-
dian shaiat delapan raka'at. Masing-masing raka'at-
nya disamakan panjang (bacaan)nya. Setelah itu
beliau shalat Witir pada raka'at yang kesembilan.
Ketika beliau BE sudah berumur, dan badannya
sudah gemuk (57), beliau merubah yang delapan
raka'at itu menjadi enam. Lalu beliau berwitir pada
raka'at yang ketujuh kemudian beliau shalat dua
raka'at sambii duduk dan membaca: t"QuI Ya

Ayyuhal l(afirun dan ldza Zulzilat "j
(Dikeluarkan oleh Ath-Thahawi; (I : 165)

dengan dua bentukLaf.azh, dan keduanya shahih.
Paragrap pertama dari lafazh yang pertama dike-
luarkan juga oleh Muslim (II : 184) dan Abu
Uwanah (II : 304). Semuanya meriwayatkannlza {61i
jalur Hasan Al-Bashri secara 'an'anah [dengan
mengatakan: dari Fulan, dari Fulan..l. Akan tetapi
An-Nasa'i mengeluarkannya (I : 250) demil<ian jr:.ga

Imam Ahmad (Vl : 168) dari jalur sanad Hasan A1-
Bashri juga secara terang-terangan (dengan lafazh:
Dia berkata, dan sejenisnya) namun dengan iafazh

67. [Artinya, Caging ditubuhnya sudah banyak" Dalam riwavat
lain oleh Nasa'i (l:244) diceritakan:..hingga ketika beliau * sudah
berumur dan banyak daging tubuhnya...l
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kedua. Lafazhsemacam itu dalam riwayat Ath-
thahawi jelas menunjukkan bahwa jumlair raka'at
(shalat beliau) tiga be1as. Itu merupakan indikasi
bahwa ucapan 'Aisyah dalam laf.azh pertarna:
"...lalu beliau berwitir.." , adaiah berwitir,dengan tiga
raka'at. Dengan itu tercipta korelasi jumlah raka'at
antara iwayat ini dengan lafazh yang 1ain. Sehing-
ga hadits'Aisyah ini tak ada bedanya dengan hadits
Ibnu Abbas yang terdahulu.

Adapun lafazh yang kedua dapat ditilik, bahwa
'Aisyah Radhiallahu 'anha menyebut-kan "dua
raka'at" sesudah beliau ffi menunaikan shaiat Isya'
tanpa menyebut-nyebut adanya dua raka'at ba'diyah
Isya. Maka ini menguatkan pendapat yang saya
paparkan pada awal tulisan ini (hai. 17 -buku asli)
bahwasanya 2 raka'at ringan itu adalah dua raka'at
ba'diah itu sendiri, Wallahu A'Iam.

Yang kedua: Beliau shalat L3 raka'at, diantara
delapan raka'at yang beliau saiam setiap dua
raka'at. Lalu beliau berwitir lima raka'at, tidak
duduk atau salam terlebih dahulu melainkan pada
raka'at yang kelima. Daiam hal itu, dalilnya adalah
hadits 'Aisyah Radhiallahu 'anha, bahwa beliau
bertutur:

"Rasululullah ffibiasa tidur malam, dan apabila
terjaga beliau lantas bersiwak kemudian berwudhu.
Setelah itu beliau shalat delapan raka'at; setiap dua
raka'at beiiau duduk (tahiyyat) lalu salarn. Kernu-
dian beliau berwitir lima raka'at, hanya duduk pada
raka'at yang kelima, dan hanya salam juga pada
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raka'at kelima fialu apabila berkumandang suara
adzan, beliau bangkit dari tidurnya dan shalat dua
raka'at pendekl"

Diriwayatkan oleh Ahmad (Vl : L73,7301, dan
sanadnya shahih, mencocoki syant Al-Bukhari dan
Muslim. Dikeluarkan juga oleh Muslim (lI : 156),

Abu Uwanah (1I : 325), Abu Dawud (I : 2l'0),
Ttrmidzi (II : 321) dan beliau menshahihkannya, Ad-
Darimi (l z 37ll,Ibnu Nashir (hal l20-121r, Al-
Baihaqi (Ill : 27J dan Ibnu Hazm dalam "AI'
MuhaIIa" (II : a2-431. Mereka semuanya menw ayat
hadits itu secara ringkas tanpa menyebutkan adanya
salam pada setiap dua raka'at. Sementara Imam
Asy-Syah'ie (I : L/L09), Ath'Thayalisi (I :12A1 dan
Ai-Hakim (III z 29) bahkan merivtayatkan adanya
witir lima raka'at, tanpa merincinya. Hadits tersebut
memiliki Syahid/penguat dari hadits Ibnu Abbas
yang dikeluarkan oleh Abu Dawud (I: Taj da'n Al-
Baihaqi (trI : 29) dan derajat sanadnya sliahih"

Riwayat Imam Ahmad ini jelas menunjukkan
bahwa jumlah raka'at semuanya 13 tidak termasuk
dua raka'at sunnah Fajar. Secara zhahrir,, hadits itu
bertentangan dengan hadits' .&isy ahyang terdahulu
(haL 1.6-L7 -buku asli), dengan laf.azh: "Rasulullah
W Uait dibulan Rarnadhan maupun diluar bulan
Ramadhan, tak pernah shalet malam melebihi 1l"

raka'at." Korelasi dua hadi;:s t*rsebut telah dipapar-
kan sebelumn y a, y ang kesin"rpul annya; bahwa yang
dimaksudkan'Aisyah dengan laf.azh itu, adalah se-

lain dua raka'at ringan yang beli.au ialukan sebelum
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beliau memulai shalat malam. Dan saya mendapati
ilalil r,,31g menjadi nash dala* p"oggubungan
rnakna dua hadits itr-i. Yaitu hadits lain, dimana
'Aisyah rnenyebutkan dua raka'at ini, kemudian ia
menyebutkan delapan raka'at tadi, baru r.vitir. Hal
itu teiah disebutkan dalam bentuk shalat malam
yang pertama.

Yar,g ketiga: Beliau shalat 7l raka'at, ialu saiam
pada sedap dua raka'at. Setelah itu beliar.r berwitir
satu raka'at. Dasarnya, hadits 'Aisyah Radhiallahu
'anha bahwa beiiau bertutur:

"I{asuiullah ffi shalat malam antara seusai shalat
isya'-yang kala itu mereka sebut shalat'Atamah-
hingga shalat Fajar 1,1 raka'at. Beliau salam pada
setiap dua raka'at, dan berwitir satu raka'at. {Beliau
tak bergeming dalam sujudnya itu selama kalau
seorang diantara kamu mernbaca 50 ayat, baru beliau
n'rengangkat kepalanya). Apabila muaddzin telah
selesai malantunkan adzan shaiat Fajar, sehingga
jelas sudah masuk waktu Fajar dan muaddzinpun
sudah hadir di masjid, beliaupun,,lantas shalat dua
raka'at ringan. lalu berbaring miring kearah
kanan,(68) hingga datang muaddzin melantunkan
iqamat."

58. I Ini merupakan dalil yang gamblang tentang disunnahkan-
nya ber'naring antara seusai melakukan sunnah Fajar dan shalat
Shubuh. Namun tidak diketahui adanya seorang shahabat yang
melakukannya d.i rnasjid. Bahkan sebagian shahabat pernah
menyalahkan perbuatan itu. Maka cukuplah kita lakukan di rumah,
sebagaimana yang disunnahkan Rasulullah 4E l
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Diriwayatkan oieh Muslim (trI : tr55), Abu
Uwanah (li : 326), Abu DawuC tI : 209), Ath-
Thahawi (I : 167), Ahmad (Vl : 2i.5, 248). Abu
Uwanah meriwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas
(II : 3i5), sedangkan Muslim dan juga Abu Uwanah
sendiri meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar
Radhiallahu 'anhuma.

Bentuk shalat malam seperti itu, juga dikuat-
kan oleh hadits Ibnu Umar; Bahwa seorang lelaki
pernah bertanya kepada Rasulullah ffi tentang shalat
malam, maka beliau menjawab:

"shalat malam itu dua ral<a'at, dua raka'at. Apabila

seorung diantara kamu takut kedahuluan Shtfuuh,

maka hendaknya ia berwitir satu rakn'at matiutup
shalat-shalatny a seb elum itLt."

Diriwayatkan oleh Malik (I : 1aa)" Al-Brrkhari
(II : 382-385), Muslim (II:172) dan Abi;i Uwanah (Ii
: 230 - 23t), dua perawi yang terakhir diatas
menambahkan:

"Ibnu Umar pernah ciitanya: "Apu yang di
maksud dengan dua raka'at, duh raka'at?" Beliau
menjawab: "Bersalam setiap dua raka'at."

Dalam riwayat Al-Bukhari dan lvfalik disebut-
kan: "Dan Ibnu Umar biasa bersalam antara dua
raka'at pertama shalat vritir, dengan satu raka'at
terakhirnya, bahkan sempat menyuruh*nyuruh
(orang lain) untuk keperluannya."

Penafsiran Ibnu Umar diatas, diriwayatkan
oleh Imarn Ahrnad (No: 5103), secara maifu',
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namun ditengah haditsnya terselip ucapan Ibnu
lJmar. Dan dalam susunan perawinya terdapat
seorang bernama Abdul AzizbinAbi Rawud. Beliau
orang yang jujur, namun suka salah menduga,
sebagaimana d.jelaskan daiarn "At-Taqrib". Dan
saya khawatir, kali ini ia juga salah menduga kalar-l
hadits itu adalah marfu', Wallahu A'Iam.

Yar,g keempat: Beliau kadang shaiat 11 ra-
ka'at; empat raka'at dengan satu saiarn, iaiu empat
raka'at dengan satu salam juga, lalu berwitir tiga
raka'at. Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayat-
kan hadits teniang itu dari'Aisyah. Telah disebutkan
iafazhnya pada hal 1.6-17 (buku asli). Dhahir hadits
iersebut mengindikasikan bahwa beliau duduk
(tahiyyat) pada setiap dua raka'at dari masing-ma-
sing yang empat raka'at, dan juga dalam tiga raka'at
(witir), namun beliau tidak bersalam. Begitulah
penafsiran Imam An-Nawawi, sebagaimana terse-
but sebelumnya. Hal itu juga diriwayatkan secara
tegas dalam beberapa hadits dari 'Aisyah bahwa
beliau $€ tidaklah bersalam antara.2 raka'at pertama
witir dan satu raka'at terakhirnya. Namun semua
pendapat itu ada cacatnya, sebagaimana yang
disebutkan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar,Ibnu Nashir,
ken'rudian Al-Baihaqi dan juga An-Nawawi. Semua-
nya saya jelaskan dalam 'At-Ta'Iiqatu Al-/iyad AIa
Zadi| Ma'ad". Sandaran pendapat tentang
disyari'atkannya memisah dua raka'at witir dan
yang satunya nampak dhahir dalam hadits ini.
Namun dhahir hadits tersebut akan terkesamping-
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\an oleh suatu hai lain yang akan dijelaskan dalam
akhir fasal pembahasan ini. Wallahu A'lam.

Yang kelirna: Beliau shalat delapan raka'at,
dan hanya duduk pada raka'at vang kedelapan
lalu bertasyahhud dan mernhaca shalawat atas
Nabi 98 (beliau sendiri), setelah itu bangkit dan
ticlak bersalam. Kemudian beiiau rnelanjutkan de-
ngan witir satu raka'at, baru salam. Seteiah itu
beliau shalat dua raka'at sambil duduk, Dasarnya
hadits'Aisyah Radhisllahu' anhn. Dirirvavatl<an
oleh Sa'ad bin Hisyarn bin Amir, bahwasanya be-
liatr pernah menciatangi Ibnu Aubas dan bertanya
kepadanya tentang witirnya I{asuiuliah #. Feliau
(ibnu Abbas) menjawab sambil bertanya:
"Maukah engkau ku tunjukkan orar-,g din-ruka
bumi ini yang paling tahu tentang n'itirr.ya triasu-
lnllah W, ?" Sa'ad bertanya: "Siapa ya?" Ibuu
Abbas menjawab: 'Aisyah Radhialialtu 's:nha, da'
tangilah beliau, clan tanvakan hal itu kepadanya."
Aktrpun beranj:rk menernu! beLiau. Setei.rir sa;i-,-

pai, akupun bertanya: "V,hhal Ummtrl mulminin,
tolong beritahukan aku tentang witir F"asuLullah

H." Beliau ('Aisyah) menanggapi: "Kanrilah yang
menrpersiapkan bagi Rasuluilah siwak dan air
wudhunya. Laiu ketika Allah membangrtnkan
beiiau pada saat vang dikehendaki-Nya dimalarn
harj, beliaupull b*rsir,l'ak dan berlvudhu. laiu be-
Iiatr shalat 9 raka'at dan hanya duCuk pada
raka'at yang kedelapan. ileliau lalu berdzikir ke-
pada AIlah, mernuji-Nya (membaca shalawat atas
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Nabi-Nya W, rctt berdoa dan bangkit tanpa salam
terlebih dahulu. Setelah itu beliau melanjutkan
shalat, raka'at yang ke-9. Kemudian beliau duduk
dan berdzikir kepada Aliah, memuji-Nya, (mem-
baca shalawat atas Nabi-Nya ffi, berdoa dan ke-
mudian bersalarn dengan suara yang terdengar
oleh kami. Seusai itu beliau shalat lagi dua raka'at
sambil duduk,tzor yaitu setelah beliau salam ter-
lebih dahulu. Jadi jumiahnya 11 raka.'at, wahai
anakku. Namun ketika beliau telah lanjut usia dan
sudah gemuk badannya, beiiau berwitir pada ra-
ka'at ketujuh. ialu yang dua raka'at sesudah itu
beliau lakukan seperti biasa. Jadi jumlahnya 9

raka' at " wahai anakku."

59. IIni satu hal yang penting. Didalamnya terkandung penjelasan
yang gamblang bahwa nabi $f juga bershalawat atas dirinya sendiri.
Beliau juga menjadikan shalawat ini pada tasyahhud pertama, seperti
juga pada tasyahhud terakhir. Apakah seorang musiim masih berkilah
untul menghindarkan diri dari membaca shalawat aias Nabi * pada
Tas1,sft6rr4 yang pertana, hanya karena madzhabnya menyatakan
bahwa membacanya pada tasyahhud pertama adalah makruh
tahrim (makruh yang mendekati haram)! Dan sebagaimana yang
menjadi ketetapan dikalangan para ulama, 6ahwa tidak ada perbe-
daan antara shalat sunnah dengan shalat wajib tanpa adanya dalil
yang membedakan keduanya. Dan dalam hal ini, dalil itr.r tidak ada!]

70. [Dua raka'ai yang dilakukan setelah witir ini dhahirnya
nampak bertentangan dengan sabda Nabi ff : "iadikaniah witir itu
sebagai akhir shalat kamu dimalam hari." Dirirvayatkan oleh Al-
Bukhari, Muslim dan lain-lain. Para uiama berbet{a pendapat dalam
menggabungkan makna kedua hadits terseb.lt dengan hadits Nabi
ini sampai ada beberapa pendapat, yang tak satuPun diantaranya
yang saya unggulkan hingga saat ini. Yang paling seiamat, menahan
ciiri untuk berpendapat. Karena ini merupakan syari'ai yang bersifat
umurn. Perbuatan Nabi ff dalam mengerjakan shalat yang dua raka'at
itrr ada kemungkinan merupakan kekhususan. Wallahtt A'Ianr. l
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Diriwayatkan oleh Muslim (II : 169 - L70), Abu
Uwanah (lI :32L-325), Abu Dawud (l:210-]11),
An-Nasa'i (I:244-250), Ibnu Nashar (49), Al-Baihaqi
(III : 30) dan Ahmad (VI :53-54,167).

Yang keenam: Beliau shalat 9 raka'at, dian-
taranya 6 raka'al yang mana beliau hanya duduk
pada raka'at keenamnya. Beliau membaca tasyah-
hud dan bershalawat atas Nabi 48 kemudian bangkit
dan tidak bersalam. Lalu beliau berwitir satu raka'at.
Setelah itu beliau salam, kemudian shalat iagi dua
raka'at dalam keadaan duduk. Dasarnya adalah
hadits 'Aisyah yang telah kita sebutkan tadi.

Inilah tata cara yang dilakukan oleh Rasulullah
# dalam menunaikan shalat malam dan witir.
Masih bisa ditambah lagi dengan corak ragam yang
lain. Yaitu dengan cara mengurangi raka'at pada
masing-masing cara yang telah disebutkan sekehen-
dak kita" Bahkan kita boleh mencukupkan diri hanya
dengan satu raka'a'c. Berdasalkan sabia |.lal,; S:
"...barangsiapa yang mau, silahkan dia berv.'ltir i:ma
taka'at, barangsiapa yang mau boleh tiga raka'at,
bahkan barangsiapa yang mar-r boleh satu raka'at.
Hal ini telah dijelaskan pada hal. 84 (buku asli).

Hadits tersebut merupakan nash yang
memboiehkan kita berwitir dengan masing-masing
dari 3 ragam yang disebutkan tadi. Meskipun
periwayatannya tidak shi:hih dari Rasulullah €.
Bahkan yang benar, hadits '4is1.35 yang menyatakan
bahwa beliau tidak pernai"r berwitir (dengan shalat
sebelumnya) kurang dari iuiuh raka'at, sebagairnana
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,,;,1 3ft 1ir1elftskan seb :iurnnva.
:l wi iir ;ang iiga cian lirna r.rka'"ai: ;acii, iiaiau

,:':.r,,il i:r-.1eh ;liiakr,kan dengan saiu tas3.'ahhud cian
::r{i"r"l saiairl seb;,galmana bentuk yang kedua. 1\'ial'
r. i,:i;,i.! rnau, i-.otreh ciiiakukan dengan tasyahhuci pada
ie'r:trp clua ,jari empat raka'at tanpa salarn, sebagai.-
.,rl,i,firr bentuk vang keernpat" Kaiau rnau jt-rga boleh
L,t:i:rri;;l- pacla settap dua raka'a'r., dan iiutrah yang
1.,,i:li'i r.iinrn&, seh,;E,rir:nana bentuk .yang ketiga daiu
'i r1r,!-i ::a,lrnnir'a, i-11-l:,:rf-r;:h lv{,,1?lammaci b,in hlaghi: 1,,-
l,ll:.ara:i Rahimrih:.tlick merryatakan claiarn $iyamwl

ral.l i9t:
'"'Vang menjadi pilihan ka*ii" tentuk orang

yang shalat rnalarn baik pada bulan fi.arnadha.n

"ri;rl.l ii:uian yang train; hendaknya ia bersatrar"n pada
:*t:,;ip dua .raka"at. Sarnpai kalau dia *:lar: sllatrat
r';i,tir ,v-ang tiga raka'at, herrdn$rnya etria n:embaca
Sabbikisma ttabizika pada rakauat pertareaa" fgl-f
|raa Ayywhal l{afin:n g:ada raka'at $*edua,lalu prada
raka'at yang ]<edtia itu e9ia bertasvairhu,d dan
saia:m. Kernudiare dia bangkit dan sl"re.iat satm ra-
ka"at dengan rneanhaca Ai-Fatihah" Qul-F{uwalla-
hu frhad" dan. fufa"awwidzatain {An^i\as tian Al-
$'atraq)." Seteiah iiu l:etriau rnenyebr:.tkan bentuk
j,'1!t;lrn shalat ;nalam yang iain. Din l::eianjutkan:
" S..n-ruanya i tu l:oleh,*ila kr:,kan, u ;rii,: ii. i:rencoeltoh
i"; ,,,.,, $. Namun yang terpilih, ;caiefi -izangl karr*r
.,;';utk.rfl taCi. Kare;ra Nabi $$ i:,.kaia ditanya te:r-
ia:rg siral,rt malarn, ireiiau rulenj;;,?"'ail: "Shaiat m6laT?l

i:ti tiua raku'at, dus rska'at." It/laka yang kita pilih,
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adalah apa yang beiiau pilihkan bagi umatnya.
Namun kita tetap membolehkan perbuatan beliau
itu untuk dicontoh dan diikuti, kaiau memang tak
ada riwayat bahwa beliau melarangnya." Setelah

itu beliau melanjutkan iagi (hal. 121):

"Mengamalkan semua riwayat-riwayat ini bagi

kami boleh saja. Terjadinya corak ragam itu karena

shalat malam itu baik witir maupun bukan, adalah
shalat sunnah. Shaiat malam Nabi ffi baik witirnya
maupun bukan, memang beragam coraknya seba-

gaimana yang kami sebutkan: Terkadang beliau
Jhalat begini, terkadang begitu. Semuanya itu boleh-
boleh dan bagus saja (dilakukan). Adapun berwitir
dengan tiga raka'at, sesungguhnya kami belum
pernah mendapatkan dalil shahih dari Nabi Wyung
menjeiaskan bahwa beliau berwitir tiga raka'at de-
ngan hanya bersalam pada akhir raka'atnya, seba'

gaimana yang kami dapatkan (daliinya) paria rvitir
[ma, tujuh dan sembilan raka'at. Yang kami dap'at-

kan hanyalah bahwa beliau berwitir dengan tiga
raka'at, namun tak ada disebut-sebut tentang salam
disitu." (n) Kemudian beliau menyetir hadits dengan
sanad yang shahih dari Ibnu Abbas: "Bahwa Rasu-

lullah $f pernah berwitir tiga raka'aU beliau
membaca Sabbihismarabbika, QuI Yaa Ayyuhal
Kafirun, dan QuI Huwallahu Ahnd." Seteiah itu beiiau

71, lArtinya, tidak disebutkan, bukan berarti tidak ada' Bahkan

kejadian bahwa Nabi # melakukan salam itu memang ada. Demikian
disebutkan dalam catatan kaki buku beliau. Ucapan itu sungguh
benar, didukung dengan hadits-hadits yang terdahulu.l
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melanjutkan lagi: "Dalam hal itu juga diriwayatkan
dari Imran bin Hushain,'Aisyah, Abdurrahrnan bin
Abzi dan Anas bin lyfalik"" Beliau berkata: "Semua
riwayat-riwayat ini masih sarnar" Bisa jadi Nabi ffi
bersalam pada raka'at yang kedua dari tiga raka'at
witir itu yang diriwayatkan bahwa beliau rnelaku-
kannl'a. Karena kalau ada orang yang shalat sepu-
luh raka'at lalu bersalam pada setiap dua raka'at,
boleh saja kita katakan bahwa orang itu shalat sepu-
iuh raka'at. Maka riwayat-rir,r'ayat yang jelas,(72)

vang hanya rnengandung satu pengertian saja,lebih
iayak untuk diikuti dan dijadikan hujjah. Hanya saia
karni meri.wayatkan dari F{abi &E bahwa beliau rnem-
beri piiihan kepada umatnya untuk berwitir clengan

72. ['1akni yang didalamnya dijelaskan tentang saiam antara
raka'at genapnya dengan raka'at ganjilnya. Sedangkan hadits-hadits
yang rnenyatakan bahwa beliau 3€ hanya salam di akhir raka'at
(dalam witir 3 raka'at) sungguh lemah" Diantaranya adalah hadits
lJbay bin Ka'ab yang dijadikan hujjah oleh penulis komentar "lVashbu
Ar-Rayah" (II : L18), dengan lafazh: "Itasulullah S di dalam shalat
witir membaca (beliau menyebutkan tiga surat tadi), dan hanya salam
pada aichir raka'at." Diriwayatkan oieh An-Nasa'i (I : 248). Dengan
lafazh: "...dan beliau hanya salam..." Abdul Aziz bin Khalid meriwa-
yatkannva secara menyendiri dari Said bin Abi Urubah lewat jalur
sanadnya dari Ubay. Sedangkan Abdul Aziz itu, tak seorang ulama-
pun' yang nrempercayainya. Dalam'A t-Th qri b|' disebutkan bahwa
beliau orang ;'ang dapat diterima haditsnya (yaitu bila diiringi
penyerta), kalau tidak, maka haditsnya agak lemah. Isa bin Yunus -yakni perawi terpercaya-- menyelisihinya. Beliau meriwayatkannya
dari Sa'id bin Abi Urubah juga dengan lafazh ilu, namun tanpa
tambahan tadi. Diriwayatkan oleh Ibnu Nashar (126), An-Nasa'i
juga, dan Ad-Daruquthni (hal. 174). Selain Ibnu Abi Urubah juga
meriwayatkan tanpa tambahan itu, baik daiam riwayat An-Nasa'i
maupun yang lainnya. Dengan itu, jelas bahwa tambahan tersebut
adalah munkar dan tidak boleh dijadikan hujjah.l
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lima, tiga ataupun satu raka'at. Kami juga rneriwa-

fatkan dari sebagian shahabat Nabi &8 bahwa mere-
ka berwitir tiga raka'at dan hanya salam pada akhir
raka'at. Maka mengamalkan semua itu ya boieh-bo-
leh saja. Namun yang menjadi pilihan tetap yang
kami sebutkan tadi." Lalu beliau melanjutkan (hal.
1,23):

"Maka persoalannya menurut kami, witir de-
ngan satu raka'at, tiga, lima, tujuh, atau sembilan
ya bagus dan boleh-boleh saja berdasarkan riwayat-
riwayat yang kami sebutkan dari Nabi ffi dan para
shahabat R adhiallahu 'anhum sepeninggal beliau. Dan
yang kami pilih adalah apa yang telah kami
beberkan tadi" Apabila seseorang shalat Isya' diakhir
waktu, kemudian ia hendak melakukan witir sesu-
dahnya satu raka'at, sementara sebelumnya (dan
sesudah Isya') tak ada shalat lain yang dilakukan-
nya; yang kami pilih dan kami anjurkan, hendaknya
ia membuka dengan dua raka'at atau lebih terlebih
dahulu, baru dia berwitir. Namun kalau itu tak
dilakukannya, artinya dia langsung shalatwitia juga
tak ada salahnya. Kami telah rrieriwayatkan dari
sejumlah shahabat besar Radhiallahu 'anhum bahwa
mereka melakukan hal itu. Imam Malik memang
memakruhkan cara itu, namun para shahabat Nabi
# lebih layak untuk diikuti." Selanjutnya beliau
mengutarakan:

"Berkenaan dengan dimakruhkannya shalat
witir tiga raka'at, ada beberapa riwayat diantaranya
dari Nabi &8 dan sebagian lagi dari para shahabat
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Radhiallahu 'anhum dan para Tabi'ien. Misalnya
sabda Nabi ffi: "Janganlafr kamu sekalian berwiiir
tiga raka'at, karena akan serupa dengan shalat
Maghrib, tapi berwitirlah lima raka'at.."

Sanad hadits ini dha'if. Bahkan (sebaliknya)
Imam Ath-Thahawi dan yang lainnya meriwayat-
kannya Cari jalur lain dengan sanad yang shahih
sebagairnana yang kami ungkapkan pada kornentar
kami hal. 84 (buku asli), dirnana riwayat itu dhahir-
nya bertentangan dengan hadits Abu Alyub yang
tertera disitu, Iafazhnya (hadits Abu Ayyub):

"Dan barangsiapa yang mau, ia boleh berwitir
tiga raka'at.."

Untuk menggabungkan makna kedua hadits itu
kita katakan: Bahwa iarangan itu ditafsirkan apabila
tiga raka'at witir itu dengan dua tasyahhud. Karena
dengan bentuk seperti itu ia menyerupai shalat
Maghrib. Tapi kalau duduknya hanya sekali diakhir
shalat, tak ada keserupaan aniara keduanya. Ung-
kapan seperti ini dilontarkan oieh Al-Hafizh dalam
'Al-FatIl" (lV : 301) dan mendapat tanggapan baik
dari Irnam Ash-Shan'ani dalam "Subulu As-SaIam"
(iI : 8). Dan tak diragukan lagi, bahwa shalat itu dapat
lebih tidak serupa lagi dengan Maghrib, apabila ada
salam pemisah antara dua raka'at pertamanya de-
ngan satu raka'at terakhirnya. Oleh sebab itu ibnul
Qayyi^ menyatakan daiam " Zadul L:[a'ad" (I : 122),
setelah menyebutkan hadits Nabi "Beliau ffi" tidak
bersalam pada raka'at kedua shaiat witirnya", ia
menyatakan:
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, "Bentuk shalat seperti itu periu diteliti lagi.
Karena Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Hibban dalam
Shahihnya meriwayatkan dari Abu Hurairah Ra-

dhiallahu 'anhu bahwa Rasulullah ffi bersabda:

" I anganlah knlian berttsitir tiga r akn' at,' tapi berwitir -

lah kamu lima raka'at, atau tujuh raka'nt, dan
j anganlah knlian serupaknn dengan shalat Maghrib."

Irnam Ad-Daruquthni berkomentat:'aPata
perawi hadits ifu seluruhnya terpercaya." Bebau me-
lanjutkan: "Aku pernah bertanya kepada Abu
Abdillah (Imam Ahmad) apa pendapat kamu tentang
shalat witir, apakah kamu bersalam pada raka'at
kedua? Beliau menjawab: "Iya." Aku bertanya lagi:
"Alasannya apa?" Beliau menjawab lagi: "Karena
hadits-haditsnya dari Nabi fE lebih banyak dan lebih
kuat." Harits juga pernah menyatakan: "Imam
Ahmad pernah ditanya terrtang nritir. Beliau
menjawab: "Dengan salam pada raka'at kedua.
Kalau tanpa salam, aku harap juga shah. Tetapi
dengan salam itu lebih shahih riwayatnya dari Nabi
# (73)

Kesimpulan dari semua pembahasan terda-
hulu; bahwa berwitir dengan segala cara yang
dijelaskan sebelumnya bagus dan boleh-botreh saja.

Witir tiga raka'at dengan dua tasyahhud seperti sha-
lat Maghrib tidak memiiiki dalil shahih yang jel.as.

73. [Lihat "Masai! A]-.Imam Ahmad", yang diriwavaikan oleh
muridnya Ibnu Hani' (I : 100). Didalamnya iem'uat ucaPan-ucaPan
Imam Ahmad tentang wiiir - Zuheir]
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Sebaliknya, seluruh dalil itu tak iepas dari "cacat".
Oleh sebab itu kami memilih tanpa duduk setelah
raka'at kedua. Kalaupun duduk, ya sekalian salam.
Itulah yang terbaik, sebagainya dijelaskan
sebelumnya. Allah-lah Pemberi taufik, dan tiada
Rabb selain diri-Nya.

Fasal VIII

Anjuran Memperbagus Shalat, dan Ancaman
Bagi yang Shalat Tanpa Aturan

Pembaca budiman,
Kita sekarang sedang dalam bulan penuh

ibadah, dan bulan berpuasa; yaitu bulan Ramadhan
nan penuh berkah. Hendaknya di dalam bulan
puasa ini kita dapat tampil selaku mukmin yang
shalih; yang taat kepada Rabb-nya, dan mengikuti
sunnah Nabi-Nya dalam segala ajaran yang beliau
bawa dari Rabb-nyd, terutama yang berkaitan
dengan menegakkan ibadah nan agung ini; yakni
shalit tarawih. Daiam hal ini, Rasulullah 4€ pernah
bersabda:

#5',y eU O'i 'ji 6.f-*.lV t1r4l ota*'1it V
"-Brrongriopfl yang beribadah dibtnan Ramadhan ini
dengan penuh keimanan dan perhitungan, niscaya

akan diampuni baginya dosa-dasanyt yang terda-
hulu."
Kita telah mengetahui, hai-hal yang baik sekali
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lewat pembahasan terdahulu dalam tulisan ini.
Diantaranya tata cara shalat Nabi $$ di bulan Rama-
dhan dari sisi keuagusan dan panjangnya. Sebagai-
mana yang diungkapkan'Aisyah Radhiallahu'anha:
"...beliau shalat empat rakn'at; jangan tanya soal bagus

dan panjangnya. ysmvfii.an beliau shalat lagi empat
rakn'at; jangan tanya juga soal bsgtts dan paniangnya'."

Juga seperti diungkapkannya: " ..beliau tak bergeming
dalam bersujud, selama kalau seorang diantartz kamu

rnembaca lima puluh ayat.." Atau seperti yang
dituturkan oleh Hudzaifah: "Kemudian beliau
membaca surat Al-Baqarah (yakni dalam raka'at
pertama), setelah itu beliau ruku' . Dan ruku'nya itu sama

panjang dengan berdirinya tadi.." Kemudian ia
menceritakan bahwa berdirinya beliau sesudah
ruku' dan sujudnya beiiaupun sepanjang/selama itu
juga. Kitapun mengetahui, bahr,va para ulama As-
Salaf pada masa Umar RadhirilIhu'anhutrt Sugil b:;'sa
memanjangkan bacaan pada shalat tararvih, sehing-
ga dalam shalat itu mereka membaca tak kurang
dari tiga ratus ayat, sampai-sarnpai mereka terpaksa
bertelekan pada tongkat-tongkat rnereka karena oleh
sebab larnanya berdiri. Dan mereka hanya baru usai
menunaikan shalat menjelang fajar. (7oi

74. lPara penulis 'A|-Ishabah" sungguh tak mengacuhkan hal
ini. Mereka tak sedikitpun menyinggung-nyinggung persoalan ini,
atau menulis satu kata saja berkenaan dengan hal ini, dalam upaya
mendorong umat untuk melakukannya. Seolah-olah hal itu tak
penting bagi mereka sama sekali, tetapi mereka justru habis-habisan
mengurus persoalan lain; yaitu nrempertahankan shalat 20 taka'at,
bagaimanapun cara pelaksanaannya. Meskipun bertentangan dengan
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Semua ini harus menjadi rnotivator bagi kita
bekalian untuk sebisa mungkin menjadikan shalat
tarawih kita mendekati kualitas shalat mereka.
F{endaknya kita mamanjangkan bacaannya, mem-
perbanyak membaca tasbih dan dzikir dalam ruku',
sujud dan diantara keduanya(75),sehingga kita dapat
rnerasakan 

-meskipun 
hanya sedikit- satu kekhu-

syu'an yang merupakan ruh dan saripati dari shalat
itu sendiri. Kekhusyu'an inilah yang dilalaikan oleh
banyak orang yang melakukan inuUt itu saking ber-
nafsunya mereka mengejar shalat 20 raka'at yang
mereka yakini dari Umar! Mereka tak memperduli-
kan lagi tuma'ninah. Bahkan mereka shaiat ibarat
ayam mematuk. Seolah-olah mereka itu alat atau-
pun perangkat yang naik turun dengan cepat, se-
hingga mereka tak sempat lagi merenungkan ayat-
ayat Allah yang mereka dengar. Sampai-sampai
orang lainpun hanya bisa mengikuti mereka kalau
berusaha seiengah mati!

Saya ungkapkan hal ini, dengan tetap menya-
dari bahwa tidak sedikit diantarapara imam masjid
pada akhir-akhir ini yang mulai sadar dengan kon-
disi shalat tarawihnya yang sudah sampai sedemi-
kianbobrok yu. Merekapun kembalimelaksanakan-

cara shalat Nabi E baik dari sisi kualitas maupun kuantitas! Padahal
salah seorang diantara mereka adalah imam rnasjid. Coba kita iihat
bagaimana dia melakukan shalatnyal]

75. [Untuk mengetahui dizikir-dzikir te:sebut, si]ahkan gunakan
buku kami "Shifat Shalat Nabi S 1 Sesunguhnya buku itu adalah
buku yang paling shahih dan lengkap dalam pembahasan itu Al-
Hamdu Lillahl
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nya dengan lL raka'at yang diimbangi dengan
tuma'ninah dan kekhusyu'an. Semoga Allah me-
nambah taufik-Nva atas rnereka untuk rnengamai-
kan dan n'.enghiclupkan As-Sunnah. Orang-orang
semacam mereka itu banyak terdapat d-i Damaskus

dan ditempat-ternPat lain"

Hadits-hadits Yang Menganjurkan
Dibaguskannya Sh atrat, Serta Mengancam

Shalat Yang ThnPa Aturan

Sebagai support bagi mereka agar terus rnem-

perbagus dan manambah kualitas shalat, serta
iebagai peringatan bagi rnereka untuk tidak shalat

serampangan, saya akan membeberkan beberapa
hadits shahih ya.,g diriwayatkan krerkaitan dengan
anjuran memperbagus shalat dan ancaman
terhadap mereka yang si:ralat tanpa airrran Saya

katakan:
Yang pertama: Dari Abu l-{urairah ilisdhiallalu

'anhu diieritakan bahwa seorang leiaki pernah
masuk rnasjid dan shalat, sedangkan Nabi &E berada

di pojok masjid tersebut. (Seusai shalat) Ia menda-
tangi'beliau seraya mengucaPkan salam. Setelah

menlawab salamnya, beliau bersabda: "Shalatlah
kamu, sesungguhnya tadi kamu belurn shalat'"
Orang itupun balik lagi dar, kembali shalat. Lalu me-

nemui beliau lagi dan memberi salam" Setelah men-
jawab salamya, beliau bersabda lagi: "Sha|{la-h
kattrrr, sesungguhnya kamu belum lagi shalat." ?ada
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kali yang ketiga lelaki itu berujar: "Tolong ajarkan
iku." Beliaupun bersabda:

"Apabiia kamu hendak shalat, maka berwudhu-
lah dengan sempurna kemudian menghadaplah
kearah kiblat dan bertakbirlah. Lalu bacalah ayat
Al-Qur'an yang mudah bagimu, kemudian ruku'-
lah. hingga kamu tuma'ninah dalarn ruku'. Laiu
tegaklai, berdiri, hingga kamu berdiri iurus. Kemu-
dian bersujudlah hingga kamu tuma'r"iinah dalam
sujud. Lalu bangkitlah dari sujud hingga kamu
tuma'ninah dalam duduk. Kemudian bersujudlah
iagi hingga kamu tuma'ninah dalam sujud. Kemu-
dian bangkitlah dari sujud, hingga kamu tegak
berdiri. Kemudian lakukanlah itu dalam shalat kamu
seluruhnya."

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (II : I91,21-9,
222, Xl : 31., 467), Muslim (II : 1.0, 11) dan lain-lain.

Yang kedua: Dari Abu Mas'ud Al-Badri, bahwa
ia berkata: Rasulullah ffi. bersabda:

ff;,, Ai:P'& e,yj\ it:" Ll-:.l
;r+r(,

"shalat seseorang itu tiitak shah, sebelum ia melu-
ruskan punggungnya baik dalam ruku' maupun
sujud."
Diriwayatkani oleh Abu Dawud (I : 136), An-

Nasa'i (I:157), At-Tirmidzi (II : 5L), Ibnu Majah (I :

284), Ad-Darimi (I : 304), Ath-Thahawi dalam 'AI-
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Musykil" (I : 80), Ath-Thayaiisi (I : 97), Ahmad (lV
:'119) dan Ad-Daruquthni (hal 133) dan beliau
berkomentar:

"sanadnya shahih sekali." Dan memang demi-
kianlah adanya. A1-A masy jelas meriwayaikannya
dengan ucapan: "Telah berbicara kepadaku.." dalarr,
riwayat Ath-Thayalisi.

Yang ketiga: Dari Abu Hurairah Radhiallahu
' anlru bahwasanya ftasulullah ffi bersabda:

"sesungguhnya manusia yang paling jelek cara

malingnya adalah orang yailg mencuri dsri s'halat'

nya." Mertka bertanya: "Wfrhri Rasulallah, bngai-
mana ia bisa mencuri dari shalatnya?" Belis'l men-
jarnab: "Bis6, yaitu ketika ia tidak mcnye*ipur-
nakan ruku' dan sujudttyu."

Dikeluarkan oleh Al-Hakim (I : 229), beliau
menshahihkannya dan disepakati oleh A3-z-Dza-
habi. Hadits itu juga memiliki penguat dari hadits
Abu Qatadah dan yang lainnya dalam rir,r'avat
ImamMalik (I: 181) dari hadits Nu'rnanbinMurral-r.
Sanadnya shahih, tapi Mursal (tdrputusnya sanaci
dari Malik hingga Rasui). Riwayat lain oleh ;\th-
Thayalisi, dari hadits Abu Sa'id (I:97j dan distia-'
hihkan oleh Imam As-Suyuthi dalam i:ukunya
"Tanwiru| I:Iawalik"

Yang keernpat: Dari para panglima perang;
Amru bin Al-'Ash, Khalid biri Al-Waiid, Sirurahbil
bin Llasanah dan Yazii bin Abu Sufyan; mereka
semua bertutur:
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C A:,bfrg og't#f .:ur Jyl ai
{.6 obr';i.16 I , ,SUl ,& -t^s oijiL,
';8 .,1- G'^iy,* fu) # \, -;{ * iu,

G.'fu":rUi"rbi i o$, &rqillr *,rfr

.lo. t6- - .' . tl.:J d.:9 Otti,

't UA6t-J,;l, FUs$r gWr'Sa o::ji, --"

"Rasulullah W pernah melihat seorang lelaki yang
tidak menyempurnakan ruku' dan sujud ibarat ayam
mematuk sedangkan ia dalam shalat. Maka beliatt
bersabda: "Seandainya lelaki ini meninggal dalam
kondisi semacam itu, berarti ia meninggal dihtar garis
agama Muhammad M[ia mematuk dalam shalatnya
itu tak ubahnya bagai seekor gagak yang mematuki
darahl! Perumpaan orang yang tak merLyetnpul-
naknn ruku' dan ibarat ayam mematuk itu, seperti
orang lapar yang maknn satu duhbijikurma, artinya
ia tak akan mendapat pahala sama sekali,"

Diriwayatkan oleh Al-Ajurri dalam "AI-
Arba'in" , Ai-Baihaqi (II : 89) dengan derajad sanad
yang hasan. Al-Mundziri berkomentar (I : 182):
"Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam
"A|-I(abir" dan Abu Ya'la dengan sanad yang
hasan serta Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya.

Yang kelima: Dari Thalaq bin Ali Radhiallshu
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'anhuma bahwa beliau berkata: Rasulullah 3E

bersabd.a:

W,F'r.;;.Alb ";*-,1 ,h',

"AIIah tak akan memandang shalat seorang hamba

yang tidak rtenegakkert punggutlgnya ketika ruku'
dan sujud.'

Dikeluarkan oleh Ahmad (lV : 22), Ath-
Thabrani dalam "A|-I(abir", Adh-Dhayya Al-
Maqdisi dalam "Al'Mukhtarah" (II : 37), dan
derajad sanadnya shahih. Hadits itu memiliki
penguat daiam "Al-Musnad" (l\ : 525). Para
perawinya terpercaya dan dishahihkan oleh Al-
IJlafizh Al-Iraqi dalarn "Takhriju Al-trhya"' (1 i 132).

Al-Mundziri berkorr,entar {I : 183): "Sanadnya
bdgus!"tzo)

Yang keenarn: Dari Ammar b:.n Yasir
Radhiall ahu' anhu b ahra b eliau i:erkata : Aku pernair
mendengar Rasulullah ffi bersabda:

"sesungguhnya seorang ha*tba itu terkndang sltalat,

namun hanya dicatat ganjarannya seper-sepuluh, seper-

s emb ilan, s ep er d eI ap an, s ep e r tuj uh, s ep er en am, s ep er -

lima, seperempat, sepertiga, atau setengahnya." (n\

75. [Adapun keraguan perawi (yang meriwayatkan) dari Thalaq,
tak membikin hadits itu cacat.]

n. Var:g amarcualan, bahwa ganjaran itu beragam, karena petbedaan

orang yang stralat dalam kekhusyr:'an, daya renr'rng:rya dan hal-hal lain yang

mmimbnlkan kesempumaan. lh}ral "AI-FaidhuI Qadif' - oleh Al-Manawi]
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, Diriwayatkan oleh Abu Dawud (I:1'27)' Al-
Baihaqi (II : 281) dan Ahmad (lV :319 - 321), dati
dua jalur sanad. Salah satunya dishahihkan oleh A1-

Hafizh Al-Iraqi dan dikeluarkan oleh Ibnu Hibban
dalam Shahilnya, sebagaimana juga dinyatakan
dalam " At-Thqtib" (I' : 1'84)"

Yang ketujuh: Dari Abdullah bin Asy-Syikkhir,
bahwa ia bertutur:

i:s'i:1 g:fu ,:)'" \-'$j #* "$)t L 'tt

&#:,E,jr
"Aku pernah mendatangi Nabi HE ketika beliau

sedang shalat. Dari dalam perutnya terdengar ge-

mericik, seperti gemericiknya air (yang dimasak)

dalam panci; yakni karena tangisan."

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (I : 243), An-
Nasa'i (I : 179), Al-Baihaqi (II : 251), dan Ahmad
(lV : 25, 26) dengan derajat sanad yang shahih berda-
sarkan persyaratan Muslim. Diriwayatkan juga oleh
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban masing-rnasing
dalam Shahihnya, sebagainya juga diriwayatkan
dalam "shahih At-Thrghib wa At-Thrhlb" (No :

54s).
Hadits-hadits nan mulia ini, secara umum dan

bebas meliputi seluruh jenis shalat. Baik itu shalat
wajib maupun sunnat, baik itu siang mauPun
malam. Sehubungan dengan shalat tarawih, para
ulama telah mengingatkan pentingnya hal ini.Imam
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,An-Nawawi dalam "A('Adzka{ (IY :297) dengan
penjelasan Ibnu'Alian) pada bab dzikir-dz'ikir shalat

tarawih menyatakan:
"Tata cara shalat ini (tarawih) seperti juga

shalat-shalat yang lain vang telah dijelaskan
sebelumnya. Maka didalamnya disyari'atkan doa-

doa tersebut, seperti doa Ai-Istifiah, membaca de-

ngan sempurna dzlkir-dzlkir yang iain, m-eleng-

kipinya dengan tasyahhud dan doa sesr'rdahnya
serta ha1-hal yang iain. Hal ini, rneskipun dhahirnya
sudah kita ketahui, namun saya sengaja mengi-
ngatkannya karena saya lihat ksuanyakan manusia
rneremehkannya, sehingga mereka meninggalkan
sebagian besar dzikir-dzikirnva. Padahal yang benar

adalah apa yang telah karni paparkan."

Al-Amiri dalam "Bahiatul A'Iahafil wa
Bughyatu A(-Amatsil fi Taikhishi 'As-Siyati wa!
Mu'jizati wa Asy-Syamail" Pada bagian akhir
buku itu menyatkan:

"Termasuk kekeliruan yang perlu diperhatikan
dan diingat-ingat adalah apa yan$ menjadi kebiasa-
an banyak para imarn shalat tarawih, dimana mere-

ka membaca ayat dengan cepat, melakukan rukun-
rukunnya dengan diringan-ringankan" Can mem-
buang dzikir-dzikir did.aiarriir,va. Fadahal para
ulama telah menvatkan: "l-ata cara shalat itr-l tak
beda dengan sha-iat-shalat lainnya, baik dalar:r sr'a-

rat, adab-adab da;'r dzikir-dzikirnya, seperti; doa
istiftah, dzlkir-dzlkir pada setiap rukun, doa seusai

tasyahhud., dan iain-iain. Diantaranya lagi, ke-

160 Slulat Tarawih



biasaan mencari-cari ayat "RAhmAt", dimana mereka
harryu ruku' setelah membaca ayat-ayat tersebut.
Terkadang hal itu menggiring mereka untuk
melalaikan dua hal penting yang termasuk adab-
adab shalat dan bacaan, yaitu: Lebih memanjangkan
raka'at pertama dari kedua, dan memahami makna
firman Allah yang saling terkait satu dengan yang
lain. Penyebab semua adalah: sikap meremehkan
sunnah-sunnah Nabi ffi sehingga hilanglqh sunnah-
sunnnh itu, karena jarang digunakan. Sehingga orang
yang menggunakannya malah dianggap asing
ditengah umumnya manusia, karena menyelisihi ke-
biasaan mayoritas, dan itu akibat kerusakan zaman.
Rasulullah &E sendiri pernah mengingatkan:

',3ijV rgi i\pat u-k,p'but rt t

"Hari Kiamat baru akan datang, apabila yang benar
sudsh dianggap salah, dan yang salah sudah
dianggap benar."

Maka hendaknya, kita sekalian berpegang
teguh pada As-Sunncth. Kita harus berupaya meng-
gapainya; barangsiapa yang mengikuti kita (dalam
As-Sunnah) maka ia akan berhasil, selamat dan
bahagia. As-Sayyid Al-Jalil Abu Ali Al-Fudhail bin
iyy*adh Rahimahullahu Ta'ala wa Radhiallalru'anhu -semoga Allah melimpahkan manfaat karena
beliau- menyatakan:

"Janganlah kamu merasa phobi dengan jalan-

.'.o tot
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jalan kebenaran karena sedikit peminatnya, dan
jangan kamu teperdaya dengan banyaknya jumlah
orang-orang yang akan binasa."

RINGKASAN TULISAN INI:

Sudah demikian panjang pembahasan risalah
ini,lebih panjang dari yang kami duga sebelumnya.
Tapi itu satu fenomena yang tak dapat kita hindari;
karena itu adatrah konsekuensi dari metodologi
ilmiah clalam penelitian. Sebagai penutup, karniber-
pandangan perlu mengemukakan kepada pernbaca
budirr,an ringkasan dari pembahasan tersebut. Agar
pembahasan itu dapat dicerna oleh pemahaman
pembaca dan dapat dikuasai serta diamalkan,Insya
Alkth. Nlaka saya katakan:

Pembahasan terdah.ulu dapai: ciiringkas, seba-
gai berikut:

Sesungguhnya berjama'ah dalam shalai r,'r.a-
wih itu adalah sunnall, dan bukannya bid'ritr. Kare-
na Nabi ffi telah meiakukannya pada beberapa
malam. Kalaupun setelah itu beiiau meninggalkan-
nya, semata-mata karena beiiau khawatir bahwa
fterjama'ah) itu dianggap wajib oleh salah seorang
diantara umat Islam, yaitu apabila beiiau melaku-
kannva terus menerus. Narnun kekhawatiran itu
sudah tidak berlaku lagi dengan sempurnanya
ajaran syari'at yaitu dengan wafatnya Nabi ffi.
Sesungguhnya beliau &E shatat tarawih l"l, raka'at.
Dan hadits yang menyatakan bahwa beliau melak-
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sanakan tarawih itu 20 raka'at lemah sekali.

Sesungguhnya menambah dari L1 raka'at itu
tidaklah boleh, karena kalau ditambah berarti gu-
gurlah fungsi perbuatan Rasu1 *E dan sabdanya:
"shalatlah kamu s'eknlian sebagaimana kamu melihat aku

shalat." Oleh sebab itu, juga tidak diperbolehkan kita
menambah jumlah raka'at shalat shubuh misalnya.

Kar.ri tidaklah membid'ahkan dan menganggap
sesat orang yang shalat melebihi jumlah rak'at itu,
kalau memang belum jelas baginya sunnah dalam
hal itu, dan bukan karena memperturutkan hawa
nafsu.

Kalaupun ada yang mengatakan bahwa me-
nambah jumlah raka'at itu boleh, yang lebih uta-
ma tetap berpegang pada sabda Nabi $$ oDan

sebaik-baiknya petunjuk adalah petuniuk
Muhammad ShaIIaIIahu 'alaihi wa sallam".

Sesungguhnya Umar Radhiallahu 'anhu tidak
pernah membikin bid'ah apapun sehubungan
dengan shalat tarawih. Namun beliau hanya meng-
hidupkan kembali sunnah berjarna'ah dalam shalat
tersebut, dan memelihara bilangan yang disunnah-
kan dalam shalat itu. Adapun riwayat yang menya-
takan bahwa beliau menambahnya samPai menca-
pai 20 raka'at, tak satupun dari riwayat-riwayat itu
yang shahih. Dan jalur-jalur periwayatan hadits
tersebut, termasuk golongan yang tak dapat saling
menguatkan. hnam Asy-Syafi'ie dan Imam At-
Tirmidzi sendiri mnyinggung kelemahan hadits
tersebut. Sebagian lagi iuga dilemahkan oleh An-
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Nawawi, Az-ZaILa'i dan lain-lain.
Tambahan raka'at tersebut kalaupun benar,

tidaklah wajib (boleh) diamalkan sekarang ini.
Karena sebab yang rnendasarinya sudah tidak ada
lagi. Meneruskan juga kebiasaan itu umumnya
menggiring para pelakunya menjadi tergesa-gesa
melakukan shalat tersebut, sehingga rnenghilahgkan
kekhusu'annya, bahkan terkadang keabshahan sha-
lat itu sendiri!

Ketika kami tidak melaksanakan tambahan
raka'at itu, konteksnya sama dengan ketika para
qadhi di mahkamah-mahkamah Islam merting-
galkan pendapat Umar yang menyatakan bahwa
ucapan thalaq tiga kali, berarti menjatuhkan thalaq
tiga. Tak ada bedanya. Bahkan sikap kami itu lebih
utama dari sikap mereka itu (meski keduanya benar-
Pent), sampai dalam pandangan orang-orang awam
sekalipun!

Tak ada riwayat yang shahih dari para shaha-
bat bahwa mereka shalat taraw-ih 20 raka'at. Bahkan
Imam At-Tirmidzi menyinggung kelemahan rilvayat-
riwayat itu dari Ali bin Abi Thalib lladhiallahu'anhu.

Tidak ada konsensus ulama tentang 20 raka'at
itu. Sesungguhnya satu kewajiban (bagi kita) untuk
konsisten dengan jumiah raka'at yang disunnhkan.
Karena itulah yang shahih dari beliau ffi, d,afi{.Jrr,ar
Radhiallahu 'anhu. Padahal Rasulullah teiah me-
merintahkan kita untuk mengikuti sunnahnya dan
sunnah Al-Khulafa Ar-Rasyidun.

Sesungguhnya menambah-nambah jurnlah
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.tersebut telah disalahkan oleh Imam Malik, Ibnul
Arabi dan para ulama lainnya.

Sesungguhnya menyalahi adanya tambahan
raka'at ini, tidaklah berarti menyalahkan pribadi
para imam mujtahid yang berpendapat demikian.
Sebagaimana menyelisishi mereka bukanlah berarti
mendiskreditkan ilmu mereka. Juga bukan berarti
yang menyelisihi mereka (dalam kekeliruan mereka)
itu lebih utama dari mereka baik sisi pemahaman
maupun keilmuan.

Sesungguhnya, meskipun menambah jumlah
raka'at lebih dari LL itu dilarang, tapi mengurangi
dari jumlah itu boleh. Karena adanya riwayat sha-
hih dalam As-Sunnah dan dilakukan oleh Ulama
As-Salaf .

Seluruh tata cara witir yang dikerjakan
Rasulullah &E boleh dilakukan. Namun yang paling
utama adalah yang terbanyak, dan dengan ber-
salam setiap dua raka'at.

Inilah akhir tulisan yang Allah mudahkan bagi
saya untuk merangkumnya, dalam lema "Shalat
tarautih" . Kalau saya mendapatkan taufik dalam hal
itu, semata-mata berasal dari keutarnaan Allah
Tabarska wa Ta'ala. Dia-lah pemiliki keutamaan dan
karunia. Kalau yang terjadi sebaliknya, maka saya
mengharapkan siapa saja yang mendapatkan
kekaliruan, agat menunjukkannya kepada kami.
Dan Allah Yang Maha Suci Lagi Maha Tinggi-iah
yang akan mengurusi ganjaran perbuatan itu.
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Subhanakn Allahumma wa Bihambdika asyhadu
inlaa ilaaha illa Anta Astaghfirukn wa atubu ltaikn,

Wa Shallallahu 'ala Muhammadin Nabiyyil
Ummiyyi wa'ala Alihi usa Shahbihi wa sallam,

Dan Akhir ucapan kami, Alhamdu Lillahi Rabbil
'Alamin.

ffi*
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